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SALINAN

BUPATI GUNUNG MAS
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

PERATURAN BUPATI GUNUNG MAS
NOMOR i, TAHUN 2019

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI GUNUNG MAS,

a. bahwa pelaksanaan pembangunan Daerah harus
dapat terlaksana dan mencapai sasaran atau
tujuan serta berkesinambungan, sehingga
diperlukan  perencanaan pembangunan yang
dituangkan ke dalam Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Kabupaten Gunung Mas yang akan
menjadi landasan bagi semua pihak dalam
penentuan perencanaan ke depan;

b. bahwa Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Gunung Mas Tahun 2020 memuat
kebijakan yang merupakan kesepakatan atau
kesatuan pandangan dan langkah-langkah yang
perlu  dilakukan dalam penyelenggaraan dan
merupakan sinkronisasi penjabaran secara konkrit,
sistematis dan terukur dari RPJMD Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2016 - 2021;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana

Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Gunung Mas
Tahun 2020;

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten
Seruyan, Kabupaten Sukamara, Kabupaten
Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten
Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya, dan
Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalimantan
Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 18, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4180);
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. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4286);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4438);

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008
tentang Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4816);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008
tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia ‘Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);
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10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

17.

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5887);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan: Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2015-2019 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara  Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 31 Tahun
2019 teritang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Tahun 2020 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 611);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Nomor 4 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2005 - 2025 (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2010
Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Nomor 34);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Nomor 1 Tahun 2017 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2016 - 2021 (Lembaran

Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2017
Nomor 1);
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Menetapkan

18.

19.

Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor 3
Tahun 2010 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Gunung
Mas (Lembaran Daerah Kabupaten Gunung Mas
Tahun 2010 Nomor 116);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor
5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Gunung Mas
Tahun 2009-2028 (Lembaran Daerah Kabupaten
Gunung Mas Tahun 2010 Nomor 118);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA
KERJA PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN
GUNUNG MAS TAHUN 2020.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah otonom selanjutnya disebut Daerah,
adalah kesatuan masyarakat yang mempunyai
batas-batas wilayah yang berwenang mengatur
dan mengurus urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat menurut
prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi
masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan

Perangkat Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah.

3. Bupati adalah Bupati Gunung Mas.

4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang
selanjutnya disingkat DPRD adalah lembaga
perwakilan rakyat daerah unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah.

S. Badan adalah Badan Perencanaan, Penelitian

dan Pengembangan Daerah Kabupaten Gunung
Mas.

6. Kepala Badan adalah Kepala  Badan
Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Gunung Mas.

7. Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang
selanjutnya disingkat RKPD adalah dokumen

perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1
(satu) tahun.

KABAG HUKUR] KASUBBAG 1

" (8




. BABII
RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
Pasal 2

RKPD Kabupaten Gunung Mas Tahun 2020 adalah
Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang akan
dilaksanakan pada Tahun 2020 sebagai penjabaran
lebih lanjut dari Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Tahun 2009 - 2028.

N Pasal 3

Kedudukan RKPD Kabupaten Gunung Mas Tahun
2020 sebagaimana dimaksud pada Pasal 1
merupakan acuan dalam menyusun KUA, PPAS
dan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah Kabupaten Gunung Mas Tahun Anggaran’
2020.

Pasal 4

RKPD Kabupaten Gunung Mas Tahun 2020
disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan;

BabIl :.Gambaran Umum Kondisi Daerah;

BabIll : Kerangka Ekonomi dan Keuangan Daerah;
BablV : Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah;
BabV : Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah;

Bab VI : Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah:;
Bab VII : Penutup.

Pasal 5
Isi beserta uraian RKPD sebagaimana dimaksud
pada Pasal 3 tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

"BAB III
KETENTUAN PENUTUP
' Pasal 6

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten

Gunung Mas.
Ditetapkan di Kuala Kurun
pada tanggal 28 Juni 2019
BUPATI GUNUNG MAS,
ttd

JAYA SAMAYA MONONG

Diundangkan di Kuala Kurun

pada tanggal 2% Juni o019

SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN GUNUNG MAS,

ttd
YANSITERSON

BERITA DAERAH KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2019 NOMOR 45%

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

NIP. 19651110 199203 1 013



KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang
telah memberikan kepada kita kemampuan dan kelapangan berfikir sehingga
dimampukan untuk menyusun Dokumen Perencanaan Tahunan ini yaitu
berupa Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2020 Kabupaten
Gunung Mas.

Dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Gunung Mas Tahun 2020 ini disusun dalam rangka memenuhi amanat
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah serta sekaligus merupakan kesepakatan
seluruh stakeholder di daerah yang dihasilkan melalui Forum Gabungan
Perangkat Daerah dan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang)
Kabupaten Gunung Mas Tanggal 27-28 Maret 2019 di Kuala Kurun.

Dokumen RKPD adalah merupakan Dokumen Perencanaan Tahunan
Daerah sebagai Acuan utama perencanaan teknis operasional masing-masing
Perangkat Daerah pedoman utama penyusunan APBD khususnya. Oleh karena itu
kedudukan dan peranannya sangat penting dalam menentukan arah
perkembangan pembangunan Daerah dalam kurun waktu 1 (satu) tahun ke depan,
untuk itu seluruh Perangkat Daerah/Instansi di lingkungan Pemerintah Kabupa
Gunung Mas harus mentaatinya serta melakukan langkah-langkah sinkronisasi
atau memaduserasikan rencana program hingga pelaksanaannya.

Kepada berbagai pihak yang secara langsung maupun tidak langsung
telah berpartisipasi dalam proses penyusunan RKPD Tahun 2020 Kabupaten
Gunung Mas disampaikan ucapan' terima kasih dan semoga pelaksanaan
pembangunan yang akan kita laksanakan di Daerah pada tahun 2020 dapat

meningkatkan kesejahteraan dan kehidupan masyarakat Kabupaten Gunung
Mas. '

BUPATI GUNUNG MAS,
ttd

JAYA SAMAYA MONONG



' LAMPIRAN PERATURAN BUPATI GUNUNG MAS
NOMOR {é TAHUN 2019

- TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELARANG

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) adalah
dokumen perencanaan pclambangunan tahun an yang disusun
untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan serta merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dalam tahapan penyusunan
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD),
yakni sebagai pedoman dalam penyusunan Kebijakan Umum
Anggaran (KUA) dan Pripritas dan Plafon Anggaran Sementara
(PPAS).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) dan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, serta Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, disebutkan bahwa Pemerintah Daerah
wajib menyusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang

merupakan dokumen perencanaan daerah untuk periode 1 (satu)
tahun.

RKPD Kabupaten Gunung Mas Tahun 2020 yang disusun
ini merupakan pelaksanaan Tahun Rencana dari Kepala Daerah
Terpilih hasil Pilkada Serentak Tahun 2018, Karena RPJMD dari
Kepala Daerah Terpilih belum ditetapkan maka sesuai petunjuk

BAB I Pendahuluan | 1



RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 bagi daerah yang belum
memiliki RPJMD maka arah kebijakan dan sasaran prioritas
mengacu pada RPJPD berkenanaan dan diselaraskan dengan
program Prioritas dari RPJMD Provinsi bersangkutan. Bagi
Perangkat Daerah (PD), RKPD merupakan Pedoman bagi PD untuk
menyempurnakan Rencana Kerja PD (Renja-PD) dan untuk
menyusun RKA PD Tahun 20207

1.2. DASAR HUKUM PENYUSUNAN

Landasan hukum, penyusunan Rencana Kerja Pemerintah

Daerah (RKPD) Kabupaten Gunung Mas Tahun 2020 adalah :

1.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten Sukamara,
Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Pulang
Pisau, Kabupaten Murung Raya, Kabupaten Barito Timur di
Kalimantan Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2002 Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4180);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2004 Nomor S,
Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4335);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka  Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
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11.

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN 6UNUNG MAS TAHUN 2020

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4816);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyus.unan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

- Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5887);

Peraturan Pemerintah nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4578);

- Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

- Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 20 15 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);

- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang

Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
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RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 31 Tahun 2019 tentang
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2020
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 611);

16. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 4 Tahun
2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2010 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 34);

17. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 1 Tahun

| 2017 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2016 — 2021 (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2017 Nomor 1);

18. Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor 3 Tahun
2010 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
Kabupaten Gunung Mas (Lembaran Daerah Kabupaten Gunung
Mas Tahun 2010 Nomor 116);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor 5 Tahun
2010 tentang Rencang Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Gunung Mas Tahun 2009-2028 (Lembaran Daerah
Kabupaten Gunung Mas Tahun 2010 Nomor 1 18);

1.3. HUBUNGAN ANTAR DOKUMEN

Sebagai suatu produk perencanaan, RKPD tidak dapat
dipisahkan keberadaann_ya dengan dokumen perencanaan dan
penganggaran lainnya. RKPD ini terintegrasi dan merupakan satu
kesatuan dengan dokumen perencanaan lainnya baik di tingkat
nasional maupun Daerah, terutama dengan dokumen perencanaan
dan penganggaran yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah.

Adapun dokumen perencanaan dan penganggaran tersebut
BAB I Pendahuluan | 4



RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

meliputi (1) RPJPD, (2) RPJMD, (3) Renstra-PD, (4) RKPD dan (5)
Renja-PD. Semua dokumen perencanaan sebagaimana dimaksud
di atas, dari sisi waktu mencakup 3 kerangka waktu, yaitu rencana
jangka panjang (20 tahun), rencana jangka menengah (5 tahun) dan
rencana jangka pendek (1 tahun). Secara substansi, keberadaan
RKPD dengan dokumen perencanaan tersebut membentuk
keterkaitan yang bersifat hierarkis, yaitu dokumen dengan
jangka waktu yang lebih panjang menjadi rujukan bagi dokumen
dengan jangka waktu yang lebih pendek.

RKPD menjadi acuan bagi setiap Perangkat Daerah dalam
menyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah yang merupakan
dokumen perencanaan tahunan Perangkat Daerah. Di samping itu
RKPD menjadi pedoman dalam penyusunan Kebijakan Umum APBD
(KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS), serta rujukan
dalam penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Gunung Mas Tahun 2020.

Secara diagramatis keterkaitan hubungan RKPD dengan

dokumen perencanaan dan penganggaran lainnya tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1.1. berikut :
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RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

Gambar 1.1. Hubungan Keterkaitan antara RKPD dengan Dokumen
Perencanaan dan Penganggaran Lainnya
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Mengacu pada Gambar 1.1. dapat diketahui bahwa secara
rinci hubungan RKPD dengan dokumen perencanaan dan
penganggaran lainnya, adalah sebagai berikut :

* RKPD disusun dengan memperhatikan pokok-pokok arah
kebijakan dalam RKP Nasional melalui mekanisme Musrenbang.

* RKPD disusun dengan berpedoman pada RPJM Daerah yang
didalamnya memuat visi, misi dan arah pembangunan daerah.

* RKPD menjadi pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja
Perangkat Daerah yang disusun sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi dari tiap Perangkat Daerah.

* RKPD nantinya dijabarkan ke dalam RAPBD dengan
berpedoman juga kepada Rencana Kerja Perangkat Daerah.

1.4. MAKSUD DAN TUJUAN .

Maksud Penyusunan RKPD Kabupaten Gunung Mas Tahun 2020
adalah agar tersusunnya dokumen perencanaan periode satu tahun
yang merupakan penjabaran dari RPJPD 2009-2028 dan Visi Misi

Kepala Daerah Terpilih Kabupaten Gunung Mas dalam 5 Tahun
Kedepan.
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Adapun tujuan penyusunan RKPD Tahun 2020 yaitu sebagai

berikut : )

a. memberikan kerangka operasional dalam mewujudkan visi dan
misi pembangunan Daerah yang akan dilaksanakan tahun
2020;

b. memberikan arah bagi semua pemangku kepentingan
pembangunan Daei‘aix dalam merumukan dan menyusun
perencanaan serta partisipasi dalam pembangunan tahun
2020,

c. merupakan acuan bagi Perangkat Daerah dalam menyusunan
Rencana Kerja Tahunan Perangkat Daerah Tahun 2020;

d. mengoptimalkan pem'anfaatan sumberdaya secara efesien,
efektif, berkeadilan dan berkelanjutan; dan

e. menjadi dasar penyusunan KUA dan PPAS serta RAPBD
Kabupaten Gunung Mas Tahun 2020.

1.5. SISTEMATIKA DOKUMEN RENCANA KERJA PEMERINTAH
DAERAH (RKPD)
Sistematika penulisan :
BAB I PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum

penyusunan rancangan awal RKPD agar substansi pada bab-bab
berikutnya dapat dipahami dengan baik.
1.1. Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang RKPD, proses
penyusunan RKPD, kedudukan RKPD tahun rencana dalam
periode dokumen RPJMD, keterkaitan antara dokumen RKPD
dengan dokumen RPJMD, Renstra Perangkat Daerah, Rencana

Kerja Perangkat Daerah. serta tindaklanjutnya dengan proses
penyusunan RAPBD.

1.2. Dasar Hukum Penyusunan

| Memberikan uraian ringkas tentang dasar hukum yang digunakan
dalam penyusunan RKPD, baik yang berskala nasional, maupun
lokal. Dalam hal ini kalau di Daerah telah diterbitkan Peraturan
Daerah atau Peraturan Bupat yang mengatur tentang
perencanaan dan penganggaran ataupun tentang tata cara
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m

penyusunan dokumen perencanaan dan pelaksanaan
Musrenbang, perlu dicantumkan.

1.3. Hubungan antar Dokumen

Bagian ini menjelaskan hubungan RKPD dengan dokumen lain
yang relevan beserta penjelasannya. Keterhubungan dengan
dokumen lain, seperti: RPJPN, RPJPD Provinsi, RTRW Nasional,
RTRW Provinsi, dan RTRW Kabupaten/kota

1.4. Maksud dan Tujuan

Memberikan uraian ringkas tentang tujuan penyusunan dokumen
RKPD bagi daerah yang bersangkutan dan sasaran penyusunan
dokumen RKPD bagi Daerah yang bersangkutan.

1.5. Sistematika Dokumen RKPD

Mengemukakan organisasi penyusunan dokumen RKPD terkait
dengan pengaturan bab serta garis besar isi setap bab di
dalamnya.

BABII GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

2.1. Kondisi Umum Kondisi Daerah

Bagian ini sangat penting untuk menjelaskan dan menyajikan
secara logis dasar-dasar analisis, gambaran umum kondisi
Daerah yang meliputi aspek geografi dan demografi serta indikator
kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah. Sub bab ini memuat
beberapa bahasan dibawah ini :

2.1.1.Aspek Geografi dan Demografi

Diisi sesuai dengan kondisi umum geografis mengenai kondisi
geografi Daerah, potensi pengembangan wilayah, dan wilayah
rawan bencana.

2.1.2.Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Diisi sesuai dengan kondisi umum kesejahteraan masyarakat
sebagai bagian dari indikator kinerja pembangunan secara
keseluruhan. Indikator yang telah diolah dalam tahap perumusan
dapat ditampilkan dalain bentuk tabel atau gambar yang disertai
dengan penjelasan dan analisis, khususnya indikator yang paling
dapat menjelaskan kond.isi dan perkembangan kesejahteraan
masyarakat. Lebih lanjut dijelaékan tentang fokus kesejahteraan
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dan pemerataan ekonomi, fokus kesejahteraan sosial, fokus seni
budaya dan olahraga.

2.1.3.Aspek Pelayanan Umum

Diisi sesuai dengan kondisi umum aspek pelayanan umum
sebagai bagian dari indikator kinerja pembangunan secara
keseluruhan. Indikator yang telah diolah dalam tahap perumusan
dapat ditampilkan dalam bentuk tabel atau gambar yang disertai
dengan penjelasan dan analisis, khususnya indikator yang paling
dapat menjelaskan kondisi dan perkembangan aspek pelayanan
umum. Lebih lanjut dijelaskan tentang fokus urusan layanan
wajib dan pilihan, serta fungsi penunjang urusan pemerintahan.
2.1.4.Aspek Daya Saing Daerah

Diisi sesuai dengan kondisi umum aspek daya saing Daerah
sebagai bagian dari indikator kinerja pembangunan secara
keseluruhan. Indikator yang telah diolah dalam tahap perumusan
dapat ditampilkan dalam bentuk tabel atau gambar yang disertai
dengan penjelasan dan analisis, khususnya indikator yang paling
dapat menjelaskan kondisi dan perkembangan aspek daya saing
daerah. Lebih lanjut &ijelaskan tentang fokus kemampuan
ekonomi daerah, fokus fasilitas wilayah/infrastruktur, fokus iklim
berinvestasi, dan fokus sumberdaya manusia.

2.2. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD
sampai Tahun Berjalan dan Realisasi RPJMD

Mencakup telaahan terhadap hasil evaluasi status dan kedudukan
pencapaian kinerja pembangunan Daerah, berdasarkan rekapitulasi
hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan RKPD tahun lalu
danrealisasiRPJI\dDyangbersumberdaritelaahanhasilevaluasi
pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah tahun lalu dan
realisasi Renstra Perangkat Daerah oleh masing-masing Perangkat
Daerah dan/atau dari laporan pertanggung jawaban APBD menurut
tahun-tahun yang berkenaan.
Mengemukakanhasi]evaluasipelakmnaanpmgramdankegiatan
pembangunan daerah tahun lalq. Evaluasi meliputi seluruh program
dan kegiatan yang dike_lompokkan menurut kategori urusan
wajib/pilihan pemerintahan daerah, menyahglcut realisasi capaian
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target kinerja keluaran kegiatan dan realisasi target capaian kinerja
program tahun lalu terhadap RPJMD.
Telaahan hasil evaluasi mencakup:
a. realisasi program atau kegiatan yang tidak memenuhi target
kinerja hasil atau keluaran yang direncanakan;
b. realisasi program atau kegiatan yang telah memenuhi target
kinerja hasil atau keluaran yang direncanakan;
c. realisasi program atau kegiatan yang melebihi target kinerja
hasil atau keluaran yang direncanakan;
d. faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atan
melebihi target kinerja program atau kegiatan;
e. implikasi yang timbul terhadap target capaian program RPJMD
dan kinerja pembarigunan Daerah; dan
f. kebijakan atau tindakanperenwnaandanpenganggaranyang
periu diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab
tersebut.
2.3. Permasalahan Pembangunan Daerah
Permasalahan pembangunan Daerah berisi uraian rumusan
umum permasalahan pembangunan yang berhubungan dengan
prioritas pembangunan Daerah, dan permasalahan lainnya yang
berhubungan dengan layanan dasar dan tugas fungsi Perangkat
Daerah. '
2.3.1. Permasalahan (deerah yang berhubungan dengan
prioritas dan sasaran pembangunan daerah.
Suatu permasalahan daerah dianggap memiliki nilai prioritas jika
berhubungan dengan tujuan dan sasaran pembangunan pada
RPJMD di tahun rencana serta prioritas lain dari kebijakan
Nasional/Provinsi yang bersifat mandatori.
2.3.2. Identifikasi PGM penyelenggaraan urusan
pemerintah daerah.
Permasalahan pada bagian ini merupakan permasalahan
pembangunan yang dibuat tiap urusan yang menyangkut layanan
dasar dan tugas/fungsi tiap Perangkat Daerah. Identifikasi
permasalahan menjelaskéh apé yang menjadi masalah di masa
lalu dan masa mendatang serta gambaran solusi yang ditawarkan.
Permasalahan penyelenggaraan urusan Pemerintahan Daerah
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harus konsisten dengan permasalahan yang dijabarkan dalam

permasalahan Perangkat Daerah pada Rencana Kerja Perangkat

Daerah.

BAB ITI. KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN KEUANGAN
DAERAH

Memuat penjelasan tentang kondisi ekonomi tahun lalu dan

perkiraan tahun berjalan, yang antara lain mencakup indikator

pertumbuhan ekonomi Daerah, sumber-sumber pendapatan dan

kebijakan Pemerintah Daerah yang diperlukan dalam

pembangunan pereckonomian Daerah meliputi pendapatan

Daerah, belanja Daerah dan pembiayaan Daerah.

3.1. Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Mengemukakan tentang arahan nasional dibidang ekonomi yang

bersumber dari dokumen RKP (Nasional), RKPD provinsi dan juga

kebijakan di bidang ekonomi dalam dokumen RPJMD

Kabupaten/Kota.

Arah  kebijakan  ekonomi Daerah ditujukan untuk

mengimplementasikan program dan mewujudkan visi dan misi

- Kepala Daerah, serta isu strategis Daerah, sebagai payung untuk

perumusan prioritas program dan kegiatan pembangunan yang

akan dilaksanakan pada tahun rencana.

3.2. Arah Kebijakan Keuangan Daerah

Berisikan uraian mengenai kebijakan yang akan ditempuh oleh

Pemerintah Daerah bt;rkmtan dengan pendapatan Daerah,

pPembiayaan Daerah dan belanja Daerah.

BAB IV. SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

Mengemukakan secara eksplisit perumusan prioritas dan sasaran

pembangunan Daerah berdasarkan hasil analisis terhadap hasil

evaluasi pelaksanaan RKPD tahun lalu dan capaian kinerja yang

direncanakan dalam RPJMD, identifikasi permasalahan di tingkat

Daerah dan Nasional, rancangan kerangka ekonomi Daerah

beserta kerangka pendanaan.

4.1. Tujuan dan Sasaran Pemba.ngunan

Menjelaskan tentang hubungan wsx/mls1 dan tujuan/sasaran

pembangunan 5 (lima) tahunan yang diambil dari dokumen
RPJMD.
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4.2. Prioritas dan Sasaran Pembangunan Tahun 2020

Suatu prioritas pembangunan Daerah tahun 2020 pada dasarmnya
adalah gambaran prioritas pembangunan tahun rencana yang
diambil dan dikaitkan dengan program pembangunan Daerah
(RPJMD) tahun rencana.

BAB V. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH
Mengemukakan secara eksplisit rencana program dan kegiatan
prioritas daerah yang disusun berdasarkan evaluasi
pembangunan tahunan, kedudukan tahun rencana (RKPD) dan
capaian kinerja yang direncanakan dalam RPJMD. Rencana
program dan kegiatan prioritas harus mewakili aspirasi dan
kepentingan masyarakat.

BAB VI. KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN
DAERAH.

Penetapan indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan
daerah bertujuan untuk memberi panduan dalam pencapaian
kinerja tahunan yang ditetapkan menjadi Indikator Kinerja Utama
(IKU) maupun Indikator Kinerja Kunci (IKK) pada akhir tahun
perencanaan.

BAB V1. PENUTUP
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BAB I
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Evaluasi pelaksanaan RKPD tahun lalu yaitu tahun 2020
menguraikan tentang hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan
yang termuat dalam RKPD tahun 2020, selain itu juga memperhatikan
dokumen RPJMD dan dokumen RKPD tahun berjalan sebagai acuan.
Sedangkan capaian kinerja  penyelenggaraan  pemerintahan
menguraikan tentang kondisi geografi, demografi, pencapaian kinerja
penyelenggaraan pemerintahan dan permasalahan pembangunan.

2.1. EKONDISI UMUM KONDISI DAERAH

2.1.1. Aspek Geografi dan Demografi
1. Letak, Luas dan Batas Wilayah

Secara Geografis, Kabupaten Gunung Mas terletak pada posisi + 0°
— 18700 Lintang Selatan sampai-dengan 01°40°30” lintang selatan dan +
113°01700” bujur timur sampai dengan 114°01”00” bujur timur dengan
luas wilayah 10.804 Km2 (1.080.400 Ha) dengan topografis dataran
rendah bagian selatan dan daerah utara merupakan daerah perbukitan
dengan ketinggian antara t 200 - 500 meter dari permukaan laut dengan
tingkat kemiringan + 80- 150 dan perbukitan tingkat kemiringan + 150—
25°dimana terbentang pegunungan Muller & Schwanner dengan puncak
tertinggi (Bukit Raya) mencapai 2.278 meter di atas permukaan laut.
Secara administrasi, Kabupaten Gunung Mas berbatasan dengan :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Murung Raya dan
Kabupaten Sanggau (Provinsi Kalimantan Barat);
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Kapuas,
Kabupaten Murung Raya;
C. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pulang Pisau
dan Kota Palangka Raya; dan
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kalmgan dan Kabupaten
Sanggau (Provinsi Kalimantan Barat).
Berdasarkan luas Kabupaten Gunung Mas yang mempunyai
luasan 10.804 Km?, jika dibandingkan dengan luas Provinsi Kalimantan

Tengah sebesar 153.564 Km2, luas Kabupaten Gunung Mas sebesar
7,04% dari luas Provinsi Kalimantan Tengah.
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Gambar 2.1. Peta Administrasi Wilayah Kabupaten Gunung Mas

Tabel 2.1. Jumlah Kelurahan/Desa dan Luas Wilayah di

Kabupaten Gunung Mas

Ibukota Jumlah Luas Wila
| Hecamstan Kecamatan Kelurahan | Desa (mnm;wll
' Manuhing Tumbang Talaken 1 11 1.113
- Manuhing Raya Tehang 1 5 601
' Rungan Jakatan Raya 1 13 710
' Rungan Hulu Tumbang Rahuyan 1 8 738
' Sepang Sepang Simin 1 6 397
" Mihing Raya Kampuri 1 5 343
' Kurun Kuala Kurun 2 13 876
' Tewah Tewah 1 15 1.079
Kah. Hulu Utara Tumbang Miri 1 11 1.589
| Damang Batu Tumbang Marikoi 1 7 1.425
' Miri Manasa Tumbang Napoi 1 10 1.542
. Rungan Barat Rabambang 1 10 391
B Jumlah 13 114 10.804

Sumber : Gunung Mas dalam Angka Tahun 2018

2. Kondisi Topografi

Secara Topografi, daerah utara Kabupaten Gunung Mas
merupakan perbukitan dengan ketinggian antara + 100-500 meter dari

permukaan air

laut. Selain ‘itu, daerah ini mempunyai tingkat

kemiringan antara + 8-15 derajat, serta mempunyai daerah pegunungan
dengan tingkat kemiringan * 15-250. Pada daerah tersebut terdapat
pegunungan Muller dan Schwanner dengan puncak tertinggi (Bukit

Raya) mencapai 2.278 meter dari permukaan air laut.
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Bagian selatan terdiri dari dataran rendah dan rawa-rawa yang
berpotensi mengalami banjir cukup besar pada musim-musim hujan.
Selain itu, daerah Kabupaten Gunung Mas juga memiliki wilayah
perairan yang meliputi danau, rawa-rawa, dan sungai. Ada empat jalur
sungai yang melalui wilayah Kabupaten Gunung Mas yaitu :

. Sungai Manuhing dengan panjang sekitar + 28,75 Km;

. Sungai Kahayan dengan panjang sekitar + 600 Km; dan
. Sungai Miri dengan panjang sekitar + 20 Km.

a
b. Sungai Rungan dengan panjang sekitar + 86,25 Km;
c
d

3. Keadaan Iklim

Kabupaten Gunung Mas beriklim tropis dan lembab dengan

temperatur antara 27,0°C - 28,10°C.

Curah hujan yang terjadi

sepanjang tahun 2017 hampir merata. Curah hujan tertinggi terjadi
pada bulan April yang mencapai 436,6 mm?. Sedangkan curah hujan
terendah terjadi pada bulan Juli dengan kisaran curah hujan 160,9 mms3
(Sumber : Gunung Mas Dalam Angka 2018).

Tabel 2.2. Tinggi Rata-rata dari Permukaan Air Laut Menurut

Kecamatan di Kabupaten Gunung Mas Tahun 2018

Kecamatan

‘dari Permukaan Air Laut (Meter)

0-25

25-50

50-100

100-500

500 Keatas

(1)

2

3

‘)

(5

(6)

Manuhing
Manuhing Raya
Rungan
Rungan Hulu
Rungan Barat
Sepang

Mihing Raya
Kurun

Tewah

Kah. Hulu Utara
Damang Batu
Miri Manasa

Al d Ll dddl 2l

Sumber : Gunung Mas dalam Angka Tahun 2018

Tabel 2.3. Jumlah Hari Hujan dan Curah Hujan di Kabupaten

Gunung Mas Tahun 2017
Bulan 2017 |
Curah Hujan | Hari Hujan
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Januari 398,3 19
Februari 373,0 18
Maret 24815 24
April 443,9 19
Mei 2920 13
Juni 436,6 14
Juli 160,9 14
Agustus 188,5 7
September - 280,4 16
Oktober 317,6 16
November 257,1 18
Desember 2141 21

Sumber : Gunung Mas Dalam Angka Tahun 2018

4. Potensi Pengembangan Wiiayah

a. Pola Penggunaan Lahan Areal Hutan

Kondisi-kondisi fisik wilayah, secara alamiah menentukan bahwa
Kabupaten Gunung Mas adalah bioregion hutan. Dengan penduduk
yang masih jarang, pola penggunaan lahan di wilayah Kabupaten
Gunung Mas menampilkan éominasi kelompok penggunaan hutan.
Hingga saat ini, luas hutan yang ada di wilayah Kabupaten Gunung Mas
dengan luasan total 1.081.033,64 Ha meliputi Hutan Lindung (HL)
59.136,64 Ha, Hutan Produksi. (HP) 375.965,50 Ha, Hutan Produksi
Terbatas (HPT) 275.375,00 Ha, Hutan Produksi yang dapat dikonversi
(HPK) 263.468,75 Ha dan Areal Penggunaan Lain (APL) 107.087,75 Ha.
Sedangkan luas lahan penghijauan yaitu 400 Ha. (Sumber : Dinas
Kehutanan Kabupaten Gunung Mas, 201 6).

Sedangkan pada pemanfaatan hutan, Izin Usaha Pengelolaan

Hasil Hutan Kayu ([UPHHK) alam sebanyak 11 (sebelas) unit dengan luas
areal 510.531 Ha.

Tabel 2.4. Luas Areal [IUPHHK/HA/HTI Tahun 2015

Jenis Izin Di Gunung | Di Rabupaten | Luas total Target Realisasi

. Mas lain Total Area | Produksi | Produksi
Kind Of License -
Luss@e) | Loss@s | @y | goweof | Realsasin
/ Area /Area @P) | Production
()
(1) 2 3) @ 5 (6)
IUPHHK - HA 370.416 )

C. : 37.0416 | 235000 | 225.696,81

IUPHHK - HTI 2.355 - 2.355 68442 34.714,07
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Gunung Mas 372.771 - 372.771 | 303.442 | 260.410,88
Sumber : Gunung Mas Dalam Angka Tahun 2017

b. Pola Penggunaan Lahan Areal Non Hutan

Areal non hutan didominasi oleh jenis-jenis penggunaan lahan
pertanian. Areal-areal penggunaan pertanian non perkebunan besar,
bersama-sama dengan areal pemukiman, secara umum berkembang
sepanjang sungai-sungai besar. Areal-areal perkebunan besar yang
berkembang kemudian, memulai pola perkembangan berbeda, yakni
tidak cenderung mengikuti sungai besar. Jumlah perusahaan
perkebunan besar yang sudah beroperasi ~sebanyak 8 (delapan)
perusahaan dan tersebar di wilayah Kabupaten Gunung Mas.

Tabel 2.5. Daftar Perkebunan Besar Swasta yang sudah operasional
di Wilayah Kabupaten Gunung Mas pada Tahun 2015

No Nama Perusahaan Lokasi
1 2 3
1 | PT. Agrolestari Sentosa Kec. Manuhing dan Rungan
2 | PT. Archipelago Timur Abadi Kec. Kurun
3 | PT. Flora Nusa Perdana Kec. Rungan
4 | PT. Kalimantan Hamparan Sawit | Kec. Manuhing Raya, Manuhing
S_| PT. Mulia Sawit Agro Lestari Kec. Rungan, Manuhing
6 | PT. Tantahan Panduhup Asi Kec. Manuhing Raya, Manuhing
7_| PT. Berkala Maju Bersama | Kec. Kurun, Tewah
8 | PT. Berkala Maju Bersama I1 Kec. Manuhing
9 | PT. Kahayan Agro Plantation Kec. Damang Batu, Kahayan
Hulu Utara, Tewah

Sumber : Dinas Pertanian & Perkebunan31 Kab. Gunung Mas Tahun 2015

Untuk bidang pertanian, secara khusus di wilayah Kabupaten
Gunung Mas para petani lebih banyak menanam padi ladang daripada
padi sawah. Hal ini disebabkan oleh budaya setempat dan pengetahuan
bercocok tanam lebih mengerti bertanam padi ladang dari pada padi
sawah dan sebab lainnya adalah terbatasnya saluran irigasi yang ada di
Kabupaten Gunug Mas. Sedangkan untuk tanaman bahan makanan
lainnya, sebagian besar petani ‘dan masyarakat cenderung menanam
dan memproduksi komoditi pa'di, ubi kayu, ubi jalar, Jagung, kacang
tanah, kacang hijau dan kacang kedelai.

Untuk tanaman perkébunan, tanaman karet masih menjadi
tanaman yang paling banyak berproduksi. Hal ini terlihat dari jumlah
produksi karet pada tahun 2016 sebesar 20.405 ton dengan luas tanam
seluas 118.772 Ha. Sedangkan komoditi kelapa hanya berproduksi
sebesar 60,53 ton dengan luas tanam 432 Ha dan luas tanam kelapa

BABI[GambaanmnKondisiDamhls



. RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

sawit adalah 3.330 Ha akan tetapi belum menghasilkan karena usia
tanam yang masih baru (Sumber : Gunung Mas Dalam Angka 2017).

Dari 2 (dua) potensi pquembangan wilayah tersebut terpetakan
juga potensi bencana longsor/erosi menurut type kerawanan per
kecamatan pada tahun 2014. Untuk type relatif aman ada 3 (tiga)
kecamatan yaitu Manuhing, Rungan dan Sepang. Type agak rawan
meliputi semua kecamatan di Kabupaten Gunung Mas. Type cukup
rawan ada S (lima} kecamatan yaitu Kurun, Tewah, Kahayan Hulu Utara,
Damang Batu dan Miri Manasa sedangkan untuk type rawan ada 5 (lima)
kecamatan yaitu Manuhing Raya, Rungan Hulu, Tewah, Damang Batu
dan Miri Manasa dan untuk type sangat rawan ada 2 (dua) kecamatan
yaitu Damang Batu dan Miri Manasa (Sumber : Gunung Mas Dalam
Angka 2017).

7. Demografi

Dalam pelaksanaan pembangunan, penduduk merupakan faktor
yang sangat dominan, karena tidak saja berperan sebagai pelaksana
pembangunan, tetapi juga sebagai sasaran pembangunan. Dengan kata
lain bahwa sumberdaya manusia yang berkualitas tinggi sangat
dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan pembangunan. Oleh karena
itu pembangunan sumberdaya manusia merupakan suatu keharusan
dalam pelaksanaan pembangunan yang berkesinambungan di
Kabupaten Gunung Mas. Sebagai input dalam setiap penyusunan
rencana pembangunan, maka pengetahuan tentang data kondisi
kependudukan eksisting di wilayah rencana sangat dibutuhkan.

a. Gambaran Umum Penduduk Kabupaten Gunung Mas

Berdasarkan hasil Badan Pusat dan Statistik Kab

upaten Gunung
Mas Tahun 2018, jumlah penduduk di Kabupaten Gunung Mas pada Tahun

2017 berjumlah 115.054 jiwa, yang terdiri atas 61.174 laki-laki dan 53.880
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Gambar 2.2. Jumlah Penduduk (dalam jiwa) Menurut

Rungan Hulu; 6.179 Manuhing Raya; 5.827 Sepang; 6.982

Kecamatan di Kabupaten Gunung Mas Tahun 2017

 Sumber : Gunung Mas Dalam Angka Takun 2018

b. Sex Ratio Penduduk Kabupaten Gunung Mas

110
105

Data Sex Ratio berguna untuk pengembangan perencanaan
pembangunan yang berwawasan gender, terutama yang berkaitan
dengan perimbangan pembangunan laki-laki dan perempuan secara
adil. Data sex ratio penduduk Kabupaten Gunung Mas dapat dilihat
pada tabel berikut :

Gambar 2.3. Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kabupaten
Gunung Mas
Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kabupaten Gunung Mas

Tahun 2017
115
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Tabel 2.6. Penduduk Kabupaten Gunung Mas Menurut Jenis
Kelamin Per Kecamatan Tahun 2017

Kecamatan Laki-Laki | Perempuan Total R;s:;:;:is
Sepang 3.717 3.265 6.982 114
Kurun 15.645 13.822 29.467 113
Tewah 10.769 9.476 20.245 114
Kahayan Hulu Utara 4.457 4.002 8.459 111
Rungan 5.363 4.729 10.092 113
Manuhing 4.308 3.633 7.941 119
Mihing Raya 3.071 2.679 5.750 115
Damang Batu 2.218 1.897 4.115 117
Miri Manasa 2.150 1.949 4.099 110
Rungan Hulu 3.290 2.889 6.179 114
Manuhing Raya 3.079 2.748 5.827 112
Rungan Barat 3.107° 2.791 5.898 111

Jumlah 61.174 53.880 | 115.054 114

Sumber : Gunung Mas Dalam Angka Tahun 2018

2.1.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Aspek kesejahteraan masyarakat terdiri dari dua fokus yakni
fokus kesejahteraan dan pemerataan ekonomi serta fokus kesejahteraan
sosial. Masing-masing fokus tersebut dibahas pada bagian dibawah ini.

1. Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

Aspek  kesejahteraan masyarakat menjelaskan  tentang
perkembangan kesejahteraan Kabupaten Gunung Mas, ditinjau dari sisi
kesejahteraan sosial serta seni budaya dan olahraga. Pada bagian ini
akan dipaparkan lebih mendalam aspek kesejahteraan dan pemerataan
ekonomi yang mencakupi masalah pertumbuhan ekonomi,
perkembangan PDRB sektoral, struktur perekonomian, produktivitas
tenaga kerja, PDRB menurut penggunaan dan gambaran sektor.

a. Pertumbuhan PDRB

Berdasarkan data dari Gunung Mas dalam Angka Tahun 2017, maka
keadaan ekonomi Kabupaten Gunung Mas adalah sebagai berikut, angka
PDRB Kabupaten GunungMasAiasDasarHargaBerlaku dalam kurun tiga
tahun terakhir masing-masing adalah Rp 3.776.970,5 (2015), Rp 4.231.787,5
(2016) dan Rp 4.709.762,0 (semua da]am Jjuta rupiah).

Tabel 2.7. Peranan PDRB ~ Kabupaten Gunung Mas Menuruat
Lapangan Usaha Tahun 2015 - 2017 (%)

BAB IT Gambaran Umum Kondisi Daerah | 8
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Harga Harga | pertumbuhan
No| Tahun | g taku: (zﬁmj Nyata (%)
1| 2013 | 2.982.610,5 | 2.353.541,9 6,87
2 | 2014 | 3.378.383,2 | 2.504.469,5 6,41
3| 2015 | 3.777.4252 | 2.678.716,1 6,96
4 | 2016(Y) | 4.232.264,6 | 2.866.186,0 7,00
5 [ 2017(*%) | 4.709.762,0 | 3.064.820,2 6.93

Sumber : Gunung Mas dalam Angka Tahun 2018
Keterangan: % Angka Sementara

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa tren perekonomian
Kabupaten Gunung Mas realtif stabil, mulai ada peningkatan pada
tahun 2015 dan tidak jauh berbeda hingga tahun 2017. Hal tersebut
dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 2.4. Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Gunung

Mas Tahun 2013-2017 (%)
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Gunung Mas
Tahun 2013-2017 (%)

Al

7
69 687 6,93
6,3
6,7
6,6
65
64 641
63
62
61 :

2013 2014 2015 2016 2017

~=G==Laju Pertumbuhan Ekonom} Kabupaten Gunung Mas Tahun 2013-2017 (%)

c. Produktivitas Tenaga Kerja

Beberapa tahun terakhir ‘pertumbuhan ekonomi yang didukung
laju pertumbuhan penduduk yang semakin . besar menimbulkan
perubahan struktur lapangan kerja yang seimbang dan produktif.
Peningkatan produktivitas seluruh perekonomian, peningkatan
produktivitas tenaga kerja masyarakat per sektbr dan efesiensi guna
mencapai sasaran pertumbuhan ekonomi yang terus produktf

BAB II Gambaran Umum Kondisi Daerah | 10
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menyebabkan tingkat produktivitas tenaga kerja perlu dihitung di

masing-masing sektor.

Pendidikan Tertinggi yang Bekerja Penganggura | Jumlah Bukan

Ditamatkan n Terbuka Angkatan
. Kerja
(¢)) (2 3 ) (5)
Belum Pemah/Belum Tamat SD - -4.937 75 5.012 2.891
Sekolah Dasar *16.519 - 16.519 4.936
Sekolah Menengah Pestama 16.142 207 16.349 8.469
Sekolah Menengah Atas 13.542 192 13.734 2.280
Sekolah Menengah Atas Kejuruan 1.151 - 1.151 294
Diploma . 6.589 221 6.810 129
VI/Il/Akademi/Universitas/Diplo
ma I/IV/IN
Jumlah/Total 58.330 695 59.575 19.999

Sumber : Gunung Mas dalam Angka Tahun 2018

d. Penduduk Miskin
Jumlah dan prosentase penduduk miskin di Kabupaten Gunung Mas
berdasarkan hasil pendataan dengan metode SUSENAS, Pada tahun
2017 jumlah penduduk miskin di Kabupaten Gunung Mas sebanyak
6.670 jiwa (5,83%) dari total jumlah penduduk 115.054 jiwa dan
mengalami penurunan bila dibandingkan dengan jumlah penduduk
miskin pada tahun 2013 sébanyak 630 jiwa. Penurunan jumlah
penduduk miskin tersebut tidak terlepas dari program dan kebijakan
baik dari pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten untuk dapat
menurunkan jumlah penduduk miskin, diantaranya dengan kebijakan
perluasan dan penciptaan lapangan kerja maupun peningkatan
infrastruktur jalan untuk pemicu pergerakan ekonomi rakyat.
2. Fokus Kesejahteraan Sosial

Pengertian kesejahteraan sosial yaitu suatu institusi atau bidang
kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang diselenggarakan
baik oleh lembaga-lembaga pem;arintah maupun swasta yang bertujuan
untuk mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi pemecahan
sosial dan peningkatan kualitas hidup individu, kelompok dan
masyarakat, hal tersebut mengandung pengertian bahwa masalah
kesejahteraan social tidak bisa ditangani oleh sepihak dan tanpa
terofganisir secara jelas kondisi sos1al yang dialami oleh masyarakat.

Perubahan sosial yang secara dinamis menyebabkan penanganan
masalah sosial harus diencanakan dengan matang dan
berkesinambungan, karena masalah sosial akan selalu ada dan muncul

BAB IT Gambaran Umum Kondisi Daerah | 11
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e ————————————————
selama pemerintahan masih berjalan dan kehidupan manusia masih
ada, dengan gambaran bahwa setiap manusia terus berusaha
mendapatkan secara ideal ‘tatanan (tata kehidupan) baik materil
maupun spiritual yang seimbang. Pembangunan manusia sebagai suatu
proses untuk memperluas pilihan-pilihan bagi penduduk dalam konsep
tersebut penduduk ditempatkan sebagai tujuan akhir sedangkan upaya
pembangunan dipandang sebagai sarana untuk mencapai tujuan, untuk
menjami tercapai tujuan pembangunan manusia terdapat empat hal
pokok yang perlu diperhatikan yaitu :

1) Produktivitas, penduduk harus mampu untuk meningkatkan
produktivitas dan berpartisipasi penuh dalam proses penciptaan
pendapatan,;

2) Pemerataan, Penduduk harus memiliki kesempatan yang sama
untuk mendapatkan akses terhadap semua sumberdaya ekonomi
dan sosial. Semua hambatan yang memperkecil kesempatan
untuk memperoleh akses tersebut harus dihapus, sehingga
mereka dapat mengambil manfaat dan berpartisipasi dalam
kegiatan yang produktif untuk meningkatkan kualitas hidup;

3) Kesinambungan, akses tgrhadap sumberdaya ekonomi dan sosial
harus dipastiakan tidak hanya untuk generasi saat ini, tetapi juga
untuk generasi yang akan datang;

4) Pemberdayaan, penduduk harus berpartisipasi penuh dalam
keputusan dan proses yang akan menentukan bentuk/arah
kehidupan mereka dan berpartisipasi dan mengambil manfaat
dari proses pembangunai'n.

Indek Pembangunan Manusia (IPM) mengukur -capaian
pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas
hidup. IPM dihitung berdasarkan data yang dapat menggambarkan
keempat komponen yaitu angka 'melek huruf dan rata-rata lama sekolah
mengukur capaian pembangurian dibidang pendidikan, angka harapan
hidup mewakili bidang kesehatan dan kemampuan daya beli
masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok dilihat dari rata-rata
pengeluaran perkapita, upaya Pemerintah Daerah Kabupaten Gunung
Mas dalam upaya meningkatkar; kesejahteraan sosial.

a) Pendidikan o |
Pendidikan dianggap sebagal suatu cara yang efektif untuk
meningkatkatkan kesejahteraan rakyat. Pendidikan sebagai salah

BAB XI Gambaran Umum Kondisi Daerah | 12
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%

satu komponen utama dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
merupakan nilai rata-rata dari variabel Angka Melek Huruf (AMH)
dan Rata-rata Lama Sekolah.

Tabel 2.11

Kondisi Pendidikan

: Tahun
Ho. Uraian 2015 2016 2017
1.1 | Angka melek huruf (%) 9953 | 99,95 99.8
1.2 | Angka rata-rata lama sekolah ({tahun) ; 8.04 8,96
1.3 | Angkn Partisipasi Kasar
1.3.1 | Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI 120,19 | 116,41 | 111.39

1.3.2 | Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTs 89,17 100,99 84,97

1.3.3 | Angka Partisipasi Kasar (APK) SMA/SMK | 67,29 61,15 77,34

1.4 | Angka Partisipasi Murni

1.4.1 Angka Partisipasi Murni (APM)

SD/MI/Paket A 103,3 95,84 100
1.4.2 SMP/MTs/;’a'ket.l?[ HARM) 66,64 65,64 79,08
43 gnMgl\k;lSNﬂ(/Paket ?:d (AP 47,69 36,49 54,45

Jumlah Sekolah Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Jenis
Sekolah di Kabupaten Gunung Mas, 2017.

oamaren Tmn':.:;’&nrl:r“ af:‘.’.'?,.’?:m kabmuh
Daycare Ploy Group Kindergarten
131 2) (3) *
Manuhing - - 14
Manuhing Raya . 2 6
Rungan N 9 11
Rungan Hulu
Rungan Barat - 4
Sepang
Mihing Raya ‘ - - [
Kurun 2 6 26
Tewah - 3 18
Kahayan Hulu Utara . . S
Damang 8atu - S 9

Miri Manasa

Gunung Mas 2 29 17

Banyaknya Sekolah, Murid dan Guru menﬁrut Jenis dan Status
Sekolah di Kabupaten Guhung Mas, 2017/2018.

Sckolah/School Murid/Students Guru/Teacher
Jenis Sekolsh

Kind of School Negeri Swasta Neogeri  Swasta Negeri Swasts
State  Private State Private  Stote  Privote

3} 2) 3) (4) 5) {6) 1t
1 Taman Kanak-Kanak 5 112 261 2511 20 335
{xy/
Kindergarten School . h I 13
2 Sekolah Dasar (SDY/ 173 ‘4 14693 583 1425 40
Primary School

3 Sckolah Menenaah &S A & anc e ver -
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%

Banyaknya Sekolah, Murid dan Guru Sekolah Dasar (SD) menurut
Kecamatan di Kabupaten Gunung Mas, 2017/2018.

¢ Rasio Murid-
Kabupaten/Kota Sekolah Murid Guru Guru
Regency/Municipality -  School Students Teacher Pupil-Teacher
Ratio
(1) {2) (3) (4) {5)
Manuhing 18 1600 134 11,94
Manuhing Raya 8 733 68 10,78
Rungan 21 1343 148 9,07
Rungan Hulu n 825 81 10,19
Rungan Barat 12 738 92 8,02
Sepang 1 1065 109 9,77
Mihing Raya 7 916 8s 10,78
Kurun 26 3496 326 10,72
Tewah 27 2321 220 10,55
Kahayan Hulu Utara s 1074 89 12,07
Damang Batu 9 622 53 11,74
Miri Manasa 12 543 60 9,05
Sumlah/Totol ' 177 15276 1465 1043

Banyaknya Sekolah, Murid dan Guru Sekolah Menengah Pertama
(SMP} menurut Kecamatan di Kabupaten Gunung Mas,

2017/2018.
' Rasio Murid-
Kabupaten/Kota Sekolsh Murid Guru Guru
Regency/Municipality School Students  Teacher Pupil-Teacher
Ratio
1) 2) (3) {q) {5)
Manuhing . S 563 47 11,98
Manuhing Raya 3 307 24 12,79
Rungan 8 687 62 11,08
Rungan Hulu 3 374 23 16,26
Rungan Barat 2 213 21 10,14 14
Sepang 4 455 51 8,92
Mihing Raya . 4 449 45 9.98
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Banyaknya Sekolah, Mutid dan Guru Sekolah Menengah Atas
(SMA}) menurut Kecamatan di Kabupaten Gunung Mas,

2017/2018.
Rasio Murid-
Kabupaten/Kota Sekolah Murid Guru Guru
Regency/Municipality School Students  Teacher Pupil-Teacher
X Ratio
(1) (2) (3) (%) (5)

Manuhing 1 285 19 15,00
Manuhing Raya ) 1 120 12 10,00
Rungan 1 434 26 16,69

Rungan Hulu - - -
Rungan Barat 1 104 9 11,56
Sepang 1 337 26 12,96
Mihing Raya 1 61 11 5,55
Kurun 3 863 61 14,15
Tewah 2 750 38 19,74
Kahayan Hulu Utara 1 262 13 20,15
Damang Batu 1 53 10 S.30
Miri Manasa 1 S0 8 6,25
Jumieh/Total 14 3319 233 14,29

b) Kesehatan

Kesehatan merupakan investasi untuk mendukung pembangunan
ekonomi serta memiliki peran penting dalam upaya

penanggulangan kemiskinan.
Banyaknya fasilitas Kesehatan di Kabupaten Gunung Mas Tahun
2017.
Pusty
Puskesmas
Kecamatan Rumah Public m Rumah
Subdustrict . S*ht Health Borsatin/
Hospital Conter Sub Poskesdes
—Centre
L] ' @ B) @ s)
Manuhing - 1 5 S
Manuhing Raya . 1 2 3
Rungan . 1 6 2 |15
Rungan Hulu 1 1 3
Rungan Barat 1 3 3
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Banyaknya Tenaga Kesehatan menurut Fasilitas Kesehatan dan
Kecamatan di Kabupaten Gunung Mas, 2016

Puskesmas Pustu

K tan Rumah Public Public Rumah
Subdustrict Sakit Heaith ~ ‘eoith  Bessalin/
Hospito] Center Sub Poskesdes
' —Centre
{1) 2) 3} (4) {5)

Manuhing - p ) 9 1
Manuhing Raya - 20 6 2
Rungan - 23 7 1
Rungan Hulu - 14 3 1
Rungan Barat 17 4 1
Sepang . - i 18 1
Mihing Raya - 23 16 1
Kurun 135 52 23 3
Tewah ' - a7 16 5
Kahayan Hulu Utara - 27 3
Damang Batu - 17 4
Miri Manasa - 13 -
Gunung Mas 135 312 114 3

Banyaknya Tenaga Kesehatan menurut spesifikasi teknis di
Kabupaten Gunung Mas, 2016-2017.

Jenis Tenaga Keschatan Tobun / Yeors
Kind of Medicians 016 217

n {2 : (3}

Tenaga Teknis

Ookter Umum

DokterGigi =~~~

Dokter AhGi Bedah

Dokter Ahli Anak-anak
Dokter Ahll Penyakit Datam
Dokter Ahli Syaraf

Dokter Ahli Mata

Apateker

Sarjana Kesehatan Masyarakat
Penilik Kesehatan

Ahli Gizi

Perawat

Bidan .
Sanitasianf/SPPH

Perawat Gigi/SPRG
Penjenang Kesehatan

-

aw-lﬂu.-nn.nw-b

23

T ]

W

v | 16

NP PEREEBepNpnppNE
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Jumlah Persalinan Hidup dan Persalinan Mati menurut
Kecamatan di Kabupaten Gunung Mas, 2017

Persaiinan Hidup Persalinan Mati

. Ufe Birth St Birth
Subdistrict by Anak Ibu Anak
: Mather Chitd Mother Chitd
: ) 2] i3) [ )
Manuhing 189 189 - -
Manuhing Raya 135 133 . 2
Rungan 25 245 - 1
Rungan Hulu 152 152 1 1
RunganBarat * 129 127 . 2
Sepang 12 168 . 4
Mihing Raya 152 148 - 4
Kurun 637 632 1 6
Tewah 468 467 1 2
Kahayan Kulu Utarp 208 205 - 3
Damang Baty 96 S5 - -
Miri Manasa 99 91 - 8
Gunung Mas 2683 2653 3 33

Banyaknya Balita yang pernah mendapatkan Imunisasi menurut
Jenis Imunisasi di Kabupaten Gunung Mas, 2017

. Jents imunisasl / Kind of Immuniotion
Xecamatan Hepatitis
Subdistritc . BCG Campak DPT Folio Tetanus 8
8CG Measles orr Polioc  Tetanus Hcp;ﬂ'ds
(1} 2 (€] 4] (s} (6 n
Manuhing 192 158 206 197 166 109
Manuhing Raya 17 99 88 108 97 a7
Rungan 201 180 1724 173 61 136
Rungan Hulu 104 . 116 109 . 101 91 82
Rungan Barat 93 89 75 87 83 91
Sepang 180 157 193 197 150 189
Mihing Raya 122 136 127 144 128 121
Kurun 555 511 S01 478 393 S5
Tewah 316 323 303 mn 175 381
Kabayan Hulu Utara 90 163 119 119 155 117
Damang Batu 74 92 78 a2 107 87
i Manasa . 93 93 73 78 26 n l 17
Thicon

2137 2117 2051 2037 1632 2007
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. Tabel 2.12
Kondisi Kesehatan
Tahun

Ro. Uraian 2017

1. | Angka Kelangsungan hidup Bayi 93,79

2. | Angka Usia Harapan Hidup 72

3. | Angka Gizi Buruk (%) 3

4. | Angka kematian ibu 103/&'3'000
S. | Angka Kematian Bayi 8/100 KLH
6. | Angka Usia Harapan Hidup 70,15
7. | Persentase Balita Gizi Buruk (%) 3

2.1.3 Aspek Pelayanan Umum

Pelayanan publik atau pelayanan umum sebagaimana yang telah
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
pelayanan publik yang mengatur tentang prinsip-prinsip pemerintahan
yang baik yang merupakan efektifitas fungsi-fungsi pemerintahan itu
sendiri, pelayanan publik yang dilakukan oleh pemerintahan atau
swasta yang efektif dapat memperkuat demokrasi dan hak asasi
manusia, mempromosikan kemakmuran ekonomi, kohesi sosial,
mengurangi kemiskinan, meningkatkan perlindungan lingkungan, bijak
dalam pemanfaatan sumberdafa alam, memperdalam kepercayaan pada
pemerintahan dan administrasi publik.

1) Fokus Urusan Wajib Pelayanan Dasar.
a) Pendidikan
Sektor pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting
untuk membangun sumber daya manusia (human resources),
pendidikan merupakan segala bidang penghidupan, dalam
memilih dalam mebina hidup yang baik untuk pendidikan
merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari
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kehidupan. Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-
cita yang ingin dicapai oleh setiap Negara di dunia. Sudah
menjadi rasia umum bahwa maju atau tidaknya suatu Negara
dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Begitu pentingnya
pendidikan sehingga' suatu bangsa dapat diukur apakah
bangsa itu maju. atau mundur dilihat dari kualitas

pendidikannya.
No Indikator Tahun 2017
1 Angka melek huruf (%) 99.8
2 | Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI (%) 116,93
3 Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MT's (%) 97,29
4 | Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket 96,21
A (%)

S | Angka Partisipasi Murni (APM) 63,22
SMP/MTs/Paket B (%)

6 | Perbandingan Siswa dan Guru SD/Mts 1:10

7 | Angka Partisipasi Sekolah (%) 110,67

8 | Rasio ketersediaan sekolah/penduduk usia 133
sekolah

9 Perbandingan siswa dan guru SMP/Mts 1:11

10 | Angka Partisipasi Sekolah (%) 102,54

11 { Rasio ketersediaan sekolah/penduduk usia 92,3
sekolah

12 | Persentase SD/MI yang memiliki ruang kelas 20,13
sesuai SPM

13 | Persentase SMP/Mts yang memiliki ruang 25,48
kelas sesuai SPM

14 | Persentase SMA/MA/SMK yang memiliki 30,49
ruang kelas sesuai SPM

15 ] Angka Harapan Lama Sekolah 11,74
16 | Rata-rata Lama Sekolah 8,94
17 ) Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs 0,73
18 | Guru SD/SDLB yang memenuhi kualifilasi 80,31

S1/D-IV
19 | Guru SMP/SMPLB yang memenuhi 92,17
kualifikasi S1/D-IV

20 | Angka Kelulusan {AL) SD/MI 98,06

21 | Angka Kelulusan (AL) SMP/MTs 96,81

22 | Angka Melanjutkan (AM) dari SD/MI ke 88,08

SMP/MTs
b) Kesehatan

Kesehatan adalah hak asasi manusia dan sekaligus investasi
untuk keberhasilan ' pembangunan, pembangunan tidak
mungkin terselenggara baik tanpa tersedianya salah satu
modal dasar yaitu kesehatan masyarakat yang menjadi acuan
dalam pembangunan. Derajat kesehatan masyarakat
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berhubungan erat dengan pembangunan ekonomi, sosial dan

lingkungannya.
No Indikator Tabhun 2017
1 | Angka Kelangsungan hidup Bayi 93,79
2 | Angka Usia Harapan Hidup 72
3 | Angka Gizi Buruk (%) 3
4 Angka kematian ibu 103/13(‘)3.000
S | Angka Kematian Bayi 8/100 KLH
6 Rasio Posyandu per satuan balita 140 : 9.975
7 Rasio Puskesmas, Pustu, Poskesdes Per Satuan 89 : 112.484
Penduduk .
8 Rasio Rumah sakit per Satuan Penduduk 35: 112.484
9 Rasio Dokter per satuan penduduk 35: 112,484
10 | Rasio Tenaga Medis per Satuan Penduduk 592 :112.484
11 | Cakupan Puskesmas 100
12 | Cakupan Pembantu Puskesmas 0,69
13 | Cakupan kunjungan Ibu Hamil K- 4 90
14 | Cakupan ibu hamil dengan komplikasi yang 60.95
ditangani '
15 | Cakupan pertolongan persalinan oleh bidan
atau tenaga kesehatan yang memiliki 86,73
kompetensi kebidanan
16 | Cakupan Ibu Nifas 90,03
17 | Cakupan Neonatal dengan komplikasi yang 52.23
ditangani ’
18 | Cakupan Desa/ Kelurahan Universal Child 80.31
Immunization (UCI) y
19 | Cakupan pelayanan anak balita 80,26
20 | Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan 100
21 | Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan 99.4
setingkat ?
22 | Cakupan peserta KB aktif (Dinas 101.95
Kesechatan/RSUD) ’
23 | Acute Flacid Paralysis (AFP) rate per 100.000 0
penduduk <15 tahun
24 | Penemuan Penderita Pneumonia Balita 0,21
25 | Penemuan Penderita Baru TBC BTA Positif
26 | Penderita DBD yang ditangani 140,46
27 | Penemuan Penderita Diare 1152
28 | Cakupan Desa/kelurahan mengalami KLB yang 0
dilakukan penyelidikan epidemiologi < 24 jam
29 'l‘mgkat pengembangan pelayanan media 8 Dokter iali
30 | Jumlah ketersediaan alat kesehatan pada tiap 61%
unit pelayanan o
31 | Jumlah ketersediaan obat dan perbekalan
kesehatan untuk tiap unit pelayanan 98%
32 | Peningkatan status RSUD Kuala Kurun Kab. -
Gunung Mas Type D

¢) Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu kunci
pemicu peningkatan pelayanan bagi masyakarat maupun
untuk pertumbuhan ekonomi bagi wilayah Kabupaten Gunung
Mas. Adapun bagian dari pekerjaan umum adalah
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pembangunan sistem jaringan jalan, jembatan, sumber daya
air maupun tata ruang. Dalam hal penataan ruang, wilayah
Kabupaten Gunung Mas yang merupakan bagian dari struktur
ruang wilayah dilakuan secara terpadu tidak terlepas dari
peranannya dalam litgkup wilayah yang lebih luas baik skala

provinsi maupun nasional.

No Indikator Tahun 2017

1 | Luas Wilayah Produktif (Juta Ha) 0,565

2 | Luas Wilayah Kebanjiran (Ha) 20

3 | Luas Wilayah Perkotaan (Ha) 7.450

4 | Proporsi Panjang Jalan Dalam Kondisi Baik 24,510%

S | Rasio Saluran Irigasi yang Berfungsi Optimal 78%

6 | Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi :39%

7 | Rasio Tempat Pembuangan Sampah (TPS) 10.63%
Persatuan Penduduk ’

8 _| Persentase penanganan sampah (%6) 12,21%

9 | Rasio Rumah Layak Huni 23,328%

10 | Pemukiman Layak Huni (Ha} 6,809

11 | Panjang Jalan Dilalui Roda 4 {Km) 737,935

12 | Rasio Jalan Dalam Kondisi Baik 24,510%

13 | Rasio Jembatan Dalam Kondisi Baik 4.4%

14 | Jumiah Desa Yang Terhubung Dengan 3 Desa
Kecamatan .

15 | % Jumlah Desa yang Dialiri Air Bersih 3 Desa
16 | % Sarana Penerangan Jalan Umum (PJU) 12.42%
Dalam Kondisi Baik ?

17 | Rasio Bangunan ber-IMB per satuan Bangunan 0,81%
18 | Ruang Terbuka Hijau (RTH) (%) 0,98%
19 | % Taman/RTH Kota Dengan Kriteria Terbaik 15%

d) Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Pengertian dasar pemukiman dalam Undang-undang Nomor 1
Tahun 2011, adalah bagian dari lingkungan hunian yang
terdiri atas lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai
prasarana, sarana utilitas umum, serta mempunyai penunjang
fungsi lain dikawasan perkotaan atau kawasan perdesaan.

No Indikator Tahun 2017
1 | Rumah Tangga Pengguna Air Bersih (jiwa) 14.844
2 } Rumah Tangga Bersanitasi (%) 39%
3 | Rumah Layak Huni (unit) 26.241
4 | % Desa yang Memiliki Perumahan dan 23,328%
Kawasan Pemukiman yang Layak Huni

Ketentraman dan Keterttban Umum- serta Perlindungan
Masyarakat o

Pelayanan terhadap_v penyelenggaraah keamanan dan
ketertiban masyarakat dilaksanakan pemerintah bersama
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masyarakat melalui penyediaan polisi pamong praja, linmas
dan pos kamling.

Penyelenggaraan Pembangunan Bidang Ketentraman dan
Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat difokuskan
pada terwujudnya kesadaran masyarakat untuk menjaga
keamanan masyarakat lingkungan masing-masing dan
terwujudnya perlindungan masyarakat dari bencana. Selain
itu, difokuskan juga wuntuk menghindari terjadinya
pelanggaran Peraturan Daerah yang dilaksanakan melalui
sosialisasi Peraturan Daerah, sejak proses legislasi, sosialisasi
hingga penerapannya.

Sosial

Pembangunan kesejahteraan sosial yaitu untuk mewujudkan
kehidupan yang layak dan bermartabat, serta untuk memenuhi
kebutuhan dasar ciemi tercapainya kesejahteraan sosial
pemerintah menyelenggarakan pelayanan dan pengembangan
kesejahteraan sosial secara terencana, terarah dan
berkelanjutan.  Kesejahteraan sosial adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan material, sepiritual, dan sosial agar
hidup layak dan manipu mengembangkan diri sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya.

Kondisi sosial kesejahteraan masyarakat dindikasikan dengan
jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS]) yang
tercermin dari masih rendahnya daya dorong perekonomian,
serta populasi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) yang masih menjadi beban sosial, baik bobot maupun
kompleksitasnya.

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah
seseorang, keluarga atau kelompok masyarakat yang karena
suatu hambatan, kesulitan atau gangguan, tidak dapat
melaksanakan fungsi sosialnya, sehingga tidak dapat
terpenuhi kebutuhan hidupnya (jasmani, rohani, dan sosial)
secara memadai dan wajar. Hambatan, kesulitan dan gangguan
tersebut dapat berupa kemiskinan, keterlantaran, kecacatan,
tuna sosial, keterbelakangan, keterasingan dan perubahan
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lingkungan (secara mendadak) yang kurang mendukung,
seperti terjadinya bencana.

Masalah kemiskinan di Kabupaten Gunung Mas masih menjadi
fokus perhatian Pemerintah daerah dengan berbagai strategi
penanggulangan kemsikinan melalui program penanggulangan
kemiskinan yang secara sinergis dilakukan oleh masing masing
Perangkat Daerah -di bawah koordinator Tim Koordinasi
Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) Kabupaten Gunung Mas.
Jumlah rumah tangga dan jumlah individu pertahapan
keluarga di Kabupaten Gunung Mas pada tahun 2015
berdasarkan PBDT 2015 yaitu sebagai berikut :

e. Jumlah Rumah Tangga berdasarkan Status Kesejahteraan

* Desil 1 : 21

® Desil 2 : 295

* Desil 3 : 716

* Desil 4 1411

f. Jumlah Individu berdasarkan Status Kesejahteraan

® Desil 1 : 186

*= Desil 2 : 1.965

* Desil3  :3.588

= Desil 4 : 1.687

Berdasarkan Pemutakhiran Basis Data Terpadu (PBDT) 2015
penduduk Kabupaten' Gunung Mas masuk dalam kategori

Rumah Tangga Sasaran (RTS) sebanyak 1.443 RTS atau 7.426
jiwa. '

2) Fokus Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar.
a) Tenaga Kerja
Salah satu permasalahan pembangunan dalam bidang tenaga
kerja yang sangat krusial adalah pengangguran yang
disebabkan tidak sebandingnya jumlah pertumbuhan
angkatan kerja dengan laju pertumbuhan kesempatan kerja,
serta masih rendahnya kompetensi tenaga kerja. Selain itu
masth terbatasnya kapasitas kelembagaan sarana dan
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prasarana pelatihan serta terbatasnya paket kegiatan
bimbingan usaha.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah ukuran
proporsi penduduk usia kerja yang terlibat aktif di pasar tenaga
kerja, baik dengan Bekenja atau mencari pekerjaan, yang
memberikan indikasi ukuran relatif dari pasokan tenaga kerja
yang tersedia untuk terlibat dalam produksi barang dan jasa.
Rincian angkatan kerja menurut jenis kelamin dan kelompok
umur memberikan pmﬁl distribusi penduduk yang aktif secara
ekonomi. Secara umum, kegunaan indikator ini adalah untuk
mengindikasikan besarnya penduduk usia kerja (15 tahun ke
atas) yang aktif secara ekonomi di suatu negara atau wilayah,
dan menunjukkan besaran relatif dan pasokan tenaga kerja
(labour supply) yang teérsedia untuk produksi barang dan jasa
dalam suatu perekonqmian. TPAK diukur sebagai persentase
jumlah angkatan kerja terhadap jumlah penduduk usia kerja.

No | Indikator/ Tingkat Pendidikan Pencari Kerja Tabhun 2017
1 | Tingkat partisipasi angkatan kerja (%) 89,90%
2 Tingkat pengangguran terbuka (%) 2,47%
3 | Jumlah Lulusan $1/52/S3 1.3%0
4 | Rasio Lulusan $1/52/s3 98,92%

b) Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Pemberdayaan perempuan adalah upaya kemampuan
perempuan untuk memperoleh akses dan kontrol terhadap
sumber daya, ekonomi, politik, sosial, budaya, agar perempuan
dapat mengatur diri dan meningkatkan rasa percaya diri untuk
mampu berperan dan berpartisipasi aktif dalam memecahkan
masalah, sehingga mampu membangun kemampuan dan
konsep diri.
Pemberdayaan perempuan merupakan upaya untuk mengatasi
hambatan guna mencapai pemerataan atau persamaan bagi
laki-laki dan pereﬂlpuan pada setiap tingkat proses
pembangunan.  Pelaksanaan  urusan pemberdayaan
perempuan diarahkan pada upaya 'pencapaian sasaran
meningkatnya keadilan dan kesetaraan gender dan peran
perempuan dalam proses pembangunan.
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Pemberdayaan perempuan mempunyai peranan ygng cukup
strategis diantaranya terhadap keberhasilan pembangunan
bidang kesehatan - dan keluarga berencana, konsep
pemberdayaan perempuan di Kabupaten Gunung Mas terus
ditingkatkan melalui Program Keluarga Sejahtera (PKK) dengan
melibatkan berbagai kegiatan pemberdayaan, Kader Pos
Yandu, Pembinaan Kader Pos KB desa dan Sub Pos KB desa,
selain itu juga terintegrasi dalam berbagai sektor
pembangunan sesuai dengan proporsi dan karakteristik yang
dimiliki misalnya organisasi wanita baik sosial, profesi dan
keagamaan diantaranya Gabungan Organisasi Wanita (GOW),
Organisasi Wanita Persatuan antara lain Dharma Wanita
Persatuan. Di Kabupaten Gunung Mas terlepas dari program
pemberdayaan perempuan masih terjadi adanya kasus
kekerasan terhadap perempuan dan anak.

No Indikator 2015

1 | Jumiah Pekerja Perempuan di Lembaga Pemerintah 2143
(orang)

N

Jumiah Pekerja Perempuan di Lembaga Swasta -
{orang) '

Jumiah KDRT {orang) 1

U p|W

Jumiah Kasus Kekerasan terhadap Anak {kasus) -

Cakupan Perempuan dan Anak Korban Kekerasan 3
Yang Mendapat Penanganan Pengaduan oleh
Petugas Terlatih di dalam P2TP2A (kasus)

()]

Jumiah Balita lkut Posyandu (anak) -

Pangan

Dalam Undang-undarig Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan,
Ketahanan Pangan didefinisikan sebagai kondisi terpenuhinya
Pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah
maupun mutunya, ainan, beragam, bergizi, merata, dan
terjangkau serta tidak-bertentangan dengan agama, keyakinan,
dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan
produktif secara berkelanjutan.

Tiga pilar dalam ketahanan pangan yang terdapat dalam
definisi  tersebut adalah  ketersediaan (availability),
keterjangkauan (accéssibility) baik secara fisik maupun
ekonomi, dan stabilitas (stability) yang harus tersedia dan
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terjangkau setiap saat dan setiap tempat. Apabila ketiga pilar
ketahanan pangan terpenuhi, maka masyarakat atau rumah
tangga tersecbut mampu memenuhi ketahanan pangannya
masing-masing.

Pada tahun 2017, untuk Ketersediaan Pangan Utama mencapai
15,7 % dimana dapat digunakan apabila ada keadaan darurat.

Pertanahan o
Menyelenggarakan Administrasi Urusan pemerintah bidang
pertanahan dengan indikator sebagai berikut :

No Indikator m‘gﬁm
1 | Jumiah Pengusulan Sertifikat Milik Pemerintah Daerah 9
Pertahun
2 | Jumiah Sertifikat yang Diterbitkan Pertahun Bagi 0
Masyarakat Miskin Tepat Waktu
3 | % Pembebasan Tanah yang Diselesaikan Tepat Waktu 57,14%
Lingkungan Hidup

Peningkatan usaha pembangunan, diikuti pula dengan
peningkatan sumber daya untuk mendorong pembangunan
dan seringkali terjadi permasalahan-permasalahan terhadap
lingkungan. Dalam pembangunan sumber alam merupakan
salah satu komponen yang sangat penting dan dalam
penggunaanya perlu memperhatikan keseimbangan ekosistem.
Kerugian-kerugian dan perubahan-perubahan terhadap
lingkungan dengan keuntungan yang akan didapat dari suatu
hasil pembangunan perlu dipertimbangkan terlebih dahulu
melalui kajian-kajian teknis.

Penyelenggaraan urusan lingkungan hidup dengan sasaran
terlaksananya upaya pengendalian pencemaran dan
kerusakan lingkungan dengan menggunakan teknologi yang
ramah lingkungan, salah satu upaya untuk mengerungi
kerusakan lingkungan diantaranya dengan pemakaian dan
penggunaan biogas, .komposter, lubang biofori, pembuatan
Sumur resapan air, sarana IPAL UKM , dsb.

No Indikator N 2017
1 ] Pencemaran status mutu air 35%
2 | Cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal 79%
3 | Penegakan Hukum Lingkungan 100%
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4 | % Perusahaan /Wajib-Usaha yang Menerapkan Aturan 73,3%
Penanganan Limbah

S | % Standar Baku Mutu Udara 73,3%

f) Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil

Administrasi kependudukan yaitu rangkaian kegiatan dan
penertiban dokumen dan data kependudukan melalui
pendaftaran penduduk, catatan sipil pengelolaan informasi
administrasi kependudukan serta pendayagunaan hasilnya
untuk pelayanan publik dan sektor lain. Informasi administrasi
kependudukan memiliki nilai strategi bagi penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada
masyarakat sehingga perlu pengelolaan informasi administrasi
kependudukan secara terkoordinasi dan berkesinambungan.
Pencatatan sipil merupakan hak dari setiap warga negara
dalam arti hak mendapat akta autentik dari pejabat negara,
masih rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya
akta bagi dirinya karena akta ini sangatlah penting diperlukan
dikemudian hari.

g) Pemberdayaan Masyarakat Desa

Pemberdayaan Masyarakat Desa memegang peranan yang
strategis karena merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan
hakikatnya bersinergi terhadap pembangunan di Kabupaten
Gunugn Mas, hal tersebut dapat dilihat program pembangunan
yang dirancang pemerintah mengakomodir pemberdayaan
masyarakat desa dalam program kerjanya tentunya
berlandaskan pemahaman bahwa desa sebagai kesatuan
geografis terdepan yang merupakan sebagian besar penduduk
bermukim.

Dalam struktur pexpen’ntahan, desa menempati posisi
terbawah, akan tetapi justru terdepan dan langsung berada
ditengah masyarakat. -

' ‘ Kondisi
No Indikator Tahun 2017
1 | Jumiah Desa yang terperbaharui Profil Desanya : 114
2 | jumlah Musyawarah Pembangunan Desa/Kelurahan , 72
yang dapat difasilitasi
3 | Terlaksananya Bulan Bakti Gotong Royong Masyarakat 1
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4 | Jumlah Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa yang 373
terlatih )
S | Jumlah Desa/Kelurahan yang mendapat akses TTG - 4

h) Pengendalian Penduduk dan KB

Pertumbuhan peduduk merupakan isu yang cukup strategis,
hal ini dikarenakan pertumbuhan penduduk sangat berkaitan
dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan terutama
peningkatan mutu kehidupan atau kualitas sumberdaya
manusia. Jumlah pehduduk yang cukup besar yang kurang
seimbang dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan
tentu akan menjadikan suatu permasalahan bagi sutu wilayah
dimasa yang akan datang.

ambaran umum lciheﬁa pemerintah urusan keluarga
berencana terkait dengan upaya pengendalian pertumbuhan
penduduk melalui Peningkatan kuantitas dan kualitas
akseptor.

No I.t'n.dilmm Kondzi;ir,
1 | Rata-rata Jumiah Anak Per Keluarga (%) 2729
2_| Rasio Akseptor KB {orang) 1500
3_| Cakupan Peserta KB Akiif (orang) 17.595
4 | Jumiah PLKB Akiif (orang) 18
> | Terpadunya Program Kesja KB (Program) 2
6 | Tersedianya Alckon KB di Klinik (buah) 65
7 | Jumlah Sarana dan Prasarana KB (unit) 8
8 | Keluarga Pra Sejahtera | -
9 | Tingkat Ketahanan Ekonomi Keluarga (kelompok) -
10 | Jumiah Kelompok Tribina (Kelompok) 250 yang aktif
‘ Cuma 36
11 | Jumiah PIK-R di SMP/SMA/Organisasi Kepemudaan 134 yang aktif
cuma 10
12 | Jumiah Grand Design Pengendalian Penduduk (buku) 1

i) Perhubungan

Pelaksanaan urusan .pemerintah bidang perhubungan di
Kabupaten Gunung Mas dititikberatkan untuk menunjang
kelancaran roda perekonomian daecrah maupun dan
penurunan angka kecelakaan lalu lintas.

Untuk mendukung "hal tersebut, perkembangan dan
perlengkapan jalan seperti rambu lalu lintas, Rambu petunjuk
arah jurusan, Marka Je;]an, Trafic cones, lampu peringatan dan
alat pemberi isyarat lalu lintas, perlu ditingkatkan.
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Pada tahun 2017 angka kecelakaan lalu lintas menurun dari
tahun sebelumnya menjadi 33 %.

Komunikasi dan Informatika

Ketersediaan sarana dan prasarana (teknologi) komunikasi dan
informasi yang tersedia di Kabupaten Gunung Mas yang
tersedia terdiri dari: akses internet, sistim informasi, Hotspot,
media informasi dan radio komunikasi.

No . Indikator mmml?,’h“
1 | Website milik pemerintah daerah (buah) 33
2 | Jumiah Menara Telekomunikasi (unit) 54
3 | Jumlah Radio/TV lokal 1
4 | Rasio Wartel/Warnet terhadap Penduduk 0,000
S | Jumiah Kantor Pos {Unit) 6
6 | Jumlah Pos Jasa Titipah (lokasi) 2
7 | Jumlah TV Berlangganan Swasta/TV Kabel 9
8 | Jumlah Mobil internet Kecamatan {MPLIK) 7
9 | jumiah Pusat Layanan Internet Kecamatan 14
10 | Jumiah akses broadband {Hotspot WIFI) 2
11 { Jumiah Sambungan Telepon Rumah (unit) 624
12 | Jumiah Radio Kemunitas/ORARI/RAPI 0
13 | Jumlah Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) 24
14 | Jumlah Forum Komunitas Forum Komunitas Media 2

Tradisional
15 | jumtah Badan Publik PPID 28
16 | Pameran / expo 1
17 | Persentase penduduk yang menggunakan HP/Telepon 85,8
(%) ‘
18 | Buletin/Majalah/Brosur/Tabloid/Koran Lokal 14
19 | Media Luar Ruangan (Papan Informasi, Baliho, 17
Spanduk, Videotron) /'I(E_g'jhn
20 | % Desa Yang Terhubung Dengan Jaringan 49,16%
Telekomunikasi

k) Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Koperasi merupakan badan usaha perseorangan dan
merupakan wadah yang tepat bagi masyarakat yang memiliki
penghasilan tidak tetap namun ingin memliki simpanan dan
mendapat kemudahan dalaam sisi jasa pembiayaan barang
hingga jasa. Koperasi dapat menjadi solusi bagi masyarakat
pengusaha kecil yang sedang membutuhkan‘bantuan modal
untuk pengembagan. .

No " Indikator K"mzo"! ahun
1 | Koperasi Aktif (%) 52%
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2 | Jumiah UMKM 2,943
3 | Jumlah industri -
4 | Jumlah Pasar Desa/Kecamatan 4

S5 _| % Koperasi Yang Modal dan SHU Meningkat 27%
6

% UMKM Yang Modal dan Omzet Meningkat 40,90%

1) Penanaman Modal |
Salah satu sektor 'kebijakan ekonomi yang mempunyai
pengaruh besar pada kondisi perekonomian secara umum
adalah kebijakan penanaman modal. Penanaman modal
menjadi bagian dari penyelenggaraan perekonomian nasional
sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
nasional menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pembangunan ekonomi berkelanjutan, meningkatkan
kapasitas dan kemampuan teknologi nasional, mendorong
pembangunan ekonomi kerakyatan, serta mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dalam suatu sistem perekonomian
yang berdaya saing.

No Indikator 2017
1 | Jumiah Investor PMDN dan PMA 42
2 | Persentase Pengajuan perizinan dan non perizinan 30%
yang Diselesaikan Tepat Waktu
3 | Lamanya hari proses perizinan 10
4 | Indeks Kepuasan Masyarakat 79,06
5 | Persentase penyelesaian penangan pengaduan 100%
m) Kepemudaan dan Olah Raga

Pemuda merupakan potensi yang besar jika dimanfaatkan
seoptimal mungkin untuk dilibatkan dalam proses-proses
pembangunan, pemuda memiliki potensi yang strategis dan
berperan aktif dalam peningkatan organisasi kepemudaan
dalam pembangunan.'

Organisasi kepemudaan adalah lembaga nonformal yang
tumbuh dan eksis dalam masyarakat diantaranya KNPI
maupun Kelompok Pemuda (Karang Téruna) sebagai wadah
pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang

atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan
untuk masyarakat. |

Dalam hubungannya dengan pembangunan kepemudaan perlu
adanya komitmen pelaku kebijakan sebagai isu dan melibatkan

BAB II Gambaran Umum Kondisi Daerch | 30



n)

p)

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

pemuda sebagai bagian penting dalam menunjang
pembangunan, tidak bisa dipungkiri lagi pemuda tidak akan
pernah lepas dari olahraga sehingga dengan olahraga pemuda
dapat menghilangkan perilaku negative dan mereka bisa
belajar menghargai orang lain.

Statistik |

Statistik memuat data-data untuk memenuhi kepeluan
penyusunan rencana pembangunan perihal kondisi umum
suatu daerah, pemerintahan, kependudukan, sosial,
pendidikan, kesehatan, infrastruktur, perekonomian,
pertanian, dsb.

Kebudayaan
Pelaksanaan urusan kebudayaan di Kabupaten Gunung Mas

tidak terlepas dari penyelenggaraan festival seni budaya dan
pengembangan pariwisata daerah.

o — Eondisl Tabun
1 Jumiah Penyelenggaraan Festival Seni dan Budaya 1
(kali) '
2 | Jumlah Sarana Peny_elengg_a_laan Seni dan Budaya 1
Jumlah Benda, Situs dan Kawasan Budaya yang 25
dilestarikan
Perpustakaan

Gambaran umum pemerintah Kabupaten Gunung Mas sampai
dengan tahun 2017 memiliki 1 buah perpustakaan pemerintah
daerah. Mengingat minat baca masyarakat Kabupaten Gunung
Mas pada umumnya masih rendah, maka perlu dikembangkan
perpustakaan di daerah berupa perpustakaan desa.

No Indikator Hondlsl Takun
1 | Jumiah perpustakaan 1
a. Jumiah Perpustakaan umum 490
b. Jumlah perpustakaan sekotah :
-. SD/MI 166
-. SMP/MTs ' 56
-. SMA/MA ' ' ' 13
c. Jumlah perpustakaan desa/kelurahan 50
d. Jumlah perpustakaan rumah ibadah ) 0
e. Jumlah perpustakaan perguruan tinggi 0
2 | Jumiah  anggota T 1.478
3 | Jumah pengunjung ' 4.028
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[ 4 ] sumiah koleksi bahan perpustakaan | 30.130 |

q) Kearsipan

Kearsipan yaitu suatu proses kegiatan mulai dari penerimaan,
pengumpulan, pengaturan, pemeliharaan dan juga kegiatan
penyimpanan untuk . warkat menunit sisim yang telah
ditentukan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2009 tentang Kearsipan, menyatakan bahwa arsip adalah
rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan
media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara,
pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan,
organisasi  politik, organisasi kemasyarakatan, dan
perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. fungsi instansi berjalanan dan
disimpan untuk dipergunakan.

3) Fokus Urusan Pilihan.
a) Energi dan sumberdaya mineral

Sumberdaya merupakan sesuatu yang berguna dan
mempunyai mnilai di dalam kondisi dimana kita
menemukannya, sumberdaya energi dan mineral terdiri atas
sumber energi tidak terbarukan seperti minyak bumi, gas
bumi, gambut dan batu bara serta sumberdaya lain selain itu
juga terdapat energi terbarukan seperti tenaga air, tenaga
angin, panas bumi, biomassa dan tenaga surya.

Kesejahteraan manusia dalam kehidupan modern sangat
ditentukan oleh jumlah dan mutu energi yang
dimanfaatkannya, baik secara langsung maupun tidak
langsung, selain itu juga energi merupakan unsur penunjang
yang cukup penting dalam proses pertumbuhan ekonomi dan
sangat menentukan keberhasilan pembangunan sektor
lainnya. Oleh karena itu pemenuhan kebutuhan energi dalam
jumlah dan mutu yang memadai merupakan upaya yang
senantiasa harus mehjadi perhatian dan energi merupakan
komoditas yang dapat diperdagangkan.
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b} Kehutanan
Data luas hutan di Kabupaten Gunung Mas didasarkan SK
Menhut No.529/Menhut-1I/2012 seluas 980.763,79Ha.
Kawasan hutan tersebut dibagi berdasarkan fungsinya, yaitu
hutan produksi/hutan produksi terbatas/hutan lindung
seluas 737.557,80 Ha dan hutan produksi yang dapat
dikonversi seluas 243.205,99Ha. Luas hutan yang sudah
dieksplorasi untuk HP/HPT/HL adalah seluas 11.482,43 Ha
dan untuk HPK seluas 88.070 Ha. Hutan di wilayah kabupaten
Gunung Mas tidak luput pula dari aksi perusakan dan
penjarahan. Total luasan kerusakan dan penjarahan hutan
adalah 81.007,02 ‘Ha.  Persentase luas hutan lindung
dibanding total luas hutan adalah 6,03% dan luas rehabilitasi
hutan yang sudah dilakukan Dinas Kehutanan Kabupaten
Gunung Mas seluas 1.500 Ha.

¢) Kelautan dan perikanan

Perikanan di Kabupaten Gunung Mas berdasarkan jenis
budidayanya dibagi dalam 2 jenis yaitu kolam (fresh water
pond) dan keramba (Cage). Luas perairan perikanan darat
pada tahun 2016 untuk jenis kolam seluas 79,60 Ha dan untuk
jenis keramba sebanyak 334 unit. Sedangkan produksi
perikanan darat menurut jenisnya pada tahun 2016, untuk
kolam sebesar 2922,32 ton dan untuk keramba sebesar 440,74
ton. Ur.xtuk jenis komoditas perikanan tangkap yang
dipasarkan komoditinya adalah ikan patin (301,10 ton), lais
(31,90 ton), baung (15,10 ton}, belida (8,70 ton), betok (7,50
ton), gabus (7,80 ton), gurame (4,80 ton), jelawat (4,70 ton),
toman (6,20 ton) dan udang (2 ton). Sedangkan untuk
perikanan kolam komoditinya adalah nila (142,93 ton), patin
(301,10 ton), mas (60,62 ton), lele (73,33 ton) dan betok (7,50
ton). Potensi perikanan di Kabupaten Gunung Mas masih
sangat terbuka lebar. Hal ini disebabkan kesesuaian kultur
budaya yang terbiasa makan ikan dari kecil sehingga daya
serap pasar akan komoditas ikan cukup tinggi.
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No Indikator wz'fl‘.;‘h“
1 | Peningkatan produksi perikanan budidaya (ton) ‘ 3.701,82
2 | Peningkatan hasil tangkapan alam setiap upaya 260,60
penangkapan (ton)
3 | Peningkatan tingkat konsumsi ikan masyarakat (Kg) 39
4 | Peningkatan produksi benih ikan (ribek) ‘ 207,88
S _| Peningkatan produksi hasil pengolahan (ton) 27,84

d) Pariwisata
Sektor Pariwisata di Kabupaten Gunung Mas merupakan salah
sektor ekonomi yang cukup potensial untuk dikembangkan
karena memiliki keunikan dan keragaman. Bila dapat
dikembangkan dengan baik, sektor pariwisata ini mampu
memberi peluang kesempatan kerja dan peningkatan
pendapatan bagi masyarakat setempat. Disamping itu juga
diharapkan dapat memberikan sumbangan penerimaan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Oleh sebab itu upaya yang
harus segera dilakukan Pemerintah Daerah adalah
mempersiapkan masyarakat setempat, infrastruktur, dan
promosi sehingga mampu menarik minat investor
menanamkan modalnya di bidang pariwisata.
Objek wisata potensial yang dapat dikembangkan di Kabupaten
Gunung Mas yaitu :
a. objek wisata alam Batu Suli dan Batu Tingkes;
b. objek wisata alam Sungai Hamputung;
c. objek wisata alam air terjun Batu Mahasur;
d. objek wisata alam Bukit Amai Rawang;
e. objek wisata budaya Betang Tumbang Korik;
f. objek wisata budaya Betang Damang Batu Tumbang Anoi;

dan

8- objek wisata budaya Betang Tumbang Malahui;
Berbagai potensi tersebut tentu saja dapat menjadi beberapa
paket wisata yang sangat menarik dan unik, sehingga mampu
memberikan daya tarik wisatawan mancanegara maupun
domestik. Berbagai kendala yang dihadapi dalam
pengembangan wisata di daerah ini adalah minimnya sarana
dan prasarana pendukung di lokasi wisata, terbatasnya sarana
dan prasarana transportasi menuju lokasi tujuan wisata dan
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kurangnya kegiatan promosi, baik untuk para investor maupun

kepada wisatawan.
No . Indikator Kondzi;il'l;ahm
1 | Kunjungan Wisata ' 9457
2 { Jumlah objek wisata daerah 1
3 | PDRB Sektor Pariwisata : 70%
e) Pertanian

Pertanian merupakan basis perekonomian Indonesia,
meskipun dapat dikatakan merupakan suatu “sumbangsih
nisbi” (relative oo.ntn'bution) sektor pertanian dalam
perekonomian dimané diukur berdasarkan proporsi nilai
tambahnya dalam membentuk produk domestik bruto tahun
demi tahun kian mengecil. Hal itu bukanlah berarti nilai dan
peranannya semakin tidak bermakna. Nilai tambah sector
pertanian dari waktu ke waktu tetap selalu meningkat dan
peranan sektor ini ‘dalam menyerap tenaga kerja tetap
terpenting. Mayoritas penduduk Indonesia, yang sebagian
besar tinggal didaerah pedesaan, hingga saat ini masih
menyandarkan mata pencahariannya pada sektor pertanian.
Peranan pertanian di Kabupaten Gunung Mas sangat penting,
sebagai sektor andalan dalam peran terhadap laju
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gunung Mas.

No Indikator m‘g;il?h“
1 | Pertanian
% PDRB Sektor Pertanian 7,58
2 | was Panen Tanaman Pangan
Padi sawah (Ha) 939
Padi ladang (Ha) 2.228
Jagung (Ha) 59
3 | Produksi Tanaman Pangan
Padi sawah (Ton) 2133
Padi ladang (Ton) 4395
Jagung (Ton) 150
f) Perdagangan

Empat sektor utama berdasarkan lapangan usaha yang
memberikan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Gunung
Mas adalah sektor pertanian, sektor perdagangan, hotel &
restoran, sektor jasa-jasa serta sektor pertambangan dan
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penggalian. Kontribusi sektor perdagangan, hotel dan restoran
sebesar 8,85% terhadap nilai PDRB tahun 2016.

g) Perindustrian

Komoditas industri yang ada di Kabupaten Gunung Mas antara
lain industri agro dan hasil hutan meliput indutdi
meubel/kusen/moulding, industri tahu/tempe, industri
anyaman rotan, industri kripik pisang/singkong, industri
gilingan beras, industrj kue basah, industri roti, industri batu
bata/batako. Cabang industri lainnya adalah industri
elektronika aneka dan industri logam mesin kimia meliputi
industri penempaan logam, industri bodi kapal/klotok, industri
bengkel, dan industri pembuatan teralis/ pagar.

Data tahun 2016 terlihat bahwa usaha perdagangan yang
memiliki SIUP di Kabupaten Gunung Mas sebanyak 2.262 buah
yang terdiri dari perdagangan besar, dan kecil/eceran.
Berdasarkan banyaknya bentuk perusahaan yang memiliki
SIUP adalah perusahaan perorangan sebanyak 210 buah.

h) Transmigrasi

Transmigrasi merupakan salah satu bentuk perpindahan

penduduk atau mobilitas penduduk dari suatu daerah ke

daerah lain dalam satu negara dengan tujuan antara lain :

(1) Membuka daerah .dari yang padat ke yang kurang
penduduknya dan meningkatkan potensi daerah tujuan;

(2) Meningkatkan produksi hasil pertanian dengan cara
ekstensifikasi lahan; |

(3) Secara sosial budaya meningkatkan persatuan dan
kesatuan bangsa;

(4) Pemerataan penyebaran penduduk;

{S) Meningkatkan pertahanan dan keamanan nasional;

(6) Meningkatkan taraf hidup penduduk.

Ketersediaan dan terkelolanya prasarana dan sarana di

kawasan transmigrasi pada tahun 2017 sebanyak 93,22 %.

4) Fokus Urusan Pemerintahan Fungsi Penunjang
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h
a) Administrasi Pemerintahan

Administrasi Pemerintahan memiliki kontribusi terhadap
struktur perekonomian pada PDRB. Kontribusi Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan'dan Jaminan Sosial Wajib pada
PDRG atas dasar harga berlaku menurut lapanangan usaha
sebanyak 6,41% pada tahun 2016, meningkat dari tahun
sebelumnya dari 6,09 %.

b) Perencanaan

Pelaksanaan urusan pemerintah bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Gunung Mas dalam periode
2019-2024 secara makro yang berkaitan dengan penyusunan
dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang perencanaan
pembangunan daerah antara lain: perumusan kebijakan teknis
perencanaan, pengkoordinasian penyusunan perencanaan
pembangunan Daerah dan pembinaan tugas perencanaan
pembangunan Daerah.

Pencapaian kinerja perencanaan pembangunan daerah selama

periode 2010 -2018 anatara lain:

1) tersedianya dokumen perencanaan pembangunan daerah
yang meliputi Rencanan Pembangunan Jangka Panjang
(RPJP) 2009-2028, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) 2014-2019 dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) dari tahun 2014 sampai dengan
Tahun 2019 serta ancana Detil Tata Ruang (RDTR);

2) tersedianya Laporan Pelaksanaan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah berupa Laporan
Pertanggungjawaban Kepala Daerah (LKPJ), Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)
Kabupaten Gunung Mas, Laporan Kegiatan Triwulan
kegiatan;

3) tersedianya dokumen data /statistik daerah untuk
penyusunan rencana pembangunan daerah;

4) terselenggaranya koordinasi perencanaan pembangunan
daerah;

S) terselenggaranya biihbingan teknis/workshop perencanaan
pembangunan daerah; |
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6) terselenggaranya' perencanaan pembangunan secara
partisipatif melalui Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (Musrenbang) dalam penyusunan dokumen
rencana kerja pembangunan daerah; dan

7) tersedianya Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah.

2.1.4 Aspek Daya Saing Daerah
Prasarana dan sarana penunjang yang ada di Kabupaten Gunung

Mas antara lain :

a. Perhubungan Udara, di mana Kabupaten Gunung Mas sudah
memiliki Lapangan Udara yaitu Bandara Sangkalemu yang hanya
dapat disinggahi oleh pesawat perintis. Kegiatan lalu lintas udara
Bandar Udara Sangkalemu dimulai pada tahun 2007. Penerbangan
ketika itu dilakukan hanya sebanyak 37 kali kedatangan dan 37 kali
keberangkatan. Untuk tahun 2008 tidak ada penerbangan dan
untuk tahun 2009 telah mulai dilakukan penerbangan pada awal
bulan Maret bekerjasama dengan Perusahan Penerbangan Avia-Star
dengan jadwal penerbangan rabu dan jum’at setiap minggunya.
Tahun 2010 penerbangan dilakukan tiap hari senin dan jum’at.
Jumlah penerbangan tahun 2010 sebanyak 105 kedatangan dan
keberangkatan, dengan jurhla.h penumpang datang sebanyak 589
penumpang, yang berangkat 692 penumpang. Untuk tahun 2011
terjadi penurunan jumlah penumpang baik yang datang maupun
yang berangkat dikarenakan jadwal keberangkatan dan kedatangan
yang berkurang yaitu 99 kali kedatangan dan keberangkatan
sedangkan jumlah penu‘mpang yang datang sebanyak 415
penumpang dan 544 penumpang untuk keberangkatan. Tahun
2012 terjadi peningkatan penerbangan baik kedatangan maupun
keberangkatan yaitu 161 kali dan untuk penumpang datang
sebanyak 384 penumpa:ng dan 522 penumpang untuk
keberangkatan. Sedangkan untuk tahun 2013 terjadi penurunan
baik untuk kedatangan/keberangkatan maupun jumlah penumpang
ataupun barang. Jumlah kedatangan dan keberangkatan pada
tahun 2013 sebanyak 41 kali dan untuk jumlah penumpang datang
sebanyak 107 orang dan kebferangkatan sebanyak 120 orang. Pada
tahun 2014, terjadi kenajkan untuk kedathngan/keberangkatan
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pesawat berjumlah 83 kali, sedangkan jumlah penumpang datang
sebanyak 184 orang dan penumpang berangkat 255 orang. Selain
penerbangan komersial yang merupakan kerjasama Pemerintah
propinsi dan kabupaten, juga ada penerbangan perintis oleh MAF
(pesawat type capung) yang juga melayani hal yang bersifat sosial.
Jumlah kedatangan dan keberangkatan pada tahun 2014 sebanyak
166 kali dan untuk jumlah penumpang datang sebanyak 184 orang
dan keberangkatan sebanyak 255 orang. Pada tahun 2015 terjadi
penurunan jumlah penumpang baik yang datang maupun
keberangkatan dikarenakan jadwal keberangkatan dan kedatangan
yang berkurang yaitu 64 kali kedatangan dan keberangkatan
sedangkan jumlah penumpang yang datang 134 orang dan
penumpang yang berangkat 142 orang. Pada Tahun 2016 terjadi
penurunan jumlah penumpang baik yang datang maupun
keberangkatan yang berkurang yaitu 3 kali kedatangan dan 3 kali
keberangkatan dengan jumlah penumpang yaitu 8 orang yang
datang dan 14 orang yang berangkat.

b. Perhubungan Darat yaitu infrastruktur jalan berdasarkan data dari
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Gunung Mas tahun 2014 yang
terdiri atas ruas jalan negara 308,173 Km, ruas jalan provinsi
110,460 km, ruas jalan Kabupaten pada Tahun 2016 adalah
738,992 km. Tahun 2016 panjang ruas jalan kabupaten 738,992
Km. Jenis permukaan jalan beraspal pada Tahun 2016 meningkat
menjadi 154,841 Km dibandingkan pada Tahun 2015 yaitu 113,662

c. Telekomunikasi berupa 1 unit Stasiun Telkom di Kuala Kurun yang
dapat melayani hubungan SLJJ dan SLI. Kemudian juga didukung
pula dengan aktifnya stasiun transmisi untuk telepon selular yang
diperuntukkan bagi masyarakat yang ingin berkomunikasi melalui
handphone yang disediakan oleh provider Telkomsel dan Indosat.

d. Pada tahun 2016, jumlah. produksi listrik sampai dengan bulan
desember 2016 di wilayah Kabupaten Gunung Mas mencapai
29.877.041 Kwh dengan jumlah dijual 26.877.651 Kwh, dipakai
sendiri 151.570 Kwh dan susut/hilang sebesar 3.148967 Kwh. PLN
wilayah Kabupaten Gunung Mas pada tahun 2016 mampu melayani
11.300 pelanggan. '
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e. Air bersih dari PDAM masih terbatas hanya di Ibukota Kabupaten,
dan beberapa Ibukota Kecamatan. Berdasarkan data dari PDAM,
jumlah pelanggan untuk tahun 2016 sebanyak 11.300 pelanggan.
Jumlah ini meningkat 7,94% persen terhadap jumlah pelanggan
tahun sebelumnya yang tercatat sebanyak 3.721 pelanggan. Jumlah
air bersih yang disalurkan untuk melayani kébutuhan pelanggan di
wilayah Kabupaten Gunung Mas tahun 2016 sebesar 671.549 m3,

1

f Berdasarkan data Kantor Pos Kabupaten Gunung Mas Tahun 2017
berjumlah sebanyak 6 Unit dengan status Kantor Pos Cabang dan 1
Unit dengan status loket Ekstensi.

8- Sektor perbankan berfungsi sebagai penghimpun dana masyrakat
dan memiliki peran yang cukup besar dalam menggerakkan
perekonomian. Sampai tahun 2017, sudah terdapat 4 buah bank
yaitu BRI, Mandiri, BNI dan Bank Kalteng, baik berupa cabang
pembantu, unit maupun kantor kas yang ada di Kabupaten Gunung
Mas dan tersebar di Kecamatan Kurun, Kecamatan Tewah,
Kecamatan Manuhing, Kecamatan Kahayan Hulu Utara dan
Kecamatan Rungan.

h. Untuk menunjang pariwisata maupun kegiatan bisnis di Kabupaten
Gunung Mas, terdapat beberapa sarana akomodasi yang layak dan
memadai berupa hotel dan losmen. Sampai dengan tahun 2017 di
Kabupaten Gunung Mas terdapat 18 buah hotel dan losmen dengan
total jumlah kamar sebanyak 325 kamar dan terbagi atas kamar
dengan fasilitas AC sebanyak 98 kamar dan Non AC sebanyak 225
kamar.

2.2. EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM DAN KEGIATAN RKPD
SAMPAI TAHUN BERJALAN DAN REALISASI RPJMD.
Evaluasi Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Gunung Mas Tahun 2018 ini memuat beberapa hal pokok, yaitu :
a. Jumlah program dan kegiatan pada RKPD perubahan Tahun 2018
yang masuk dalam APBD perubahan Tahun 2018;
b. Jumlah Program dan kegiatan yang termuat dalam RKPD perubahan
Tahun 2018 yang tidak direalisasikan pelaksanaanya dalam APBD
perunahan Tahun 2018; '
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¢. Jumlah Program dan Kegiatan yang termuat dalam RKPD perubahan
Tahun 2018 namun masuk pelaksanaanya dalam APBD Tahun
2018; *

d. Jumlah presentase Program dan Kegiatan yang tidak masuk dalam
RKPD Tahun 2018;

e. Jumlah Persentase Program dan Kegiatan yang tidak termuat atau
tidak terangkum dalam RKPD perubahan Tahun 2018 namun
pelaksanaannya dalam APBD Pergeseran Tahun 2018;

f. Tingkat Capaian Kinerja Program dan Kegiatan pada RKPD Tahun
2017 sampai dengan Triwulan IV Tahun Anggaran 2018.

Evaluasi RKPD Perubahan Tahun 2018 ini berdasarkan masing-

masing Perangkat Daerah di lihngkup Kabupaten Gunung Mas adalah
sebagai berikut :

1. DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 122 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 101 kegiatan, jumiah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 11 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Tahun 2018 adalah 10
kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD Perubahan yang
masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah 90,98 % dan
jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan Tahun 2018
yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah 8,20 %.

2. DINAS KESEHATAN
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 69 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 58 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD perubahan Tahun 2018
adalah 10 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 1 kegiatan, jumlah presentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk APBD Perubahan Tahun 2018 adalah 85,51
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% dan jumlah Presentase ﬁegiatan di luar RKPD Perubahan 2018
yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah 1,45 %.

- RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KUALA KURUN

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 37 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 34 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 1 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
94,59 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk’ dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2,70 %.

. DINAS PEKERJAAN UMUM

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 212 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 165 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 23 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 24 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
89,15 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 11,32 %.

- BADAN PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
DAERAH

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 62 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 58 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 1 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
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Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 3 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
98,39 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 4,84 %.

6. DINAS PERHUBUNGAN
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 29 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 29 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak maspk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah O kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah O kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
100,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0,00 %.

7. DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 40 kégiatan, Jumlah Kegjatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 40 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah O kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah O kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dal.am APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
100,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0,00 %. o |

8. DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 33 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
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Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 33 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah O kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah O kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
100,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0,00 %.

9. DINAS SOSIAL
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 37 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 34 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah O kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 3 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
100,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 8,11 %.

10. BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 34 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 33 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 1 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
100,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk’ dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2,94 %.
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11. DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 48 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 44 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2 kegiatan, jumlah ‘kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 2 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
95,83 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 4,17 %.

12. DINAS PARIWISATA, PEMUDA DAN OLAH RAGA
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 37 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 31 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 3 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 3 kegjatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
91,89 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 8,11 %.

13. BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 43 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 43 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 0 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pida RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
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100,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0,00 %. :

14. SATUAN POLISI PAMONG PRAJA :
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 26 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 23 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 1 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 2 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
96,15 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 7,69 %.

15. SEKRETARIAT DAERAH
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 129 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Tahun Perubahan 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 94 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 20 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 15 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
84,50 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 11,63 %.

16. SEKRETARIAT DPRD

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 38 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 38 kegiatan, fimlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
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Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 0 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
100,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0,00 %.

17. BADAN PENGELOLA PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 46 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 43 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Tahun 2018 adalah
1 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD Perubahan yang
masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah 95,65 % dan
jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan Tahun 2018
yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah 2,17 %.

18. DINAS PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
Jumilah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 87 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 77 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 7 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 3 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
91,95 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 3,45 %.

19. INSPEKTORAT KABUPATEN

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 33 keglatan Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 30 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
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Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah O kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 3 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
100,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 9,09 %.

20. BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DAERAH
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 51 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 49 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 2 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
100,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 3,92 %.

21. DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

PINTU

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 37 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 36 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 1 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
100,00 % dan jumlah persentase kegiatan di lnar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2,70 %.

22. KECAMATAN KAHAYAN HULU UTARA
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Jumlah kegiatan pada RkPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 47 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 43 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2 kegjatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 2 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
95,74 % dan jumlah persentase kegiatan di lnar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 4,26 %. ‘

23. KECAMATAN SEPANG

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 52 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 48 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 4 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah O kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
92,31 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0,00 %.

24. KECAMATAN TEWAH

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 50 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 46 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 2 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
96,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
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Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 4,00 %. -

25. KECAMATAN MANUHING

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 54 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 48 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 3 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 3 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
94,44 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 5,56 %.

26. KECAMATAN RUNGAN

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 42 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 39 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 1 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 2 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
97,62 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk.dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 4,76 %.

27. KECAMATAN MIHING RAYA
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 51 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 49 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 1 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
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2018 adalah 1 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2016 adalah
98,04 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 1,96 %.

28. KECAMATAN RUNGAN HULU

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 54 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 48 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 1 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 5 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
98,15 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 9,26 %.

29. KECAMATAN DAMANG BATU

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 34 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 32 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 1 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 1 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
97,06 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2,94 %.

30. KECAMATAN MANUHING RAYA _
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 42 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 40 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
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Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 1 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 1 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
97,62 % dan jumlah persentase kegiatan di lnar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2,38 %.

31. KECAMATAN MIRI MANASA
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 43 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 38 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 4 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 1 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
90,70 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2,33 %. '

32. KECAMATAN KURUN

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 79 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 7S kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 2 kegiatan, jumlah persentase. kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
97,47 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Peubahan Tahun 2018 adalah
2,53 %.

33. KECAMATAN RUNGAN BARAT

4
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Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 43 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 34 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 7 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
95,35 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 16,28 %.

34. DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 78 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 71 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 5 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 2 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
93,59 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2,56 %.

35. DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 51 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 46 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 3 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
96,08 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
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Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 5,88 %.

36. DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 36 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yéng masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 33 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 1 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 2 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
97,22 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 5,56 %.

37. DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 47 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 43 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 2 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
95,74 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 4,26 %.

38. DINAS PEMBERDAYAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 40 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 36 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 1 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi'masuk dalam APBD Perubahan Tahun
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2018 adalah 3 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
97,50 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 7,50 %.

DINAS KEHUTANAN DAN PERTANAHAN

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 39 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 36 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 1 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
94,87 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2,56 %.

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA, STATISTIK DAN
PERSANDIAN .

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 50 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 40 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 4 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 6 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
92,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan

Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 12,00 %.

DINAS PERIKANAN

Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 41 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
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2018 adalah 37 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 2 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 2 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
95,12 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 4,88 %.

42.DINAS TRANSMIGRASI, TENAGA KERJA DAN KOPERASI USAHA

1.3.
1.3.

KECIL DAN MENENGAH
Jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan dan APBD Perubahan
Tahun 2018 adalah 47 kegiatan, Jumlah Kegiatan pada RKPD
Perubahan Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 43 kegiatan, jumlah kegiatan pada RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang tidak masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 0 kegiatan, jumlah kegiatan yang tidak masuk dalam RKPD
Perubahan Tahun 2018 tapi masuk dalam APBD Perubahan Tahun
2018 adalah 4 kegiatan, jumlah persentase kegiatan pada RKPD
Perubahan yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018 adalah
100,00 % dan jumlah persentase kegiatan di luar RKPD Perubahan
Tahun 2018 yang masuk dalam APBD Perubahan Tahun 2018
adalah 8,51 %.
Tabel Evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan RKPD tahun
2018, tahun berjalan dan realisasi RPJMD.
Permasalahan Pembangunan Daerah.
1. Permasalahan Daerah yang Berhubungan dengan Prioritas dan
Sasaran Pembangunan Daerah.

Beberapa permasalahan makro yang dihadapi oleh Pemerintah

Kabupaten Gunung Mas dalam pengelolaan pembangunan daerah antara
lain adalah :

a. melanjutkan penyelenggaraan birokrasi dan tata kelola
kepemerintahan (Governance) untuk menciptakan pelayanan publik
yang berkeadilan (tertib administrasi data, penerapan SPM, data dan
statistik yang mutakhir sebagm bahan penyusunan kebijakan dan
perencanaan);
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b. jumlah penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan dan yang

rentan untuk jatuh ke bawah garis kemiskinan yang masih sangat
. besar; ‘

c. masih adanya ketimpangan pembangunan antar wilayah kecamatan
dikarenakan kondisi geografis yang sulit terjangkau akses;

d. tingkat pengangguran terutama setengah menganggur masih tinggi
dikarenakan sulithya mencari lapangan pekerjaan; ‘

e. tingkat kesejahteraan sebagian besar tenaga kerja masih rendah;

f kondisi dan struktur perekonomian yang ada belum cukup
mendukung untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi;

g masih rendahnya kualitas pelayanan publik;

h. proses desentralisasi masih belum berjalan;

i belum adanya kepastian hukum tentang hak ulayat/kelola
masyarakat sehingga dapat mengganggu keamanan berinvestasi di
Kabupaten Gunung Mas;

J. masih terbatasnya ketersediaan infrastruktur dasar, khususnya
jalan darat dan jalan khusus guna angkutan hasil produksi sumber
daya alam;

k. masalah Stunting. Stunting adalah adalah masalah gizi kronis yang
disebabkanolehkurangnyaasupangizida]amwaktulama,

~ umumnya karena asupan makan yang tidak sesuai kebutuhan gizi.

Stunting terjadi mulai dari dalam kandungan dan baru terlihat saat

anak berusia dua tahun. Adapun tanda-tanda Stunting adalah :

1. anak berbadan lebih pendek untuk anak seusianya;

2. proporsi tubuh cenderung normal tetapi anak tampak lebih
muda/kecil untuk usihnya;

3. berat badan rendah untuk anak seusianya; dan

4. pertumbuhan tulang tertunda.
Pada tahun 2016 angka Stunting di Kabupaten Gunung Mas
masih tinggi. Angka stunting di Gunung Mas berada di urutan
ke-6 di Kalimantan Tengah yaitu 32,6%.

1.3.2. Identifikasi Permasalahan penyelenggaraan urusan
pemerintah daerah.

1) Urusan Pendidikan, meliputi :
a. masih rendahnya Raf:i—rata Lama Sekoléh, sekitar 8,9 Tahun;
b. terbatasnya ketersediaan SMA/SMK/MA Negeri;
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tidak meratanya pendistribusian Guru; -

rendahnya mutu dan tata kelola pendidikan dasar; dan
keterbatasan akse§ masyarakat terhadap pendidikan
menengah dan tinggi.

2} Urusan Kesehatan, me]ipl‘.lti :
a. rendahnya ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan dasar

b.

dan rujukan sesuai dengan standard akreditasi nasional;
masih tingginya Angka Kematian Bayi (AKB) dan Angka
Kematian Ibu (AKI) serta Balita Kurang Gizi di masyarakat;
keterbatasan fasilitas kesehatan yang melayani rawat inap
dikarenakan jumlah tempat tidur yang kurang mencukupi
kebutuhan pelayanan masyarakat;

keterbatasan tenaga kesehatan terutama Dokter Spesialis di
RSUD dan tenaga kesehatan di Puskesmas dan jaringannya;
belum optimalnya pengelolaan limbah medis dan non medis di
puskesmas dan jaringannya;

belum optimalnya promosi kesehatan terutama masih
rendahnya cakupan desa siaga aktif; dan

belum tersedianya RSUD yang representatif setingkat tipe B.

3) Urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, meliputi :

a.
b.

C.

masih rendahnya cakupan pelayanan air minum oleh PDAM;
belum termanfaatkannya sumber-sumber air baku baru;
rendahnya persentase jumlah rumah yang menggunakan air
bersih yang layak;

lemahnya perlindungan sumber mata air;

rendahnya kepedulian masyarakat dan swasta/dunia usaha
terhadap bidang kesanitasian;

cakupan pelayanan persampahan sampai saat ini baru
melayani daerah-daerah yang termasuk wilayah perkotaan;
kurangnya sarana dan prasarana pengelolaan persampahan;
rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan
persampahan;

belum adanya TPS di tiap kewmatan,

terbatasnya cakupan Jpelayanan jaringan jalan dan belum bisa
mengimbangi pergerakan barang dan orahg; |
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k. rasio Jalan Dalam Kondisi Baik hanya 24,51 % Tahun 2017,

1. rendahnya kualitas jalan perdesaan; -

m. masih banyak jembatan yang rusak dan belum terbangun; dan

n. belum memadainya infrastruktur sumber daya air dan irigasi
dibandingkan dengan kebutuhan masyarakat.

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, meliputi :
a. masih banyaknya rumah tidak layak huni di perdesaan; dan
b. terbatasnya Prasarana, Sarana dan Utilitas perumahan dan
permukiman.

Ketentraman dan Ketertban Umum serta Perlindungan
Masyarakat, meliputi :

pelanggaran peraturan daerah makin meningkat;

makin tinggi dan beragam tingkat kriminalitas di masyarakat;
keterbatasan jumlah anggota satpol PP dan PPNS; dan

belum optimalnya pembinaan Satuan LINMAS.

g o o op

Sosial, meliputi :

a. data PMKS dan penduduk miskin belum akurat dan aktual;

b. belum ada kebijakan pagu indikatif anggaran kemiskinan dan
pronangkis sesuai karakteristik kemiskinan Daerah; dan

C. penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
masih rendah.

Tenaga Kerja, meliputi :

a. terbatasnya kapasitas kelembagaan, sarana dan prasarana
pelatihan serta terbatasnya paket kegiatan bimbingan usaha;
dan

b. rendahnya pembukaan lapangan ketja baru.

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, meliputi :
a. masih rendahnya pemberdayaan kelembagaan
pengarusutamaan gender dan anak;

b. masih rendahnya peran  serta perempuan dalam
pembangunan;
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makin meningkatnya jumlah dan jenis kasus KDRT, serta
belum optimalnya peran lembaga sosial masyarakat terhadap
perlindungan perempuan dan anak; dan

d. belum terintegrasinya pengarusutamaan gender dalam

pembangunan.

9) Pertanahan, meliputi :

a.

makin sulit dan mahalnya pengadaan tanah untuk kepentingan
umum;

banyak tanah/lahan kosong terlantar tak termanfaatkan; dan
masih ada potensi sengketa dan konflik pertanahan.

10} Lingkungan Hidup, meliputi :
a. degradasi sumber daya alam khususnya air dan lahan, yang

ditandai dengan deplesi sumber air (air permukaan dan air
bawah tanah, baik kuantitas maupun kualitasnya), semakin
meluasnya lahan kritis, penurunan produktifitas laham,
semakin meluasnya kerusakan lahan (terutama karena
penambangan liar);

permasalahan Pencemaran yang meliputi pencemaran air,
udara maupun tanah;

lemahnya fungsi pengendalian; dan

masih rendanya tingkat kesadaran para pelaku usaha
dan/atau kegiatan dalam pengelolaan lingkungan hidup.

11} Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil, meliputi :
a. keterbatasanaks&slayanandanterﬁbadminisﬂ‘asipengelolaan

kependudukan dokumen kependudukan dan catatan sipil; dan

b. rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya

data kependudukan dan catatan sipil.

12) Pemberdayaan Masyarakat Desa, meliputi ;
a. masih rendahnya sumber daya aparatur pemerintahan desa

b.

dalam tata kelola pemerintahan dan keuangan desa;
terbatasnya tingkat 'kaejahteraan aparatur pemerintahan
desa; N |
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c. belum optimalnya peran lembaga desa dan lembaga
masyarakat desa;

d. masih terbatasnya prasarana dan sarana pendukung
penyelenggaraan pemerintah desa;

e. masih terbatasnya infrastruktur dasar perdesaaan,;

f. menurunnya nilai-nilai gotong royong masyarakat dalam
pembangunan desa; dan

g belum ditetapkannya target PADes.

13) Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, meliputi :
a. keterbatasan tenaga penyuluh program KB; |

rendahnya usia perkawinan pertama;

lemahnya institusi KB;

terbatanya pembinanaan ketahanan keluarga; dan

lemahnya data kependudukan.

o R 0

14) Perhubungan, meliputi :
a. kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana lalu-lintas dan
angkutan jalan; dan
b. belum optimalnya rekayasa lalu lintas terutama di ibu kota
Kabupaten.

15) Komunikasi dan Informatika, meliputi :
a. terbatasnya cakupan layanan untuk infrastruktur
telekomunikasi kabel;

b. terbatasnya akses dan kemampuan masyarakat menikmati
layanan telekomunikasi nirkabel;

c. belum terintegrasinya layanan pemerintah berbasis teknologi
informasi; dan

d. belum tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung
pelaksanaan sistem elektronik pemerintah (E-Government).

16) Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, meliputi :
a. masih rendahnya kualitas/pengelolaan manajemen Koperasi;
b. masih rendahnya pemahaman terhadap peraturan perundang-
undangan tentang perkoperasian;
c. masih rendahnya Qualiﬂkasi/kualitas SDM koperasi;
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d. terabatasnya akses terhadap potensi pasar dan sumber

produktif lainya;

masih terbatasnya kemampuan akses permodalan;

masih kurangnya pemahaman tentang manajemen usaha;

masih rendahnya tingkat keterampilan pelaku UKM; dan

. masih kurangnya inovasi dan penerapan TIG yang
berdampak pada kemampuan daya saing produk.

@m0

17) Penanaman Modal, meliputi :
a. rendahnya investasi karena iklim investasi kurang mendukung;
b. belum semua kewenangan perizinan diselenggarakan secara
terpadu; '
¢. kurangnya daya dukpng regulasi dan kebijakan investasi;
d. lemahnya data dan informasi penanaman modal; dan
e. rendahnya promosi investasi penanaman modal.

18) Kepemudaan dan Olah Raga, meliputi :

a. pembinaan olahraga yang belum terpadu antara olahraga
pendidikan di lingkungan persekolahan, olahraga rekreasi di
lingkungan masyarakat, dan olahraga prestasi untuk kelompok
atlit;

b. keterbatasan peran Pemerintah Daerah dalam proses
penjaringan, panyaluran dan kompetisi atlet potensial secara
berjenjang;

C. terbatasnya sarana dan prasarana olahraga; dan

d. rendahnya prestasi olah raga daerah pada kompetisi regional
dan Nasional.

19) Statistik, meliputi :
a. belum tingginya kesadaran pentingnya data statistik; dan
b. rendahnya ketersediaan statistik sektoral yang dimiliki
Pemerintah Daerah.

20) Kebudayaan, meliputi :

a. rendahnya ketahanan budaya masyarakat akibat imbas
perubahan global;
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b. belum optimalnya proses regenerasidalam rangka pewarisan
budaya Daerah; .

c. belum termanfaatkannya produk budaya sebagai potensi
industri kreatif; dan

d. masih rendahnya sumber Daya Manusia yang kompeten dalam
Bidang Kebudayaan.

21) Perpusatakaan, meliputi :
a. kurangnya minat dan budaya baca masyarakat;
b. keterbatasan sarana dan prasarana perpustakaan; dan
c. terbatasnya tenaga pengelola perpustakaan (Pustakawan).

22) Kearsipan, meliputi :
a. keterbatasan sarana dan prasarana kearsipan; dan
b. terbatasnya tenaga pengelola kearsipan (Arsiparis).

23) Kehutanan, meliputi :
a. rusaknya sumber mata air karena penebangan pohon di
sekitamya; dan
b. nilai tambah komoditas kehutanan yang rendah karena dijual
dalam bentuk barang mentah.

24) Kelautan dan Perikanan, meliputi :
a) masih rendahnya preduktivitas perikanan budidaya air tawar,
dan air payau dan laut;
b) rendahnya kualitas induk ikan yang digunakan masyarakat
pembenih ikan; dan
c) masﬂxkurangnyaaaﬁnadanprasaranapembenﬂxanikan.

25) Pariwisata, meliputi :
a. aksesibilitas, Fasilitas, Sarana dan Prasarana serta atraksi
wisata yang belum optimal;
b. masih rendahnya minat pihak ke tiga untuk mengelola potensi
belum optimalnya sta.ftegi pemasaran pariwisata; dan
d. masih terbatasnya Sumber Daya Manusia di Bidang Pariwisata.

0
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26) Pertanian, meliputi :

a.

P

P

sektor pertanian bukan lagi pilihan utama sebagal sumber
mata pencaharian;

penurunan kesuburan tanah akibat praktek pertanian intensif
bertahun-tahun; |

menurunnya kualitas infrastruktur pertanian terutama
jaringan irigasi tersier; |

input produksi pertanian relatif terbatas pada umumnya
disebabkan masih lemahnya kemampuan finansial untuk
pengembangan usaha;

penerapan teknologi tepat guna masih terbatas;

masih terbatasnya sarana dan prasarana panen dan pasca
panen;

rendahnya kualitas dan nilai tambah produk yang dihasilkan;
kelembagaan kelompok tani belum mandiri;

kurangnya sumber daya penyuluh pertanian;

belum diterapkannya pembangunan pertanian yang
menerapkan sistem pertanian terpadu (Integrated Jarming
System)/belum terintegrasinya tanaman dan ternak dalam
penyediaan bahan pupuk organik;

masih  kurangnya/lemahnya penelitian-penelitian yang
berorientasi pada produk-produk unggulan pertanian/inovasi
produk pertanian;

distribusi subsidi pupuk masih kurang lancar;

belum tersertifikasinya produk buah-buahan lokal;

sistem agribisnis dari sub sistern pemasaran masih lemah dan
infrastruktur penunjang belum ada (terminal agribisnis);
kawasan hortikultura baik sayuran maupun buah-buahan
belum terkelola dengan baik;

masih lemahnya aspek permodalan (aspek sub sistem
penyediaan jasa agribisnis masih lemah); dan

belum konsistennya dan terbatasnya: pelaksanaan sistem
pertanian organik.

27) Perdagangan, meliputi :
a. belum terbentulmyé lembaga kemetmlogian;

’
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m

b. masih kurangnya kualitas produk unggulan yang berdaya
saing;

¢. belum adanya pasar induk Kabupaten; dan

d. belum ada penataan dan pemberdayaan PKL.

28) Perindustrian, meliputi :,
a. masih Rendahnya struktur industri dan pemberdayaan IKM
untuk dapat mendorong sector ekonomi daerah;
b. kurangnya sarana dan prasarana bagi sentra-sentra industri;
c. belum memadainya 'peralatan produksi dan Kketerbatasan
bahan baku; dan '
d. akses teknologi terbatas.

29) Administrasi Pemerintahan, meliputi :

a. kelembagaan Perangkat Daerah masih belum sepenuhnya
berdasarkan prinsip organisasi yang efektif dan efisien,
sehingga struktur organisasi belum tepat fungsi dan tepat
ukuran;

b. reformasi birokrasi belum optimal;
belum optimalnya tata laksana/sistem kerja; dan

d. belum optimal dan proporsionalnya pemberian tambahan
penghasilan.

30) Perencanaan, meliputi :
a. inkonsistensi perencanaan dan penganggaran;
b. lemahnya data dan informasi pembangunan;
c. sistem Perencanaan belum terintegrasi dengan Sistem
Penganggaran; dan '
d. masih rendahnya kapasitas dan partisipasi masyarakat
dalam perencanaan pembangunan.

31) Keuangan, meliputi :
a. rendah Pendapatan Asli Daerah sehingga ketergantungan
terhadap dana transfer masih tinggi;
b. sebagian aset belum dimanfaatkan dengan optimal sebagai
sumber pendapatan;
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c. terbatasnya personalia pengelola keuangan daerah dengan
latar belakang pendidikan akuntansi; dan
d. terbatasnya pemutakhiran penilaian objek pajak secara massal.

32) Kepegawaian, meliputi :

a. sistem manajemen kepegawaian belum mampu mendorong
peningkatan profesionalitas, kompetensi, dan remunerasi yang
adil dan layak sesuai dengan tanggungjawab dan beban kerja;

b. masih rendahnya sarana dan prasarana pemerintahan

Penempatan pegawai belum sesuai dengan kompetensi pegawai

dan proporsional;

masih rendahnya dlslphn aparatur;

d. belum memiliki sarana dan prasarana pengembangan
aparatur;

e. cakupan peserta Diklat masih kecil, 5% dari total pegawai per
tahun; dan

o

f. kekuarangan pegawai untuk formasi tertentu.
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RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN 6UNUNG MAS TAHUN 2020

%

BAB III

KERANGKA ERONOMI
DAN KEUANGAN DAERAH

Kondisi perekonomian Kabupaten Gunung Mas Tahun 2019
berikut karakteristiknya serta proyeksi perekonomian tahun 2020 dapat
digambarkan melalui Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah yang juga
merupakan penjelasan atas analisis statistik Perekonomian Daerah. Bab
ini juga membahas kinerja perekonomién daerah Kabupaten Gunung
Mas berikut dinamika faktor eksternal dan internalnya.

Guna memperoleh gambaran kerangka ekonomi daerah tersebut,
maka disusun berbagai prioritas pembangunan, pengambilan kebijakan
untuk menghadapi tantangan dan penyelesaian masalah pembangunan
agar arah pembangunan daerah Tahun 2020 dapat dicapai sesuai
dengan sasaran program dan kegiatan 'yang ditetapkan. Pada sisi yang
lain, perkiraan sumbersumber pendapatan dan besaran pendapatan
dari sektor-sektor potensial merupakan dasar kebijakan anggaran untuk
mengalokasikan perencanaan anggaran berbasis kinerja secara efektf
dan efisien.

3.1. ARAH KEBIJAKAN EKONOMI DAERAH

Arah kebijakan ekonomi daerah disusun berdasarkan kajian
internal dan eksternal serta berpedoman pada dokumen RPJPD
Kabupaten Gunung Mas 2009-2028. Untuk menjamin keberlanjutan
arah pembangunan, arah kebijakan ekonomi Kabupaten Gunung Mas
Tahun 2020 harus sejalan dengan kebijakan ekonomi nasional dan
provinsi Tahun 2020. Berikut arah kebijakan ekonomi daerah Tahun
2020 yang mendasarkan pada perkembangan ekonomi daerah, nasional
dan global serta tantangan yang masih akan dihadapi :

A. Arah Kebijakan Ekonomi Nasional :

1) Meningkatkan ekspor dan nilai tambah pertanian melalui
peningkatan  produktivitas, © kualitas, serta dukungan
kelembagaan dan sarana prasarana, dengan cara :

a. Peningkatan Hasil Pertanian, Perikanan, Kehutanan dan
Jasa Lingkungan;
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b. Pengembangan Industri Pengolahan Hasil Pertanian,
Perikanan, & Kehutanan;

c. Peningkatan Mutu, Sertifikasi, dan Standarisasi Hasil
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan;

d. Penguatan Kelembagaan dan Usaha Pertanian, Perikanan
dan Kehutanan; .

€. Peningkatan Sarana dgn Prasarana Pendukung Nilai
Tambah Pertanian dan Perikanan.

2) Mendorong percepatan peningkatan nilai tambah industri
pengolahan melalui perbaikan iklim usaha, peningkatan
investasi, penguatan rantai pPasok/nilai, dan pemanfaatan
inovasi, dengan cara : .

a. Perbaikan Iklim Usaha dan Peningkatan Investasi;

b. Perbaikan Struktur Industri;

. Peningkatan Daya Saing Industri;

d. Fasilitasi Pengembangan 7 Kawasan Industri dan 6 KEK
Industri/ Logistik.

3) Meningkatkan nilai tambah jasa produktif antara lain melalui
pengembangan destinasi wisata, ekonomi kreatif dan digital,
peningkatan ekspor terutama produk hilirisasi, dan penguatan
kemitraan, dengan cara :

a. Percepatan Pengembangah 7 Kawasan Pariwisata, dan 2
KEK Pariwiata;

b. Penguatan Struktur Ekonomi Kreatif:

c. Pengembangan Kemitraan Usaha Mikro dan Kecil (UMK)
dengan Usaha Menengah dan Besar (UMB);

d. Peningkatan Perdagangan Dalam dan Luar Negeri;

e. Perluasan Akses Keuangap/ Pembiayaan.

4) Mendorong percepatan peningkatan keahlian tenaga kerja
melalui penguatan vokasi dan kompetensi, pengembangan kerja
sama dunia usaha dan kewirausahaan, dengan cara :

a. Peningkatan Kerja Sama dengan Dunia Usaha;
b. Penguatan Penyelenggaraan Diklat Vokasi;

c. Pemantapan Sistem Sertifikasi Kompetensi;

d. Peningkatan Keterampilan Wirausaha.

S5) Mengembangkan iptek dan inovasi untuk peningkatan
produktivitas antara lain melalui peningkatan SDM iptek,
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pengembangan litbang keilmuan strategis, dan pengembangan
teknologi frontier, dengan cara:
a. Penelitian dan Pengembangan Bidang Keilmuan Strategis
penunjang produktivitas;
b. Pengembangan dan Pemanfaatan teknologi pengungkit
produktivitas;
Penyiapan SDM Iptek (Peneliti, Perekayasa);
d. Penguatan inovasi dan penguasaan teknologi frontier

0

B. Arah Kebijakan Ekonomi Provinsi :
1) Meningkatkan daya saing ekonomi daerah, dengan kebijakan :
a. menjamin ketersediaan bahan kebutuhan pokok strategis;
b. pengurangan beban dan pemberdayaan masyarakat miskin;
c. peningkatan daya saing produk unggulan daerah;
d. peningkatan nilai tambah produksi regional Kalimantan
Tengah; | |
e. pemberian kemudahan dalam berbagai investasi di
Kalimantan Tengah.
2) Meningkatnya perekonomian masyarakat secara konsisten,
dengan kebijakan : |
a. peningkatan produksi hasil pada setiap sub sektor
pertanian;
b. perluasan lapangan usaha dan kesempatan berkarya di
instansi pemerintah dan swasta,
pengembangan ekonomi kreatif pada komunitas tertentu;
d. pengembangan usaha rumah tangga yang mendorong

0

perekonomian.

C. Arah Kebijakan Ekonomi Daerah :

1) Meningkatkan aktivitas usaha yang berdaya saing di bidang
pertanian, perkebunan berbasis potensi lokal serta UMKM;
Pengembangan aktivitas usaha tersebut dalam rangka
mendorong masyarakat dalam pengembangan ekonomi
berbasis kerakyatan dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi masyarakat melalui peningkatan dan pemberdayaan
di bidang pertanian, perkebunanm perikanan dan peternakan
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dengan bantuan stimulan seperti bibit tanaman, padi dan
ternak/ikan; , .

2} Meningkatikan kemampuan pengolahan hasil pertanian dan

perkebunan bagi kelompok tani dan perkebunan serta pelaku
UMKM; ,
Peningkatan kemampuan ini meliputi sarana dan prasarana
pertanian, seperti alat-alat pertanian, sarana irigasi serta
kelengkapan insfrastruktur lainnya. Selain itu juga
kemampuan dan pengembangan sumberdaya manusia bagi
petani maupun kelompok tani dalam pengembangan
kemampuannya sehingga meningkatkan perekonomian dalam
UMKM. .

3) Meningkatkan mediasi perbankan dengan pelaku usaha

pertanian dan perkebunan serta UMKM;
Dengan adanya mediasi perbankan, maka diharapkan untuk
para pelaku usaha pertanian dan perkebunan bisa dibantu
melalui pinjaman modal dalam pengembangan UMKM
schingga dapat berjalan deéngan baik, mengingat bahwa
kendala selama ini untuk petani adalah dalam hal permodalan
untuk usaha.

4) Meningkatkan mediasi perbankan dengan pelaku usaha

pertanian dan perkebunan serta UMKM;
Dengan adanya mediasi perbankan, maka diharapkan untuk
para pelaku usaha pertanian dan perkebunan bisa dibanta
melalui pinjaman modal dalam pengembangan UMKM
sehingga dapat berjalan dengan baik, mengingat bahwa
kendala selama ini untuk petani adalah dalam hal permodalan
untuk usaha. '

S5) Meningkatkan akses pasar dan pengolahan hasil pertanian;
Peningkatan akses pasar dilakukan dengan melakukan
kerjasama dalam hal dukungan dalam pemasaran hasil
pertanian, artinya dukungan ini berupa harga yang terjangkau
dan memadai dalam mengakomodir hasil pertanian yang dijual
di pasar sehingga pendapatan petani dapat meningkat.

6) Revitalisasi dan pengembangax; pasar — pasar desa;
Peningkatan dan pembukaan' pasar — pasar desa diharapkan
akan meningkatkan gairah petani maupun masyarakat dalam
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memasarkan hasil pertanian atau ladangnya dan diharapkan

dapat melayani kebutuhan pokok yang ada di sekitar pasar —
pasar desa tersebut sebagai pusat sentra perekonomian
masyarakat.

7) Peningkatan akses permodalan bagi budidaya pertanian,
perkebunan dan UMKM;
Perlhi adanya kemudahan dalam mendapatkan akses
permodalan bagi  masyarakat, khususnya untuk
pengembangan dan perluasan UMKM yang ada di pedesaan.

3.1.1. Kondisi Ekonomi Daerah Tahun 2019 dan Perkiraan
Tahun 2020

Perkembangan kondisi ekonomi daerah dapat dilihat dari
indikator ekonomi makro serta perekonomian daerah. Perekonomian
suatu daerah tidak dapat terlepas. dengan perekonomian regjonal,
perekonomian nasional bahkan perekonomian global. Ada faktor-
faktor perekonomian yang tidak dapat dikendalikan oleh daerah
seperti yang menyangkut kebijakan pemerintah pusat menyangkut
sektor moneter maupun sektor riil. Kemudian juga pengaruh
perekonomian global seperti Pengaruh naik turunnya harga minyak
dunia, dan nilai tukar mata uang asing, dan yang terakhir adalah
pengaruh krisis keuangan global yang telah berdampak pada
meningkatnya pemutusan hubungan kerja dan kelesuan pasar
ekspor. Capaian indikator ekonomi daerah adalah sebagai berikut :

a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

PDRB Kabupaten Gunung Mas Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB)
dalam juta rupiah sebesar Rp 3 777.425,2. Pada tahun 2016
sebesar Rp 4.232.264,6 dan tahun 2017 sebesar Rp 4.709.762
sedangkan proyeksi untuk tahun 2018, 2019 dan 2020
diperkirakan naik menjadi Rp 4.864.672; Rp 5.330.840; dan
Rp 5.797.008,-.

PDRB Atas Dasar Harga Konstan dalam juta rupiah pada tahun
2015 secbesar Rp 2.678.716 pada tahun 2016 sebesar
Rp 2.866.186 dan pada tahun 2017 sebesar Rp 3.064.820,
sedangkan perkiraan pada tahun 2018 hingga 2020 sebesar
Rp 2.772.208; Rp 2.965.260; dan Rp 3.158.312.
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Empat lapangan usaha pendukung utama perekonomian di
Kabupaten Gunung Mas adalah pertanian, perdagangan, hotel
dan restoran; dan jasa-jasa.

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gunung Mas pada tahun
2017 mengalami penurunan menjadi 6,93% dari sebelumnya 7%.
Pengurunan ini karena kinerja sektor ekonomi terutama seperti
sektor pertambangan dan penggalian, industri pengolahan,
pengadaan listrik dan gas, pengadaan air, pengolahan sampah
dan limbah mengalami penurunan. Pada tahun 2018 hingga

2020 pertumbuhan ekonomi diperkirakan sebesar 6,933%,
6,918% dan 6,903%.

b. PDRB Perkapita

PDRB perkapita pada tahun 2014 sebesar Rp. 22,3 juta, tahun
2015 sebesar Rp 24.36 juta, tahun 2016 sebesar Rp 25,48 juta,
tahun 2017 sebesar Rp 26,64. Diperkirakan tahun 2018 hingga
2020 mengalami kenaikan sebesar Rp 28,23 juta, Rp 29,64 juta
dan Rp 31,06 juta.

c. Inflasi

Tingkat inflasi di Kalimantan Tengah tiap tahun per bulan Mei
adalah pada tahun 2016 sebesar 3,26%, tahun 2017 sebesar
4,84%, dan tahun 2018 sebesar 2,62%. Sedangkan pada tahun
2019 hingga 2020, laju inflasi diproyeksikan sebesar 2,93%,
2,61% dan 2,29%

d. Investasi

Besaran nilai investasi merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan dinamika perekonemian daerah. Disamping untuk
mendorong perekonomian daerah, peningkatan investasi juga
diharapkan mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja. Pada
tahun 2017, nilai Investasi PMDN di Provinsi Kalimantan Tengah
sebesar Rp. 4,8 Triliyun. '

£ Penduduk dan Angkatan Kerja

Seiring dengan perkembangan kondisi, maka kebijakan ekonomi
daerah tetap diarahkan dan diupayakan dengan cara-cara: (1)
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, (2) menekan laju inflasi

BAB IIT Kerangka Ekonomi Daerah dan Kewangan Daerch | 6



'RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
+ KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

%
agar tidak melebihi satu digit, (3) menekan laju pertumbuhan
penduduk. ‘

Sebagaimana  gambaran  diatas, agar pertumbuhan
perckonomian daerah berjalan pada jalur yang benar perlu dijaga
terciptanya kondisi keuangan yang mantap, yaitu dengan
mengupayakan terciptanya pelaksanaan pembangunan yang
aman secara politis dan layak secara ekonomis.

Berdasarkan data dari Gunung Mas Dalam Angka Tahun 2018
jumlah penduduk pada Tahun 2017 sebesar 115.054 jiwa,
dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 61.174 jiwa dan
perempuan sebesar 53.880 jiwa, dengan kepadatan penduduk
sebesar 11 jiwa per Km2. Jumlah penduduk yang telah memiliki
Kartu Tanda Penduduk sebesar 49.378 orang, Kepala Keluarga
(KKX) sebesar 33.843. Untuk tingkat partisipasi angkatan kerja
pada tahun 2017 sebanyak 59.575 orang bukan angkatan kerja
(BAK) sebesar 19.999 orang, jumlah tenaga kerja sebesar 79.574
orang, sedangkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

sebesar 74,87persen.
Tabel 3.1
Perkembangan Indikator Makro Ekonomi
No Indikator Sa Capaian Capaian Capaian Target
Kinerja tuan 2015 2016* 2017+ Tahun
2020
1. | Pertumbuhan
Ekonomi :
a. Laju
pertumbuhban % 6,96 7,00 6,93 6,90
ekonomi
b. PDRB atas
harga Rp 2.678.716 *2.866.186 | 3.064.820 3.158.312
konstan
2. | PDRB Per Juta 24.36 25,36 26,64 31,06
Kapita Rp
3. | Laju Inflasi % 5,86 3,26 4.84 2,29
4. | Angka % 6,17 5,85 5,83 5,27
Eemiskinan '
5. | Tingkat % 2,7 2,7 2,47 2,16
Pengangpuran '
Teshuka
6. | Indeks 69,24 69,73 69,95 71,06
Pembangunan
Manusia
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3.1.2. Tantangan dan Prospek Perekonomian Daerah Tahun
2019 dan Tahun 2020

Melihat perkembangan perekonomian Kabupaten Gunung
Mas Tahun 2015 - 2017, perekonomian Kabupaten Gunung Mas
pada Tahun 2020 dan tahun-tahun berikutnya diperkirakan akan

mengalami pertumbuhan yang positif.

Berdasarkan kondisi dan perkembangan perekonomian
Kabupaten Gunung Mas serta mempertimbangkan kondisi
lingltungan internal dan eksternal, maka tantangan dan prospek
perekonomian daerah yang dihadapi pada Tahun 2019 dan 2020
adalah sebagai berikut :

a. Tantangan

Diperkirakan perekonomian Kabupaten Gunung Mas masih akan
dihadapkan pada sejumilah tantangan akibat pengaruh dari
dinamika internal maupun lingkungan perekonomian global yang
terjadi dalam beberapa tahun, terakhir. Beragam tantangan
dimaksud pertu disikapi secara arif dan komprehensif serta
dengan langkah-langkah yang lebih nyata. Tantangan dimaksud
antara lain masih mencakup :

1) Percepatan pertumbuhan ekdnomi akan terus diupayakan
dengan mengembangkan pertumbuhan sektor-sektor ekonomi
dominan. Pertumbuhan ekonomi dengan percepatan yang lebih
tinggi, terjaganya stabilitas ekonomi makro, dan dengan
pembenahan yang sungguh-sungguh pada sektor riil, diharapkan
akan dapat mendorong peningkatan investasi dan menciptakan
lapangan kerja yang lebih luas dengan fokus utama untuk
menurunkan tingkat pengangguran dan kemiskinan. Dalam hal
ini diperlukan strategi kebijakan yang tepat dengan menempatkan
prioritas pengembangan pada sektor-sektor yang mempunyai efek
pengganda tinggi dalam menciptakan kesempatan kerja.

2) Menciptakan iklim investasi yang lebih kondusif. Ini adalah
tantangan cukup besar bagi pemerintah dewasa ini mengingat
investasi merupakan salah satu penggerak kegiatan ekonomi
daerah. Komitmen perbaikan iklim investasi tersebut telah
dilakukan pemerintah dengan mengadakan perbaikan di bidang
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peraturan perundang-undangan, pelayanan, dan penyederhanaan
prosedur termasuk penyederhanaan birokrasi.

3) Menyediakan infrastruktur yang cukup dan berkualitas. Hal ini
merupakan prasyarat agar dapat niencapa.i tingkat pertumbuhan
ekonomi tinggi dan berkelanjutan. Ketersediaan infrastruktur
yang tidak memadai akan menjadi kendala bagi masuknya
investasi. Selain itu infrastruk'tur sangat dibutuhkan karena
mendukung  tercapainya pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan ckonomi yang berkelanjutan. Infrastruktur
tersebut dapat menyokong banyak aspek ekonomi dan kegiatan
sosial.

4) Meningkatkan partisipasi swasta melalii kemitraan antara
pemerintah, masyarakat dan swasta (public-private partnership).
Tantangan ini menjadi cukup penting karena terbatasnya sumber
daya pemerintah dalam pembiayaan pembangunan, terutama
terkait dengan efisiensi pembiayaan investasi dan penyediaan
infrastruktur yang bervariasi dan berkualitas.

3) Membangun landasan yang lebih kuat untuk pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Pembangunan daerah tidak lagi
dapat didasarkan pada pembangunan ekonomi semata, tetapi
harus didasarkan pada pembangunan yang berkelanjutan dengan
memnuhi kriteria ekonomis, bermanfaat secara sosial, didukung
oleh kelembagaan yang memadai, dan menjaga kelestarian
lingkungan hidup.

b. Prospek Perekonomian Daerah Tahun 2019-2020

Adanya situasi keterbatasan keuangan negara dalam pembiayaan

pembangunan daerah berimplikasi luas terhadap perekonomian
daerah.

Pemerintah daerah dituntut mampu meningkatkan pendapatan
asli daerah dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan keuangan daerah. Berkaitan dengan kondisi yang
digambarkan diatas serta mendasarkan pada kondisi
perekonomian tahun 2017 dan perkiraan tahun 2019 dan 2020
serta tantangan yang dihadapi pada masa mendatang maka usaha
—usaha yang harus dilakukan dalam pemantapan ekonomi daerah
adalah :
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Pertama, menciptakan kondisi ketenteraman dan ketertiban yang
kondusif sesuai dengan kewenangan yang dimiliki oleh daerah.
Kedua, meningkatkan pelayanan perijinan usaha. Ketiga,
menyediakan infrastruktur perekonomian yang cukup dan
berkualitas untuk menunjang * pertumbuhan dan distribusi
ckonomi daerah. Keempat, pemberdayaan ekonomi UMKM dan
masyarakat miskin dengan meningkatkan koordinasi berbagai
institusi melalui jaringan sistem keuangan mikro. Kelima,
memperbaiki modal sosial khususnya etos kerja dalam rangka
peningkatan produktivitas kerja. Keenam, efisiensi alokasi
sumber daya dan dana dalam perekonomian daerah.

3.2. ARAH KEBIJARAN KEUANGAN DAERAH

Efektivitas kebijakan, program dan kegiatan pembangunan
yang tertuang dalam RKPD Kabupaten Gunung Mas Tahun 2020,
tidak terlepas dari kapasitas anggaran yang dapat terkelola oleh
pemerintah daerah. Untuk itu, kebutuhan belanja pembangunan
daerah akan selalu mempertimbangkan kapasitas fiskal daerah
sebagai salah satu penopang strategis dalam implementasi RKPD,
yang akan selalu berdampingan dengan sumber-sumber pendanaan
non APBD, seperti APBN, Hibah, Dana Bagi Hasil serta Dana Alokasi
Khusus.

Kapasitas fiskal daerah pada dasarnya akan tercermin
dalam volume rancangan APBD tahun 2020. Sesuai dengan Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan
Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, Undang-undang
Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, dan Peraturan
Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah serta lebih teknis mengacu pada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah yang direvisi menjadi Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 59 Tahun 2007, dan revisi kedua menjadi Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006,
maka APBD merupakan dasar pengelolaan keuangan daerah dalam
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masa 1 (satu) tahun anggaran, yang terdiri atas pendapatan daerah,

belanja daerah dan pembiayaan daerah (penerimaan dan

pengeluaran pembiayaan daerah ).

Untuk pendapatan daerah akan bersumber dari :

1) Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri dari kelompok Pajak
Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah
yang dipisahkan dan lain-Lain Pendapatan Asli Daerah;

2) Dana Perimbangan berupa Bagi Hasil Pajak/Bukan Pajak, Dana
Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus;

3) Kelompok-lain-lain pendapatan daerah yang sah meliputi Hibah,
Dana Bagi Hasil Pajak/Bukan Pajak dari Pemerintah Provinsi
dan Pemerintah Daerah Lainnya, Bantuan Keuangan dari
Provinsi atau Pemerintah Daerah Lainnya, Penerimaan Dana
Tambahan Penghasilan bagi Guru PNSD, Penerimaan Dana
Tunjangan Profesi Guru PNSD dan Penerimaan Alokasi Dana
Desa.

Selanjutnya untuk Penerimaan Pembiayaan bersumber dari

Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya

(SiLPA) dan Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman, sedangkan

Pengeluaran Pembiayaan Daerah berasal dari Penyertaan Modal

(Investasi) Pemerintah Daerah.

3.2.1. Proyeksi Keuangan Daerah dan Kerangka Pendanaan

Sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, pendanaan
penyelenggaraan pemerintahan telah diatur sesuai kewenangan yang
diserahkan. Hal tersebut dimaksudkan untuk mencegah tumpang
tindih ataupun tidak tersedianya pendanaan pada suata bidang
pemerintahan.

Penyelenggaraan pemerintaﬁan yang menjadi kewenangan
daerah dibiayai dari APBD, sedangkan penyelenggaraan kewenangan
Yang menjadi tanggungjawab Pemerintah dibiayai dari APBN, baik
kewenangan Pusat yang didekonsentrasikan kepada Gubernur atau
dalam rangka tugas pembantuan dan urusan bersama.

Berdasarkan pada hasil analisis dan perkiraan sumber-
sumber pendanaan daerah, selanjutnya dirumuskan kebijakan di
bidang keuangan daerah yang ten.iiri dari kebijakan pendapatan,
belanja dan pembiayaan.
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Kebijakan keuangan daerah yang tercermin dalam anggaran
danpendapatandanbelanjadacrah(APBD) setiap tahun didasarkan
pada prinsip anggaran surplus dan defisit dan dinamis dengan
kemungkinan dibentuknya dana cadangan. Pengertian Surplus adalah
bahwa tercapainya tabungan pemeriritah yang dapat digunakan untuk
belanja modal, sementara defisit terjadinya pengeluaran lebih besar
daripada pendapatan sehingga men&orong pemerintah untuk bekerja
Secara terencana dan efesien. Perkiaan surplus dan defisit

Kebijakan-kebijakan  tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan APBD Tahun
Anggaran 2020.

3.2.2. Arah Kebijakan Pendapatan Daerah
Pendapatan daerah yang dianggarkan dalam APBD Tahun

Anggaran 2020 merupakan perkiraan yang terukur secara rasional
dan memiliki kepastian serta dasar hukum penerimaannya.
a. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Penganggaran pendapatan daerah yang bersumber dari PAD

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Penganggaran pajak daerah dan retribusi daerah:

a) Peraturan daerah tentang pajak daerah dan retribusi
daerah berpedoman pada Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
dan Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2012 tentang
Retribusi Pengendalian Lalu Lintas dan Retribusi
Perpanjangan Izin Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing.

b) Penetapan target pajak daerah dan retribusi daerah harus
didasarkan pada data potensi pajak daerah dan retribusi
daerah di masing-masing pemerintah provinsi dan
pemerintah  kabupaten/kota serta memperhatikan
perkiraan pertumbuhan ekonomi pada Tahun 2020 yang
berpotensi terhadap target pendapatan pajak daerah dan
retribusi daerah serta realisasi penerimaan pajak daerah
dan retribusi daerah tahun sebelumnya.

Untuk itu, pemerintah daerah harus melakukan upaya
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peningkatan pendapatan daerah yang bersumber dari
pajak daerah dan retribusi daerah, mengingat tren
peningkatan pajak daerah dan retribusi daerah selama 5
tahun mulai dari Tahun Anggaran 2012 sampai dengan
Tahun Anggaran 2016 secara nasional meningkat rata-
rata sebesar Rp20,45 triliun atau 18,07%, dengan uraian
untuk pemerintah provfnsi rata-rata meningkat sebesar
Rp 13,47 triliun atau 16,82% dan untuk pemerintah
kabupaten/kota rata-rata meningkat sebesar Rp6,98
triliun atau 21,38%.

Tren proporsi pajak daerah dan retribusi daerah terhadap
total pendapatan asli daerah selama 5 tahun mulai dari
Tahun Anggaran 2012 sampai dengan Tahun Anggaran
2016 secara nasional rata-rata sebesar 78,95%, dengan
uraian untuk pemerintah provinsi rata-rata sebesar
87,69% dan untuk pemerintah kabupaten /kota rata-rata
sebesar 62,26%. Selanjutnya, tren proporsi pajak daerah
dan retribusi daerah terhédap total pendapatan selama 5
tahun mulai dari Tahun Anggaran 2012 sampai dengan
Tahun Anggaran 2016 secara nasional rata-rata sebesar
17,25%, dengan uraian untuk pemerintah provinsi rata-
rata sebesar 42,50% dan untuk pemerintah
kabupaten /kota rata-rata sebesar 6,91%.

¢) Dalam rangka mengoptimalkan pendapatan daerah yang
bersumber dari pajak daerah dan retribusi daerah,
Pemerintah Daerah harus melakukan kegiatan
penghimpunan data obyek dan subyek pajak daerah dan
retribusi daerah, penentuan besamya pajak daerah dan
retribusi daerah yang terﬁutang sampai dengan kegiatan
penagihan pajak daerah dan retribusi daerah kepada
wajib pajak daerah dan retribusi daerah serta
pengawasan penyetorannya.

d) Pendapatan yang bersumber dari Pajak Kendaraan
Bermotor paling sedikit 10% (sepuluh per seratus),
termasuk yang dibagihasilkan pada kabupaten/kota,
dialokasikan untuk mendanai pembangunan dan/atau
pemeliharaan jalan serta peningkatan moda dan sarana
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transportasi umum scbagaimana diamanatkan dalam
Pasal 8 ayat (S) Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2009.

¢) Pendapatan yang bersumber dari Pajak Rokok, baik
bagian provinsi maupun bagian kabupaten/kota,
dialokasikan paling sedikit 50% (lima puluh per seratus)
untuk mendanai pelayanan kesehatan masyarakat dan
penegakan hukum oleh aparat yang berwenang
sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 31 Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009.

) Pendapatan yang bersumber dari Pajak Penerangan Jalan
sebagian dialokasikan untuk penyediaan penerangan
jalan sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 56 ayat (3)
Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2009

g) Retribusi pelayanan kesehatan yang bersumber dari hasil
Klaim kepada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) yang diterima oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) atau Unit Kerja pada SKPD yang belum
menerapkan Pola Pengelo'laan Keuangan-Badan Layanan
Umum Daerah (PPK-BLUD), dianggarkan pada akun
pendapatan, kelompok pendapatan PAD, jenis
pendapatan Retribusi Daerah, obyek pendapatan
Retribusi Jasa Umum, rincian obyek pendapatan
Retribusi Pelayanan Kesehatan.

h) Pemerintah Daerah dilarang melakukan pungutan atau
dengan sebutan lain di luar yang diatur dalam undang-
undang sebagaimana maksi.ld Pasal 286 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah.

2) Penganggaran hasil pengeldlaan kekayaan daerah yang
dipisahkan memperhatikan rasionalitas dengan
memperhitungkan nilai kekayaan daerah yang dipisahkan
dan memperhatikan perolehan manfaat ekonomi, sosial
dan/atau manfaat lainnya dalam jangka waktu tertentu,
dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 52 Tahun 2012 tentang Pedoman Pengelolaan
Investasi Daerah. Pengertian rasionalitas dalam konteks hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan:
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a. Bagi Badan Usaha Milik Daerah yang menjalankan fungsi
pemupukan laba (profit oriented) adalah mampu
menghasilkan keuntungan atau deviden dalam rangka
meningkatkan PAD; dan

b. Bagi Badan Usaha Milik Daerah yang menjalankan fungsi
kemanfaatan umum (pui)lic service oriented) adalah
mampu meningkatkan baik kualitas maupun cakupan
layanan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. '

3) Penganggaran Lain-lain PAD Yang Sah:

a) Pendapatan hasil pengelolaan dana bergulir sebagai salah
satu bentuk investasi jangka panjang non permanen,
dianggarkan pada akun pendapatan, kelompok PAD, jenis
Lajn-lain PAD Yang Sah, obyek Hasil Pengelolaan Dana
Bergulir, rincian obyek Hasil Pengelolaan Dana Bergulir
dari Kelompok Masyarakat Penerima.

Pendapatan bunga atau jasa giro dari dana cadangan,
dianggarkan pada akun pendapatan, kelompok PAD, jenis
Lain- Lain PAD Yang Sah, obyek Bunga atau Jasa Giro
Dana Cadangan, rincian obyek Bunga atau Jasa Giro
Dana Cadangan sesuai peruntukannya.
b. Dana Perimbangan
Penganggaran pendapatan daerah yang bersumber dari
pendapatan perimbangan memperhatikan hal-hal sebagai
berikut: '
1) Penganggaran Dana Bagi Hasil (DBH):
2) Penganggaran Dana Alokasi Umum (DAU):
Penganggaran DAU sesuai dengan Peraturan Presiden
mengenai Rincian APBN Tahun Anggaran 2020.
Dalam hal Peraturan Presiden dimaksud belum ditetapkan,
penganggaran DAU didasarkan pada alokasi DAU daerah
provinsi, kabupaten dan kota Tahun Anggaran 2020 yang
diinformasikan secara resmi oleh Kementerian Keuangan.
Apabila Peraturan Presiden atau informasi resmi oleh
Kementerian Keuangan dimaksud belum diterbitkan, maka
penganggaran DAU didasarkan pada alokasi DAU Tahun
Anggaran 2019.
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Apabila Peraturan Presiden atau informasi resmi oleh
Kementerian Keuangan diterbitkan setelah peraturan
daerah tentang APBD Tahun Anggaran 2020 ditetapkan,
pemerintah daerah harus menyesuaikan alokasi DAU
dimaksud pada peraturan daerah tentang Perubahan APBD
Tahun Anggaran 2020 atau dicantumkan dalam LRA bagi
pemerintah daerah yang tidak melakukan Perubahan APBD
Tahun Anggaran 2020.

3) Penganggaran Dana Alokasi Khusus (DAK):
DAK dianggarkan sesuai Peraturan Presiden tentang
Rincian APBN Tahun Anggaran 2020 atau Peraturan Menteri
Keuangan mengenai Alokasj DAK Tahun Anggaran 2020.
Dalam hal Peraturan Presiden mengenai Rincian APBN
Tahun Anggaran 2020 atau Peraturan Menteri Keuangan
mengenai Alokasi DAK Tabun Anggaran 2020 belum
ditetapkan, penganggaran DAK didasarkan pada alokasi
DAK daerah provinsi dan kabupaten/ kota Tahun Anggaran
2019 yang diinformasikan seaara resmi oleh Kementerian
Keuangan, setelah Rancangan Undang-Undang tentang
APBN Tahun Anggaran 2019 disetujui bersama antara
Pemerintah dan DPR-RI.
Apabila Peraturan Presiden mengenai Rincian APBN Tahun
Anggaran 2020 atau Peraturan Menteri Keuangan mengenai
Alokasi DAK Tahun Anggaran 2020 diterbitkan setelah
peraturan daerah tentang APBD Tahun Anggaran 2020
ditetapkan, maka pemerintah daerah harus menyesuaikan
alokasi DAK dimaksud dengan terlebih dahulu melakukan
perubahan peraturan kepala daerah tentang penjabaran
APBD Tahun Anggaran 2020 dengan pemberitahuan kepada
pimpinan DPRD, untuk selanjutnya ditampung dalam
peraturan daerah tentang perubahan APBD Tahun
Anggaran 2020 atau dicantumkan dalam LRA bagi
pemerintah daerah yang tidak melakukan perubahan APBD
Tahun Anggaran 2020.
¢. Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah
1) Penganggaran dana desa dialokasikan sesuai dengan
Peraturan Presiden mengenai Rincian APBN Tahun
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Anggaran 2020 atau Peraturan Menteri Keuangan
mengenai Alokasi Dana Desa Tahun Anggaran 2020.
Apabila Peraturan Presiden mengenai Rincian APBN
Tahun Anggaran 2020 atau Peraturan Menteri Keuangan
mengenai Alokasi Dana Desa Tahun Anggaran 2020
belum ditetapkan, maka penganggaran Dana Desa
tersebut didasarkan pada alokasi Dana Desa Tahun
Anggaran 2019.
Dalam hal Peraturan Presiden mengenai Rincian APBN
Tahun Anggaran 2020 ditetapkan atau terdapat
perubahan setelah peraturan daerah tentang APBD
Tahun Anggaran 2020 ditetapkan, pemerintah daerah
harus menyesuaikan alokasi dana desa dimaksud dengan
terlebih dahulu melakukan perubshan peraturan kepala
daerah tentang penjabaran APBD Tahun Anggaran 2020
dengan pemberitahuan kepada Pimpinan DPRD, untuk
selanjutnya ditampung dalam peraturan daerah tentang
perubahan APBD Tahun Anggaran 2020 atau
dicantumkan dalam LRA bagi pemerintah daerah yang
tidak melakukan Perubahan APBD Tahun Anggaran
2020.

2) Penganggaran pendapatan yang bersumber dari
sumbangan pihak ketiga, baik dari badan, lembaga,
organisasi swasta dalam negeri, kelompok masyarakat
maupun perorangan yang tidak mengikat dan tidak
mempunyai konsekuensi pengeluaran atau pengurangan
kewajiban pihak ketiga atau pemberi sumbangan,
dianggarkan dalam APBD setelah adanya kepastian
pendapatan dimaksud.

Dari aspek teknis penganggaran, pendapatan tersebut di
atas dianggarkan pada 'akun pendapatan, kelompok
pendapatan Lain- lain Pendapatan Daerah Yang Sah, dan
diuraikan ke dalam jenis, obyek dan rincian obyek
pendapatan sesuai kode rekening berkenaan.
Perencanaan pendapatan daerah pada Tahun 2020 dihitung
dengan asumsi sebagai berikut :
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1) Pendapatan asli daerah dihitung dengan memperhatikan
realisasi perkembangan penda;;atan, serta prakiraan masing-
masing potensi jenis pendapatan asli daerah;

2) Dana perimbangan berupa bagi hasil pajak/bukan pajak
dihitung dengan memperhatikan potensi masing-masing jenis
pajak. Untuk DAU dan DAK diasumsikan tidak mengalami
perubahan dari tahun 2019;

3) Lain-lain pendapatan yang sah sementara diperhitungkan pada
sumber-sumber pendapatan yax.lg dapat dipastikan.

Untuk mewujudkan peningkatan Pendapatan Daerah di
Kabupaten Gunung Mas, dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Meningkatkan manajemen tata-kelola pemungutan dan
penerimaan Pendapatan Daerah sesuai dengan mekanisme dan
standar baku;

2) Meningkatkan Pendapatan Daerah melalui perluasan obyek dan
intensifikasi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah secara optimal;

3) Pendayagunaan asset daerah;

4) Optimalisasi hasil usaha Badan Umum Milik Daerah (BUMD)
agar memberikan kontribusi yang optimal kepada Pendapatan
Asli Daerah {PAD) pada khususnya dan Penerimaan Daerah pada
umumnya; dan

S) Mengadakan peninjauan kembali (annual-review) atas berbagai
Peraturan Daerah yang sudah' tidak sesuai Iagi dengan
perkembangan zaman.

3.2.3. Arah Rebijakan Belanja

Dalam Permendagri Nomor 13 Tahun 2006, dijelaskan bahwa
kelompok belanja daerah yang termasuk dalam pengeluaran atau
belanja tidak langsung adalah antara lain ; belanja pegawai, bunga,
subsidi, hibah, bantuan sosial, belanja bagi hasil, bantuan keuangan,
dan belanja tidak terduga. .

Kebijakan belanja tidak langsung Pemerintah Kabupaten
Gunung Mas, diarahkan untuk mendukung kelancaran jalannya
roda pemerintahan secara optimal dan memperbesar terhimpunnya
tabungan pemerintah untuk meningkatkan kemampuan pembiayaan
pembangunan daerah. Sejalan dengan itu, maka pelaksanaan
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anggaran belanja tidak langsung akan dilaksanakan secara terarah

dan terkendali agar alokasi anggaran belanja tidak langsung dapat

tepat sasaran dan tepat manfaat guna mendukung operasionalisme

kegiatan pemerintahan. Karena itu kebijakan di bidang pengeluaran

belanja tidak langsung diuraikan sebagai berikut :

1. Mengoptimalkan Belanja Pegawai
Salah satu komponen dari belanja tidak langsung adalah biaya
gaji dan pensiun. Pengendalian biaya ini akan ditempuh dengan
menyerasikan laju pertambailan pegawai negeri dengan
kebutuhan pelayanan yang  diharapkan  masyarakat.
Pertambahan pegawai negeri ditentukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan pembiayaan,
alokasi penempatan dan peningkatan kemapuan aparatur.
Kebijakan ini merupakan upaya. meningkatan mutu, produktifitas
dan sekaligus kesejahteraan pegawai negeri. Perbaikan
penghasilan pegawai senantiasa diupayakan antara lain melalui
perbaikan tunjangan dengan memperhatikan kemampuan
keuangan daerah dan kondisi perekonomian masyarakat pada
umumnya. '

2. Mengendalikan Belanja Barang
Kebijakan pengeluaran belaqja barang diarahkan pada
pengendalian pengeluaran sesuai dengan kebutuhan operasional
kegiatan pemerintahan. Alokasi pengeluaran belanja barang
diprioritaskan pada upaya peningkatan penggunaan produksi
dalam negeri dengan memanfaatkan potensi pengusaha kecil
menengah dan pengusaha daerah sebagai mitra kerja pemerintah
dacrah.  Dalam kaitannya dengan belanja pemeliharaan
diarahkan pada upaya mengoptimalkan pemanfaatan aset daerah
dan hasil-hasil pembangunan sebelumnya agar dapat berfungsi
denga baik.

3. Mengoptimalkan Belanja Subsidi *
Sejalan dengan kebijakan untuk meningkatkan daya guna alokasi
sumber-sumber keuangan daerah secara optimal, maka alokasi
belanja bagi subsidi perlu dilakukan secara cermat dan kalkulatif
agar tidak mengakibatkan berbagai distorsi ekonomi khususnya
dibidang produksi dan konsumsi masyarakat. Selain itu,
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pemberian subsidi sedapat mungkin tidak mengurangi atau
menghambat pemupukan tabungan pemerintahan.

4. Mengoptimalkan Belanja Hibah .
Belanja hibah Pemerintah Kabupaten Gunung Mas digunakan
untuk menganggarkan pemberian hibah dalam bentuk uang,
barang/jasa kepada pemerintah atau pemerintah daerah lainnya
atau kelompok masyarakat dengan arahan bahwa dana hibah
tersebut dapat meningkatkan produktifitas output rill daerah.

S. Alokasi Belanja untuk Bantuan Sosial.
Belanja untuk bantuan sosial Pemerintah Kabupaten Gunung Mas
digunakan untuk pemberian bantuan bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Belanja ini tidak diberikan secara
terus-menerus akan tetapi diberikan hanya dan jika
peruntukannya jelas. .

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 20 14, belanja
daerah digunakan untuk pelaksanaan urusan pemerintahan
konkuren yang menjadi kewenangan daerah yang terdiri atas urusan
pemerintahan wajib dan urusan pemerintahan pilihan.

Belanja daerah tersebut diprioritaskan untuk mendanai
urusan pemerintahan wajib terkait pelayanan dasar yang ditetapkan
dcngan standar pelayanan mlmmal serta berpedoman pada standar
teknis dan harga satuan regional sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang- undangan.

Belanja daerah untuk urusan pemerintahan wajib yang tidak
terkait dcngan pelayanan dasar dan urusan pemerintahan pilihan
berpedoman pada analisis standar belanja dan standar harga satuan
regional.

Urusan pemerintahan waijib yang berkaitan dcngan
pelayanan dasar meliputi: (a) pendidikan, (b) kesehatan, (c)
pekerjaan umum dan penataan ruang, (d) perumahan rakyat dan
kawasan permukiman, () ketentréman, ketertiban umum, dan
perlindungan masyarakat, dan (1) sosial. Urusan Pemerintahan
Wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar meliputi: (a)
tenaga kerja, (b) pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak,
(c) pangan, (d) pertanahan, (e) lingkungan hidup, (f) administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil; (g) pemberdayaan masyarakat
dan desa, (h) pengendalian penduduk dan keluarga berencana, (i)
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perhubungan, (j) komunikasi dan informatika, (k) koperasi, usaha
kecil, dan menengah, (1) penanaman modal, {m} kepemudaan dan
olahraga, (n) statistik, (0) persandian, (p) kebudayaan, ((¢]]
perpustakaan, dan (r) kearsipan. Urusan pemerintahan pilihan
meliputi: (a) kelautan dan perikanan, (b) pariwisata, (c) pertanian, (d)
kehutanan, (e) energi dan sumber daya mineral, (f) perdagangan, (2
perindustrian, dan (h) transmigrasi.

Pemerintah daerah menetapkan target capaian kinerja setiap
belanja, baik dalam konteks daerah, satuan kerja perangkat daerah,
maupun program dan kegiatan, yang bertujuan untuk
meningkatkan  akuntabilitas perencanaan  anggaran  dan
memperjelas efektifitas dan efisiensi penggunaan anggaran. Program
dan kegiatan harus memberikan informasi yang jelas dan terukur
serta memiliki korclasi langsung del}gan keluaran yang diharapkan
dari program dan kegiatan dimaksud ditinjau dari aspek indikator,
tolok ukur dan target kinerjanya.

a. Belanja Tidak Langsung

Penganggaran belanja tidak langsung memperhatikan hal-hal

sebagai berikut:

1) Belanja Pegawai '

a) Penganggaran untuk gaji pokok dan tunjangan Pegawai
Negeri Sipil Daerah (PNSD) disesuaikan dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan serta memperhitungkan
rencana kenaikan gaji pokok dan tunjangan PNSD serta
pemberian gaji ketiga belas dan gaji keempat belas.
b) Penganggaran belanja pegawai untuk kebutuhan
pengangkatan Calon PNSD sesuai formasi pegawai Tahun
2020.

¢) Penganggaran belanja pegawai untuk kebutuhan
kenaikan gaji berkala, kenaikan pangkat, tunjangan
keluarga dan mutasi pegawai dengan memperhitungkan
acress yang besamya maksimum 2,5% (dua koma lima per
seratus) dari jumlah belanja pegawai untuk gaji pokok
dan tunjangan.

d) Penganggaran penyelenggaraan jaminan kesehatan bagi

Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah, Pimpinan dan
Anggota DPRD serta PNSD dibebankan pada APBD Tahun
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Anggaran 2020 dengan mempedomani Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial
Nasional, Undang-Undang i‘lomor 24 Tahun 2011 tentang
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) dan
Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2013 tentang
Jaminan Kesehatan sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 19 Tahun
2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden
Nomor 12 Tahun 2013 tentang Jaminan Kesehatan.
Terkait dengan hal tersebut, penyediaan anggaran untuk
pengembangan cakupa.m penyelenggaraan jaminan
kesehatan bagi Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah,
Pimpinan dan Anggota DPRD serta PNSD di luar cakupan
penyelenggaraan jaminan kesehatan yang disediakan oleh
BPJS, tidak diperkenankan dianggarkan dalam APED.

€) Penganggaran penyelenggaraan jaminan kecelakaan kerja
dan kematian bagi PNSD dibebankan pada APBD dengan
mempedomani Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun
2015 tentang Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan
Kematian Bagi Pegawai Aparatur Sipil Negara.
Penganggaran penyelenggaraan Jaminan kecelakaan kerja
dan kematian bagi Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah
serta Pimpinan dan Anggota DPRD, dibebankan pada
APBD disesuaikan dengan yang berlaku bagi pegawai
Aparatur Sipil Negara sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang- undangan.

2) Penganggaran Tambahan- Penghasilan PNSD harus
memperhatikan kemampuan keuangan daerah dengan
persetujuan DPRD sesuai amanat Pasal 63 ayat (2) Peraturan
Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005. Kebijakan dan penentuan
kriterianya ditetapkan terlebih dahulu dengan peraturan
kepala daerah sebagaimana diatur dalam Pasal 39 Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006, sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011.

3) Penganggaran Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah mempedomani Peraturan Pemerintah
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Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pemberian dan
Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan
Retribusi daerah.

4) Tunjangan profesi guru PNSD dan Dana Tambahan
Penghasilan Guru PNSD yang bersumber dari APBN Tahun
Anggaran 2020 melalui DAK dianggarkan dalam APBD
Provinsi dan Kabupaten/Kota pada kelompok belanja tidak
langsung, jenis belanja pegawai, obyek belanja gaji dan
tunjangam, dan rincian obyek belanja sesuai dengan kode
rekening berkenaan.

5) Belanja Hibah dan Bantuan Sosial
Penganggaran belanja hibah dan bantuan sosial yang
bersumber dari APBD mempedomani peraturan  kepala
daerah yang mengatur tata cara penganggaran, pelaksanaan
dan penatausahaan, pertanggungjawaban dan pelaporan
serta monitoring dan evaluasi hibah dan bantuan sosial, yang
telah disesuaikan dengan Pasal 298 ayat (4) dan ayat (5)
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Pedoman Pembcrian Hibah dan Bantuan Sosial Yang
Bersumber dari APBD, sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
14 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial Yang
Bersumber dari APBD, serta peraturan perundang-undangan
lain di bidang hibah dan bantuan sosizal.

6) Belanja Bantuan Keuangan
a) Belanja bantuan keuangan dari pemerintah daerah

kcpada pemerintah daerah lainnya dapat dianggarkan
dalam APBD sesuai dengan kemampuan keuangan
daerah setelah alokasi belanja yang diwajibkan oleh
peraturan  perundang-undangan  dipenuhi  oleh
pemerintah daerah dalam APBD Tahun Anggaran 2020.

Belanja bantuan keuanéan tersebut, harus didasarkan
pada pertimbangan untuk mengatasi kesenjangan fiskal,
membantu pelaksanaan urusan pemerintahan daerah
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yang tidak tersedia alokasi dananya dan/atau menerima
manfaat dari pemberian bantuan keuangan tersebut,
serta dalam rangka kcrjasama antar daerah sesuai
kemampuan keuangan m'asing-masing daerah.
Pemberian bantuan keuangan dapat bersifat umum dan
bersifat khusus. Bantuan keuangan yang bersifat umum
digunakan untuk mengatasi kesenjangan fiskal dengan
menggunakan formula antara lain variabel: pendapatan
daerah, jumlah penduduk, jumlah penduduk miskin dan
luas wilayah yang ditetapkan dengan peraturan kepala
daerah. Bantuan kedangan yang bersifat khusus
digunakan untuk membantu capaian kinerja program
prioritas pemerintah daerah penerima bantuan keuangan
sesuai dengan wurusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan penerima bantuan. Pemanfaatan bantuan
keuangan yang bersifat khusus ditetapkan terlebih
dahulu oleh pemberi bantuan.

b) Bantuan keuangan kepada partai politik harus
dialokasikan dalam APBD Tahun Anggaran 2020 dan
dianggarkan pada jenis belanja bantuan keuangan, obyek
belanja bantuan keuangan kepada partai politik dan
rincian obyek belanja nama partai politik penerima
bantuan keuangan. Besaran penganggaran bantuan
keuangan kepada partai politik berpedoman kepada
Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2009 tentang
Bantuan Keuangan Kepada Partai Politik dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2014 tentang
Pedoman Tatacara Perhitungan, Penganggaran dalam
APBD dan Tertib Adminislrasi Pengajuan, Penyaluran dan
Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan Bantuan
Keuangan Partai Politik.

¢) Dalam rangka pelaksanaan Pasal 72 ayat (1) huruf b dan
ayat (2) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 dan Pasal
95 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 47 Tahun 2015, pemerintah kabupaten /kota
harus menganggarkan alokasi dana untuk desa dan desa
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adat yang diterima dari APBN dalam Jjenis belanja bantuan
kenangan kepada pemerintah desa dalam APBD
kabupaten/kota Tahun Anggaran 2020 untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan serta
pemberdayaan masyarakat, dan kemasyarakatan.

Selain itu, pemerintah kabupaten/kota  harus
menganggarkan Alokasi Dana Desa (ADD) untuk
pemerintah desa dalam jenis belanja bantuan keuangan
kepada pemerintah desa paling sedikit 10% (sepuluh per
seratus) dari dana perimbangan yang diterima oleh
kabupaten/kota dalam’ APBD Tahun Anggaran 2018
setelah dikurangi DAK sebagaimana diatur dalam Pasal
72 ayat (4) dan ayat (6) Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 dan Pasal 96 Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015.
Selanjutnya, pemerintah provinsi dan kabupaten /kota
dapat memberikan bantuan keuangan lainnya kepada
pemerintah desa, sebagaimana diatur dalam Pasal 72 ayat
(1) buruf e Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 dan
Pasal 98 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 47 Tahun 2015.
Dari aspek teknis pengénggaran, dalam APBD pemberi
bantuan keuangan, belanja bantuan keuangan tersebut
harus diuraikan daftar nama pemerintah daerah/desa
selaku penerima bantuan }:euangan sebagai rincian obyek
penerima bantuan keuangan sesuai kode rekening
berkenaan. '
Dalam rangka optimalisasi dan efektifitas penyaluran
dana dari rekening kas umum daerah ke rekening kas
desa, pemerintah daerah selaku pemegang saham/modal
pengendali dapat menyalurkan melalui BUMD Lembaga
Keuangan Perbankan.
7) Belanja Tidak Terduga
Penganggaran belanja tidak terduga dilakukan secara
rasional dengan mempertimbangkan realisasi Tahun
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Anggaran 2018 dan kemungkinan adanya kegiatan-kegiatan
yang sifatnya tidak dapat diprediksi sebelumnya, diluar
kendali dan pengaruh pemerintah daerah. Belanja tidak
terduga merupakan belanja untuk mendanai kegiatan yang
sifatnya tidak biasa atau tidak diharapkan terjadi berulang,
seperti kebutuhan tanggap darurat bencana,
penanggulangan bencana alam dan bencana sosial,
kebutuhan mendesak lainnya yang tidak tertampung dalam
bentuk program dan kegiatan pada Tahun Anggaran 2019,
termasuk pengembalian atas kelebihan penerimaan daerah
tahun- tahun sebelumnya.

b. Belanja Langsung

Penganggaran belanja langsung dalam rangka melaksanakan

program dan kegiatan pemerintah daerah memperhatikan hal-

hal sebagai berikut:

1) Penganggaran belanja langsung dalam APBD digunakan
untuk pelaksanaan urusan pemerintahan konkuren yang
menjadi kewenangan daetah yang terdiri atas urusan
pemerintahan wajib dan urusan pemerintahan pilihan.
Urusan pemerintahan wajib terdiri atas urusan pemerintahan
wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar dan urusan
pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan
dasar. .

Penganggaran belanja langsung dituangkan dalam bentuk
program dan kegiatan, yang manfaat capaian kinerjanya
dapat dirasakan langsung oleh masyarakat dalam rangka
Peningkatan kualitas pelayapan publik dan keberpihakan
pemerintah daerah kepada kepentingan publik. Penyusunan
anggaran belanja pada setiap program dan kegiatan untuk
urusan pemerintahan wajib terkait pelayanan dasar
ditetapkan dengan Standar Pelayanan Minimal {SPM) dan
berpedoman pada standar teknis dan harga satuan regional
sesuai dengan ketentuan peréturan perundang- undangan.

Penyusunan anggaran belanja pada setiap program dan
kegiatan untuk urusan pemeriniahan wajib yang tidak terkait
dengan pelayanan dasar dan urusan pcmerintahan pilihan
berpedoman pada analisis standar belanja dan standar harga
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satuan regional. Alokasi belanja untuk program dan kegiatan

pada masing-masing urusan pemerintahan tersebut di atas,

digunakan sebagai dasar penyusunan RKA-PD.

Selain itu, penganggaran belanja barang dan jasa agar

mengutamakan produksi dalam negeri dan melibatkan usaha

mikro dan wusaha kecil serta koperasi kecil tanpa

mengabaikan prinsip efisiensi, persaingan sehat, kesatuan

sistem dan kualitas kemampuan teknis.

2) Belanja Pegawai

a) Dalam rangka meningkatkan efisiensi anggaran daerah,
penganggaran honorarium bagi PNSD dan Non PNSD
memperhatikan asas kepatutan, kewajaran dan
rasionalitas dalam pedcapaian sasaran program dan
kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan waktu
pelaksanaan kegiatan dalam rangka mencapai target
kineija kegiatan dunaksud Berkaitan dengan hal
tersebut, pemberian honorarium bagi PNSD dan Non
PNSD dibatasi dan hanya didasarkan pada pertimbangan
bahwa keberadaan PNSD dan Non PNSD dalam kegiatan
benar- benar memiliki peranan dan kontribusi nyata
terhadap efektifitas pelaksanaan kegiatan dimaksud
dengan memperhatikan pemberian Tambahan
Penghasilan bagi PNSD sesuai ketentuan dan pemberian
Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
sesuai ketentuan. |

b) Suatu kegiatan tidak diperkenankan diuraikan hanya ke
dalam jenis belanja pegawai, obyek belanja honorarium
dan rincian obyek belanja honorarium PNSD dan Non
PNSD. Besaran honorarium bagi PNSD dan Non PNSD
dalam kegiatan ditetapkan dengan keputusan kepala
daerah.

3) Belanja Barang dan Jasa

a) Pemberian jasa narasumber/ tenaga ahli dalam kegiatan
dianggarkan pada jenis Belanja Barang dan Jasa dengan
menambahkan obyek dan rincian obyek belanja baru

- serla besarannya ditetapkan dengan keputusan kepala

daerah.
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b) Penganggaran untuk Jaminan Kesehatan bagi Pegawai
Pemerintah Non Pegawai Negeri, yaitu pegawai tidak
tetap, pegawai honorer, staf khusus dan pegawai lain yang
dibayarkan oleh APBD, dianggarkan dalam APBD dengan
mempedomani Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004,
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 dan Peraturan
Presiden Nomor 12 Tahun 2013 sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 19 Tahun 2016.

¢) Penganggaran uang untuk diberikan kepada pihak
ketiga/masyarakat hanya diperkenankan dalam rangka
pemberian hadiah pada kegiatan yang bersifat
periombaan atau penghargaan atas suatu prestasi.
Alokasi belanja tersebut dianggarkan pada jenis Belanja
Barang dan Jasa sesuai kode rekening berkenaan.

d) Penganggaran belanja barang pakai habis disesuaikan
dengan kebutuhan nyata yang didasarkan atas
pelaksanaan tugas dan fungsi Perangkat Daerah, jumlah
pegawai dan volume pekerjaan serta memperhitungkan
estimasi sisa persediaan barang Tahun Anggaran 2018.

¢) Pengembangan pelayananA kesehatan di luar cakupan
penyelenggaraan jaminan kesehatan yang disediakan oleh
BPJS hanya diberikan kepada Kepala Daerah /Wakil
Kepala Daerah, Pimpinan dan Anggota DPRD.
Pengembangan pelayanan kesechatan tersebut hanya
berupa pelayanan Medical check up sebanyak 1 (satu) kali
dalam 1 (satu) tahun, termasuk keluarga (satu
istri/suami dan dua anak) dalam rangka pemeliharaan
kesehatan dan dianggarkan dalam bentuk program dan
kegiatan pada PD yang secara fungsional terkait dan
dilaksanakan pada Rumah Sakit Umum Daerah
setempat/Rumah Sakit Umum Pusat di daerah.

f) Penganggaran penyelenggaraan jaminan kesehatan bagi
fakir miskin dan orang tidak mampu sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004, Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2011, Peraturan Pemerintah Nomor 101
Tahun 2012 tentang Penerima Bantuan luran Jaminan
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Kesehatan dan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2013
sebagaimana diubah déngan Peraturan Presiden Nomor
111 Tahun 2013, yang tidak menjadi cakupan
penyelenggaraan jaminan kesehatan melalui BPJS yang
bersumber dari APBN, pemerintah daerah dapat
menganggarkan dalam bentuk program dan kegiatan
pada SKPD yang menarigani urusan kesehatan pemberi
pelayanan kesehatan.

8 Penganggaran belanja perjalanan dinas dalam rangka
kunjungan keija dan studi banding, baik perjalanan dinas
dalam negeri maupun perjalanan dinas luar negeri,
dilakukan secara selektif, frekuensi dan jumlah harinya
dibatasi serta memperhatikan target kinerja dari
perjalanan dinas dimaksud sehingga relevan dengan
substansi kebijakan pemerintah daerah. Hasil kunjungan
kerja dan studi banding dilaporkan sesuai peraturan
perundang-undangan. Khusus penganggaran perjalanan
dinas luar negeri berpedoman pada Instruksi Presiden
Nomor 11 Tahun 2005 tentang Perjalanan Dinas Luar
Negeri dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 29
Tahun 2016 tentang Pedoman Perjalanan Dinas Ke Luar
Negeri bagi Aparatur Sipil Negara Kementerian Dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah, Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah, Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

h) Dalam rangka memenuhi kaidah-kaidah pengelolaan
keuangan daerah, penganggaran belanja perjalanan dinas
harus memperhatikan aspek pertanggungjawaban sesuai
biaya riil atau lumpsum, khususnya untuk hal-hal
sebagai berikut:

1) Sewa kendaraan dalam kota dibayarkan sesuai
dengan biaya riil. Komponen sewa kendaraan banya
diberikan untuk . Qubm‘nur/Wakil Gubemur,
Bupati/Wakil Bupati, Walikota/Wakil Walikota,
Pejabat Pimpinan Tix'lggi Madya dan pejabat yang
diberikan kedudukaq atau hak keuangan dan fasilitas
setingkat Pejabat Pimpinan Tinggi Madya;
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2) Biaya transportasi dibayarkan sesuai dengan biaya

3) Biaya penginapan dibayarkan sesuai dengan biaya nil;

4) Dalam hal pelaksana perjalanan dinas tidak
menggunakan fasilita§ hotel atau tempat penginapan
lainnya, kepada yang bersangkutan diberikan biaya
penginapan sebesar 30% (tiga puluh per seratus) dari
tarif hotel di kota tempat tujuan sesuai dengan
tingkatan pelaksana perjalanan dinas dan dibayarkan
secara lampsum. '

5) Uang harian dan uang representasi dibayarkan secara
Jlumpsum. .
Standar satuan biaya untuk perjalanan  dinas
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah dengan
memperhatikan aspek  transparansi, akuntabilitas,
efisiensi, efektivitas, kepatutan dan kewajaran serta

rasionalitas. s

i) Penyediaan anggaran untuk perjalanan dinas yang
mengikutsertakan non PNSD diperhitungkan dalam
belanja peijalanan dinas. Tata cara penganggaran
perjalanan dinas dimaksud mengacu pada ketentuan
peijalanan dinas yang ditetapkan dengan peraturan
kepala daerah.

J) Penganggaran wuntuk ‘menghadiri pendidikan dan
pelatihan, bimbingan teknis atau sejenisnya yang terkait
dengan pengembangan sumber daya manusia bagi:

1) Pejabat daerah dan staf pemerintah daerah;

2) Pimpinan dan Anggota DPRD; serta

3) Unsur lainnya seperti tenaga ahli,

diprioritaskan penyelenggaraannya di masing-masing
wilayah provinsi/kabupaten /kota, yang bersangkutan.
Dalam hal terdapat kebutuhan untuk melakukan
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, bimbingan
teknis, sosialisasi, workshop, lokakarya, seminar, atau
sejenisnya di luar daerah'dapat dilakukan secara sangat
selektif dengan memperhatikan aspek urgensi, kualitas
penyelenggaraan, muatan substansi, kompetensi
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narasumber, kualitas advokasi dan pelayanan
penyelenggara serta manfaat yang akan diperoleh guna
efisiensi dan efektifitas penggunaan anggaran daerah
serta tertib anggaran dan administrasi oleh
penyelenggara. |

k) Penganggaran untuk pényelenggaxaan kegiatan rapat
,;pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis, sosialisasi,
workshop, lokakarya, seminar atau sejenis lainnya
diprioritaskan untuk menggunakan fasilitas aset daerah,
seperti ruang rapat atau aula yang sudah tersedia milik
pemerintah daerah dengan mempedomani Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 6 Tahun 2015 tentang Pedoman
Pembatasan Pertemuan/Rapat di Luar Kantor Dalam
Rangka Peningkatan Efisiensi dan Efektifitas Kerja
Aparatur.

) Penganggaran pemeliharaan barang milik daerah yang
berada dalam penguasaan pengelola barang, pengguna
barang atau kuasa pengguna barang berpedoman pada
daftar kebutuhan pemeliharaan barang, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 46 ayat (1) dan ayat (2} Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah.

4) Belanja Modal

a) Pemerintah daerah harus memprioritaskan alokasi

belanja modal pada APBD Tahun Anggaran 2020 untuk
pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana
yang terkait langsung dengan peningkatan pelayanan
dasar kepada masyarakat.
Pemerintah daerah harus melakukan upaya peningkatan
alokasi belanja modal, mengingat alokasi belanja modal
secara nasional pada Tahun Anggaran 2020 Rp248,38
triliun atau 22,97%, dengan uraian untuk pemerintah
provinsi RpS58,47 triliun atau 19,87% dan untuk
pemerintah kabupaten/kota Rp 89,92 triliun atau
24,42%. Secara Nasional pada Tahun anggaran 2020
sebesar Rp. 203,9 triliun.
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b) Penganggaran pengadaan barang milik daerah dilakukan

sesuai dengan kemampuan keuangan dan kebutuhan
daerah berdasarkan prinsip efisiensi, efektif, transparan
dan terbuka, bersaing, adil, dan akuntabel dengan
mengutamakan produk- produk dalam negeri.
Penganggaran pengadaan dan pemeliharaan barang milik
daerah didasarkan pada perencanaan kebutuhan barang
milik daerah yang di‘;msun dengan memperhatikan
kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi PD serta
ketersediaan barang milik daerah yang ada. Selanjutnya,
perencanaan kebutuhan barang milik daerah merupakan
salah satu dasar bagi PD dalam pengusulan penyediaan
anggaran untuk kebutuhan barang milik daerah yang
baru (new initiative} dan angka dasar (baseline) serta
penyusunan RKA-PD. Perencanaan kebutuhan barang
milik daerah dimaksud berpedoman pada standar barang,
standar kebutuhan dan/atau standar harga, penetapan
standar kebutuhan oleh Gubemur/Bupati/Walikota
berdasarkan pedoman yang ditetapkan Menteri Dalam
Negeri sebagaimana diatgr dalam Pasal 9 ayat (1), ayat (3),
ayat (4) dan ayat (6) Peraturan Pemerintah Nomor 27
Tahun 2014. Khusus pPenganggaran untuk pembangunan
gedung dan bangunan milik daerah mempedomani
Peraturan Prcsiden Nomor 73 Tahun 2011 tentang
Pembangunan Bangunan Gedung Negara.
Selanjutnya, untuk efisiensi penggunaan anggaran,
pembangunan gedung kantor baru milik pemerintah
daerah tidak diperkenankan sesuai dengan Surat Menteri
Keuangan Nomor S-841/MK.02/2014 tanggal 16
Desember 2014 hal Penundaan /Moratorium
Pembangunan Gedung Kantor Kementerian
Negara/Lembaga, kecuali penggunaan anggaran tersebut
terkait langsung dengan upaya peningkatan kuantitas
dan kualitas pelayanan publik.

¢) Penganggaran pengadaan tanah untuk kepentihgan
umum mempedomani Peraturan Presiden Nomor 71
Tahun 2012 tentang Periyelenggaraan Pengadaan Tanah
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Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 148 Tahun 2015 tentang
Perubahan Keempat Atas Peraturan Presiden Nomor 71
Tahun 2012 Tentang Penyelenggaran Pengadaan Tanah
Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum, dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 2012
tentang Biaya Operasional dan Biaya Pendukung
Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan
Untuk Kepentingan Umum Yang Bersumber Dari APBD.

d) Penganggaran belanja modal digunakan untuk

pengeluaran  yang  dilakukan  dalam rangka
pembelian/pengadaan aset tetap dan aset lainnya (aset
tak berwujud) yang mempunyai masa manfaat lebih dari
12 (dua belas) bulan, digunakan dalam kegiatan
pemerintahan dan memenuhi nilai batas minimal
kapitalisasi aset (capitalization threshold).
Nilai aset tetap dan aset lainnya yang dianggarkan dalam
belanja modal tersebut adalah sebesar harga
beli/bangun aset ditambah seluruh belanja yang terkait
dengan pengadaan/pembangunan aset sampai aset
tersebut siap digunakan, sesuai maksud Pasal 27 ayat
(7) huruf ¢ Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005,
Pasal 53 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006, sebagaimand diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011 dan Lampiran I Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan (PSAPF) 01 dan PSAP 07,
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan serta Buletin Teknis
Standar Akuntansi Pemerintahan Nomor 17 tentang
Akuntansi Aset Tak Berwujud Berbasis Akrual.

e) Segala biaya yang dikeluarkan setelah perolehan awal
aset tetap (biaya rehabilitasi/renovasi) sepanjang
memenubi nilai batas minimal Kkapitalisasi aset
{capitalization threshold), dan memperpanjang masa
manfaat atau yang memberikan manfaat ekonomi
dimasa yang akan datang dalam bentuk peningkatan
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kapasitas, atau peningkatan mutu produksi atau
peningkatan kinerja dianggarkan dalam belanja modal
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I PSAP Nomor
7, Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 dan
Pasal 53 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006, sebagaimana diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011. )

5) Surplus/Defisit APBD

a) Surplus atau defisit 'APBD adalah selisih antara
anggaran pendapatan daerah dengan anggaran belanja
daerah.

b) Dalam hal APBD diperkirgkan surplus, dapat digunakan
untuk pembiayaan pembayaran cicilan pokok utang
yang jatuh tempo, penyertaan modal (investasi) daerah,
pembentukan dana cadangan, dan/atau pemberian
pinjaman kepada pemerintah pusat/pemerintah daerah
lain dan/atau pendanaan belanja peningkatan jaminan
sosial. Pendanaan belanja peningkatan jaminan sosial
tersebut diwujudkan dalam bentuk program dan
kegiatan pelayanan dasar masyarakat yang dianggarkan
pada PD yang secara fungsional terkait dengan tugasnya
melaksanakan program dan kegiatan tersebut. |

¢) Dalam hal APBD diperkirakan defisit, pemerintah daerah
menetapkan penerimaan pembiayaan untuk menutup
defisit tersebut, yang  bersumber dari sisa lebih
perhitungan anggaran tahun anggaran sebelumnya,
pencairan dana cadangan, hasil penjualan kekayaan
daerah yang dipisahkan, pinjaman daerah dan
penerimaan pembiayaan lainnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

d) Dalam penyusunan perencanaan penganggaran dan
pembahasan KUA dan PPAS antara Kepala Daerah
dengan DPRD pada bulan Juni-Juli 2019 terkait dengan
Belanja pertu prinsip kehati-hatian (prudential) bagi
Kepala Daerah dan DPRD. Hal ini perlu dikaitkan
dengan penyusunan asumsi kebijakan, pertumbuhan
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ekonomi dan proyeksi pendapatan serta kondisi ekonomi
makro daerah, dengan wajib mempedomani penetapan
batas maksimal defisit APBD Tahun Anggaran 2019 yang
ditetapkan oleh Menteri Keuangan, dan melaporkan
posisi surplus/defisit APBD kepada Menteri Dalam
Negeri dan Menteri Keuangan setiap semester sesuai
maksud Pasal 106 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor
S8 Tahun 2005 dan Pasal 57 ayat (2) Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006, sebagaimana
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011.
Dalam kaitan itu, sedapat mungkin Pemerintah Daerah
harus menghindari Belanja melampaui batas defisit
APBD yang diperkenankan oleh ketentuan tersebut di
atas.

¢) Dalam hal pemerintah daerah melakukan pinjaman,
maka Pemerintah Daerah wajib mempedomani
penetapan batas maksimal jumlah kumulatif pinjaman
daerah yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan.

Untuk kebijakan Belanja Langsung, titik berat pembangunan

di Kabupaten Gunung Mas adalah di bidang pendidikan, bidang
kesehatan, bidang infrastruktur dan bidang ekonomi dalam arti luas
yang dibarengi dengan usaha peningkatan kuslitas sumber daya
manusia. Proiritas ini juga diarahkan dan didorong agar dapat saling
memperkuat, saling terkait dan saling terpadu dengan bidang-
bidang pembangunan lainnya dalam rangka mencapai tujuan
pembangunan daerah secara keseluruhan pada khususnya dan
pembangunan nasional pada umumnya. Hal tersebut akan
dikembangkan sebagai berikut :

1. Pembangunan dan peningkatan daya dukung infrastruktur wilayah
guna menunjang mobilitas kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat.
Karena itu pembangunan dan peningkatan jalan dan jembatan,
sarana dan prasarana perhubungan menjadi salah satu perhatian
penting oleh pemerintah daerah dalam alokasi pengeluaran
pembangunan daerah. Selain itu peningkatan kemampuan saran
air  bersih, listri, telekomunikasi akan ditingkatkan
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kemampuannya dalam melayani kebutuhan masyarakat, dunia

usaha dan kebutuhan pembangunan pada umumnya.

2. Pembangunan dan pengemba'ngan kualitas sumber daya
manusia akan ditempuh melalui peningkatan jumlah dan
kualitas pendidikan mulai dari tingkat taman kanak-kanak
sampai dengan sekolah lanjutan tingkat atas. Upaya pemberian
kesempatan yang seluas-luasnya kepada para guru untuk
mengembangkan dan meningkatkan pendidikannya akan terus
dilakukan. Selain itu, guna percepatan peningkatan kualitas
sumber daya manusia, maka upaya pemberian beasiswa kepada
putra putri gunung mas yang berprestasi akan terus
dikembangkan dan ditingkatkan. Pemberian beasiswa ini akan
senantiasa disesuaikan dengan kemampuan keuangan daerah
dan kebutuhan pembangunan dari waktu ke waktu. Oleh karena
itu sektor pendidikan diupayakan mendapat alokasi anggaran
pembangunan yang memadai guna mendukung percepatan
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

3. Pembangunan pertanian, dan perikanan akan ditempuh melalui
usaha ekstensifikasi, intensifikasi dan diversifikasi produk ataun
komoditas unggulan daerah. Selain itu usaha penataan dan
pembinaan kelembagaan usaha; tani dan nelayan agar mampu
mengakses berbagai informasi pasar dan jaringan pemasaran
termasuk sumber pembiayaan akan terus dikembangkan dam
ditingkatkan. Upaya peningkatan daya dukung infrastruktur
dan suprastruktur pertanian dalam arti luas juga akan
ditingkatkan guna mendukung program ekstensifikasi,
intensifikasi dan diversifikasi produk atau komoditas unggulan
daerah. Oleh karena itu sektor pertanian perlu mendapat alokasi
anggaran yang memadai agar tercapai pertumbuhan produksi,
produktifitas dan kualitas produksi sebagai bagian dari upaya
pencapaian pertumbuhan ckonomi yang cukup tinggi.

4. Pembangunan industri khususnya industri-industri berbasis
pertanian (agro industri) dlan.\hkan pada usaha penciptaan
landasan struktur industri yang kuat yang didukung oleh
kemampuan penguasaan dan penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi industri yang terus meningkat, sehingga diharapkan
bahwa setiap kecamatan dapat menjadi basis-basis agroindustri
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yang mampu memanfaatikan dan menghasilkan produk bermuatan
lokal (local contenf) yang tinggi disamping memiliki aksebilitas
pemasaran yang luas ditinglat 'regional maupun nasional pada
umumnya.

S. Pembangunaﬁ kecamatan sebagai upaya optimalisasi fungsi
pusat/sub pusat pertumbuhan dalam wilayah Kabupaten
Gunung Mas, diarahkan untuk mengembangkan dan
menyerasikan laju pertumbuhan antar wilayah kecamatan.
Disamping itu, pembangunan kecamatan merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari upayb. untuk mengahapus isolasi dan
keterpencilan di beberapa wilayah, sehingga ketimpangan daya
saing produksi dan pemasaran antar wilayah kecamatan
semakin dapat diminimalisir. Selain itu kota kuala kurun
sebagai ibukota kabupaten akan dibenahi menjadi kota yang
memiliki daya dukung, daya tarik dan daya dorong bagi tumbuh
kembangnya kegiatan ekonomi produktif masyarakat. Karena
itu, kota kuala kurun diarahkan selain berfungsi sebagai pusat
pemerintahan juga dapat berfungsi sebagai pusat pelayanan
yang efektif.

6. Peningkatan peran serta masyarakat sejalan dengan upaya
menumbuhkan sikap kemadirian masyarakat dalam berbagai
kegiatan pembangunan daerah, maka anggaran belanja
pembangunan daerah diarahkan untuk menunjang berkembangnya
potensi masyarakat, termasuk dunia usaha. Hal ini mengingat
keterbatasan dana pembangunan yang berasal dari pemerintah,
schingga sasaran pembangunan hanya dapat dicapai dengan
memanfaatkan berbagai potensi investasi masyarakat dan dunia
usaha pada khususnya. Karena itu pembiayaan pembangunan
yangberasaldaripemerintahdanswastadiupayakandandiarammn
untuk dapat saling mengisi, saling melengkapi dan saling
menunjang.

7. Efesiensi dan efektitas pengeluaran biaya langsung akan
diupayakan dengan lebih mempertajam alokasi pemanfaatan
anggaran, menyempurnakan mekanisme penggunaan dan
pengawasannya guna mencegah - terjadinya pemborosan dan
kebacoran penggunaan anggaran belanja langsung. Demikian
pula penyertaan modal pemerintph pada BUMD akan dilakukan
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secara lebih selektif sebagai bagian dari upaya menjadikan
perusahaan daerah sebagai badan usaha yang mandiri dan
profesional. '

8. Kelestarian fungsi lingkungan hidup; kegiatan pembangunan di
Kabupaten Gunung Mas juga diarahkan untuk tercapainya
pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.
Hal ini dimaksudkan untuk mengembangkan daya dukung dan
daya tampung lingkungan dan wilayah yang memadai bagi
generasi masa kini dan masa mendatang. Oleh karena itu
pemeliharaan kelestarian lingkungan hidup akan merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari seluruh aspek kegiatan
pembangunan daerah dan wilayah. Dalam kaitan ini, upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat
terhadap kelestarian lingkungan akan dikembangkan melalui
sosialisasi dan penegakan hukum. Di samping itu, kegiatan
investasi, pemantauan, perlindungan dan perhitungan nilai
sumber daya alam dan lingkungan hidup serta pola tata ruang
wilayah akan dilaksanakan sebagai bagian integral dari upaya
pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

Kerangka Anggaran Pendapatan dan Belanja Tahun 2008 -

2018

a). Tahun 2008, jumlah rencana pendapatan sebesar Rp. 378,1
milyar yang terdiri atas PAD sebesar Rp. 8,7 milyar, dana
perimbangan Rp. 364,6 milyar dan lain-lain pendapatan yang
sah sebesar Rp. 4,75 milyar.

b). Tahun 2009, jumlah rencana. pendapatan sebesar Rp. 415,9
milyar yang terdiri atas proyeksi PAD sebesar Rp. 10,1 milyar,
dana perimbangan Rp. 400,7 milyar dan lain-lain pendapatan
yang sah sebesar Rp. 5,05 milyar.

c). Tahun 2010, jumlah rencana pendapatan sebesar Rp. 478,3
milyar yang terdiri atas proyelsi PAD sebesar Rp. 12,3 miilyar,
dana perimbangan Rp. 460,5 milyar dan lain-lain pendapatan
yang sah sebesar Rp. 5,47 milyar.

d). Tahun 2011, jumlah rencana pendapatan sebesar Rp. 573,9
milyar yang terdiri atas proyeksi PAD sebesar Rp. 16,8 milyar,

BAB IIT Kerangka Ekonomi Daerah don Keuangan Daerah | 38



. RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

%
dana perimbangan Rp. 551,03 milyar dan lain-lain
pendapatan yang sah sebesar Rp. 6,14 milyar.

€). Tahun 2012, jumlah rencana pendapatan sebesar Rp. 550,3
milyar yang terdiri atas proyeksi PAD sebesar Rp. 21,47
milyar, dana perimbangan Rp. 506,6 milyar dan lain-lain
pendapatan yang sah sebesar Rp. 22,27 milyar.

f). Tahun 2013, jumlah rencana pendapatan sebesar Rp. 685,48
milyar yang terdiri atas proyeksi PAD sebesar Rp. 36,55
milyar, dana perimbangan Rp. 601,95 milyar dan lain-lain
pendapatan yang sah sebesar Rp. 46,98 milyar.

8. Tahun 2014, jumlah rencana pendapatan sebesar Rp. 732,78
milyar yang terdiri atas proyeksi PAD sebesar Rp. 26,17
milyar, dana perimbangan Rp. 643,48 milyar dan lain-lain
pendapatan yang sah sebesar Rp. 63,12 milyar.

h). Tahun 2015, jumlah rencana pendapatan sebesar Rp. 810,15
milyar yang terdiri atas proyeksi PAD sebesar Rp. 32,94
milyar, dana perimbangan Rp. 680,62 milyar dan lain-lain
pendapatan yang sah sebesar Rp. 96,59 milyar.

i}. Tahun 2016, jumlah rencana pendapatan sebesar Rp. 1.028
milyar yang terdiri atas proyeksi PAD sebesar Rp. 36,83
milyar, dana perimbangan Rp. 900,4 milyar dan lain-lain
pendapatan yang sah sebesar Rp. 90,97 milyar.

J)- Tahun 2017, jumlah rencana pendapatan sebesar Rp. 1.060
Triliun yang terdiri atas proyeksi PAD sebesar Rp. 38,61
milyar, dana perimbangan Rp. 908,4 milyar dan lain-lain
pendapatan asli yang sah sebesar Rp. 24,10 milyar.

k). Tahun 2018, jumlah rencana pendapatan sebesar Rp. 1.174
Triliun yang terdiri atas proyeksi PAD sebesar Rp. 38,61
milyar, dana perimbangan Rp. 984,8 milyar dan lain-lain
pendapatan asli yang sah sebesar Rp. 24,05 milyar.

Tabel 3.2. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Gunung Mas Tahun 2008 - 2018

APBD Per Tahun Angparan (Rp Juta) Persentase

SILPA

Tahun Total Belanja Jumiah SILPA =)
(a) __(B) (B)/(A)
2008 438.192.239.937,80 | 57.834.926.830,98 13,20
2009 491.520.801.470,59 | 36.061.634.223,59 7,34
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2010 483.814.782.012,00 | 55.839.488.727,00 11,54
2011 569.769.039.802,00 | 63.696.376.657,00 11,62
2012 574.310.527.288,05 | 33.970.320.811,05 5,91
2013 709.379.117.516,00 | 25.000.000.000,00 3,52
2014 748.674.657.448,00 | 26.651.190.773,77 3,56
2015 831.093.498.773,00 | 29.000.000.000,00 3,49
2016 1.048.280.811.494,00 { 56.314.000.000,00 5,37
2017 1.074.040.210.938,00 | 62.000.000.000,00 5,77
2018 1.174.939.364.639,10 | 10.000.000.000,00 0,85

Sumber : Bappeda, 2019
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Realisasi dan Proyeksi/Target Pendapatan Kabupaten Gunung Mas Tahua 2017 /4 Tahun 2030

Jumiah

No Uralsn Roallsas! Tahun 3017 | Realisasi Tahun 2018 | Tahun Begjalan301s | Provoksl/Target pada

ahun 2020

(1) (2) 3) 4) (5) (6)

1.1 | Pendapatan Asil Dasrah 37.403,230,843,07 36.733.793,341,00 $8.5985.939.007 00 ~23.098.939.007 00 |
1.1.1 | Pendapatan Pajak Dacrah 7.950.761.891,80 10.215.293,034,00 23.896.000.000,00 7.396.000,000,00
1.1.2 | Hasll Retribusi Daerah 2.811.782.245,00 2.236.299.650,00 2.394.075,000,00 2.394.075.000,00
1.1.3 | Hasll Pengelolaan Kekayaan Dacrah Yang Dipisahkan 5.313.040.885,32 6.425.582.111,00 7.324.000.000,00 7.324.000.,000,00
1.1.4 | Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah 21.327.643.820,95 17.845.617.446,00 24.981.864.007,00 24.981.864.007,00

1.2 | Dana Perimbangan 824.244.037.834,00 863.775.484.483,00 838.027.831.000,00 851.527.831.000,00
1.2.1 | Dana Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak 87.533.,552.619,00 64.466.675.953,00 98.741.619.000,00 73.563.114.000,00
1.2.2 | Dana Alokasi Umum 564.028.300.000,00 550.898.689.000,00 575.943.522.000,00 582,899.676.500,00
12,3 | Dana Alokasi Khusue 119.474.,468,065,00 174.696.316,551,00 68.143.421.000,00 102.860.771.500,00

Dana Alokasi Khusus (Non Fisik) 92.199,269.000,00 92.199.269.000,00

1.3 | Lain-lain Pendapatan Dacrah Yang Sah - 94.180.122.278,58 132,848.275.843,04 162.520.087.206,00 | _ 162,520,087.306,00
1.3.1 | Pendapatan Hibah 0 18.952.680.000,00 20.175.200.000,00 20.175.200.000,00
1.3.3 E::::g:‘g:ﬂ;ﬁ’ﬁg:;’:”“"" den Dar} 22.036,093.558,55 24.213.229.842,04 29.821.635.206,00 29.821.635.206,00
1.3.4 | Dana Penyesuaian dan Otonoml Khusus 0 0 11.044.165.000,00 11.044.165.000,00
1.3.5 | Penerimaan dana desa 0 0 101.479.057.000,00 101.479.057.000,00

JUMLAH PENDAPATAN DAERAH (1,1+1.2+1.3)

968.8627.388.988,62

1,033.346.522.836,04

1.056.143.827.213,00

1.086.143.827.213,00
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REALISBASI DAN PROYEKSI BELANJA DAERAH KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2017 8.D TAHUN 2020

NO URAIAN
REALISASI TAHUN 2017 | REALISASI TAHUN 2018 | TAHUN BERJALAN 2019 PROYEKSI TAHUN 2020
(1) (2) (3) (4) (8) (6)
2,1 | Belanja Tidak Langsung
2.1.1 | Belanjn Pegawai 338.031.426.990,00 335.529.110.599,00 386.665.908.094,00 385.109.643.144,00
2.1.2 | Belanja Bunga - - 750.000.000,00 =
2.1.3 | Belanja Subsidi “ & - -
2.1.4 | Belanja Hibah 16.771.500.000,00 25.043.101.500,00 12.641.600.000,00 11.141.600.000,00
2.1.5 | Belanja Bantuan Sosial 459.797.970,00 451.801.430,00 1.566.010.000,00 1.566.010.000,00
2.1.6 Belanja bagi hasil kepada Provinsi/kabupaten/kota = .
""" | dan Pemerintah Desa B -
Belanja Bantuan Keuangan kepada
2.1.7 Provins/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa 137.841.620.066,88 153.473.190.366,88 169,922.571.100,00 168.100.836.050,00
2.1.8 | Belanja Tidak Terduga 56.500.000,00 213.336.000,00 - 500.000,000,00 " 500.,000.,000,00
2,2 Belanja Langsung
2.2,1 | Belanja Pegawal 33.602.662.483,56 40.996.276.937,00 72.982.957.502,00 72.982,957.502,00
| 2.2,2 | Belanja Barang dan Jasa 164.892.912,186,00 199,177.038.790,42 216,154.420,635,00 216.154,420.635,00
2.2.3 | Belanjn Modal 284,796.315.108,54 308.517.740.064,96 172,910.359.882,00 200.238.359,882,00
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Realisasi dan Proyeksi/Target Pembiayaan Daerah Kabupaten Gunung Mas
Tahun 2017 s.d Tahun 2020

NO

Jenis Penerimann dan Pengeluaran Pembiayaan
Daerah

Jumlah

Realisasi Tahun 2017

Realisasi Tahun 2018

Tahun berjalan 2019

Proyeksi Tahun 2020

(1)

(3)

(4)

(6)

3.1

Penerimaan Pembiayaan

3.1.1

Sisa lebih perhitungan anggaran tahun sebelumnya
(SILPA)

77.303.954.364,54

46.974.898.434,34

4.300.000.000,00

1.000.000.000,00

3.1.2

Pencairan Dana Cadangan

3.1.3

3.1.4

Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang dipisahkan

Penerimaan Pinjaman Daerah

3.1.5

Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman

3.1.6

Penerimaan Plutan_grDaerah

3.1.7

Pengrimaan Kembali Investasi Non Permanen Lainnya

19.000.000,00

150.000.000,00

150.000.000,00

JUMLAH PENERIMAAN PEMBIAYAAN

77.303.954.364,54

46.993.898.434,34

4.450.000.000,00

~1,.180.000.000,00 °

3.2

Pengeluaran Pembiayaan

3.2.1

Pembentukan Dana Cadangan

3.2.2

Penyertaan Modal (Investasi) Daerah

7.550.000.000,00

6.050.000.000,00

1.500.000.000,00

1.500.000.000,00

3.2.3

Pembayaran Pokok Utang_

25.000.000.000,00

3.2.4

Pemberian Pinjaman Daerah

JUMLAH PENGELUARAN PEMBIAYAAN

7.850.000.000,00

6.050.000.000,00

26.500.000.000,00

1.500.000.000,00

JUMLAH PEMBIAYAAN NETTO

69.783.984.364,84

40.943.898.434,34

{22.050.000.000,00)

{350.000.000,00)
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w
SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

Arah kebijakan pembangunan nasional merupakan pedoman
untuk merumuskan prioritas dan sasaran pembangunan nasional
serta rencana program dan kegiatan pembangunan daerah yang
dilakukan melalui pendekatan politik, teknokratik, partisipatif, bottom
up dan top down. Keberhasilan pembangunan nasional adalah
keberhasilan dari pencapaian semua sasaran dan prioritas serta
program dan Kkegiatan pembangunan daerah yang ditetapkan dalam
RKPD dan dilaksanakan secara nyata oleh semua pemangku
kepentingan. |

Tema Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Nasional Tahun 2020
adalah “Peningkatan Sumber Daya Manusia untuk Pertumbuhan
Berkualitas”. Maka sasaran yang harus dicapai pada akhir tahun 2020,
antara lain: '

1. Pertumbuhan ekonomi nasional berkisar 5,3-5,5 persen Inflasi
secara nasional berkisar antara 2,0-4,0 persen;

2. Sasaran tingkat kemiskinan pada’ kisaran 8,5 - 9,0 persen; IPM
menjadi 72,5; gini rasio pada kisaran 0,375 - 0,380; dan tingkat
pengangguran terbuka 4,8-5,1 pers;

3. Sasaran pemerataan pembangunan antar wilayah: kontribusi
wilayah terhadap pembangunan nz;sional; Sumatera 4,62 persen,
Jawa-Bali 5,74 persen, Kalimantan 4,08 persen, Sulawesi 6,68
persen, Nusa Tenggara 3,12 persen, Maluku 6,88 persen Papua
7,18 persen; dan

Sasaran dan prioritas penyusunan RKPD Tahun 2020 agar
diselaraskan untuk mendukung pencapaian 5 (lima) prioritas
pembangunan sebagai berikut:

1. Pembangunan manusia dan pengentasan kemiskinan;

Infrastruktur dan pemerataan wilayah;

Nilai tambah sektor riil, industrialisasi dan kesempatan kerja;

Ketahanan pangan, air, energi dan lingkungan hidup;

Stabilitas pertahanan dan keamanan.

Selanjutnya S (lima) prioritas pembangunan nasional dijabarkan
kedalam Program Prioritas yang kemudian dijabarkan lebih lanjut ke
dalam Kegiatan Prioritas sebagai berikut:

@k L
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1. Prioritas Nasional 1: Pembangunan manusia dan pengentasan
kemiskinan, dengan arah kebijakan yaitu:

a. Meningkatkan keterjangkauan perlindungan sosial bagi
kelompok rentan dan penduduk yang terkendala dokumen
kependudukan.

b. Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan menuju
cakupan kesehatan semesta.

C. Meningkatkan pemerataan layanan pendidikan yang berkualitas
untuk semua penduduk.

d. Meningkatkan daya tahan ekonomi bagi kelompok miskin dan
rentan. '

€. Memajukan kebudayaan dan. penguatan karakter untuk
mewujudkan bangsa berprestasi.

Untuk mendukung prioritas nasional tersebut maka Program

Prioritas yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Perlindungan sosial dan tata kelola kependudukan.

b. Peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan.

Pemerataan layanan pendidikan 'berkualitas.
Pemerataan layanan pendidikan berkualitas.
Pengentasan kemiskinan.

Pembangunan budaya, karakter, dan prestasi bangsa

me oA

2. Prioritas Nasional 2: Infrastruktur dan pemerataan wilayah, dengan
arah kebijakan yaitu:

a. Meningkatkan akses hunian, air minum, dan sanitasi yang
layak serta terjangkau.

b. Mengembangkan aksesibilitas transportasi di kawasan 3T yang
mempertimbangkan  karakteristik  wilayah, keterpaduan
multimoda, dan mendukung kawasan yang lebih maju.

C. Meningkatkan standar bangunan dan memperkuat rantai
pasokan konstruksi melalui inovasi kebencanaan.

d. Membangun infrastruktur transportasi yang mampu
meningkatkan konektivitas dan menjangkau seluruh wilayah
serta terhubung dengan kawasan 'prioritas dan sistem jaringan
utama logistik.

BAB IV Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerch | 2
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Mengembangkan angkutan massal perkotaan berbasis rel dan
jalan yang aman, terjangkau, mudah diakses dan
berkelanjutan.

Membangun infrastruktur serta memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) serta penyiaran melalui
transformasi digital. |

Untuk mendukung prioritas nasional tersebut maka Program
Prioritas yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

a.
b.

Perluasan infrastruktur dasar.

Penguatan infrastruktur kawasan tertinggal dan ketahanan
bencana.

Peningkatan  konektivitas multimoda dan antarmoda
mendukung pertumbuhan ekonomi.

Peningkatan infrastruktur perkotaan.

Perluasan teknologi informasi dan komunikasi

- Prioritas Nasional 3: Nilai tambah sektor riil, industrialisasi dan
kesempatan kerja, dengan arah kebi_.iakan yaitu :
a. Meningkatkan kapasitas pemanfaatan peluang usaha dan

b.

pengelolaan UMKM.
Mempercepat transformasi struktural.

¢. Meningkatkan kualitas tenaga kerja yang berdaya saing.

Menurunkan defisit neraca transaksi berjalan untuk menjaga
stabilitas ekonomi.

Membangun ekosistem yang' kondusif untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berlieianjutan.

Untuk mendukung prioritas nasional tersebut maka Program
Prioritas yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Penguatan kewirausahaan dan UMKM.

Peningkatan nilah tambah dan investasi di sektor riil.
Peningkatan produktivitas tenaga kerja dan penciptaan
lapangan kerja.

Peningkatan ekspor bernilai tambah tinggi dan penguatan
Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN).

Penguatan pilar pertumbuhan dan daya saing ekonomi.

BAB IV Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerch | 3
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4. 4 Prioritas Nasional 4: Kétahanan pangan, air, energi dan
lingkungan hidup, dengan arah kebijakan yaitu :
a. Meningkatkan EBT untuk memenuhi kebutuhan energi.
b. Meningkatkan produktivitas pangan dalam menjamin stabilitas
ketersediaan pangan berkualitas.
¢. Meningkatkan kuantitas, kualitas dan aksesibilitas air.
d. Meningkatkan daya dukung, daya tampung serta mitigasi
dampak dan bahaya perubahan iklim.
€. Mengoptimalkan pembangunan berketahanan bencana.
Untuk mendukung prioritas nasional tersebut maka Program
Prioritas yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi
pangan.
Peningkatan kuantitas, kualitas dan aksesibilitas air.
Pemenuhan kebutuhan energi baru dan terbaharukan (EBT).
Peningkatan daya dukungn SDA dan daya tampung lmgkungan
Penguatan ketahanan bencana

o pe g

S. S.Prioritas Nasional S: Stabilitas pertahanan dan keamanan,
dengan arah kebijakan yaitu :
a. a. Meningkatkan posisi kekuatan pertahanan.
b. Meningkatkan stabilitas kawasan dan kerja sama pembangunan
internasional.
Menegakkan hukum dan anti korupsi.
d. Membasmi peredaran dan penyalahgunaan narkoba,

penanggulangan terorisme serta gangguan kamtibmas.
€. Meningkatkan keamanan siber.

Untuk mendukung prioritas nasional tersebut maka Program

Prioritas yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan kemampuan pertahanan.

b. Peningkatan diplomasi politik dan kerja sama pembangunan
internasional.

9

0

Penguatan sistem peradilan dan upaya anti korupsi.

d. Penanggulangan terorisme, peningkatan keamanan siber, dan
penguatan keamanan laut. '

e. Penanggulangan narkotika dan penguatan Kamtibmas

BAB IV Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah | 4
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4.1 Tujuan dan Sasaran Pembangunan
Prioritas Pembangunan Daerah Kabupaten Gunung Mas tahun 2020
sudah menyesuaikan dengan prioritas pembangunan Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2020, yaitu :
1) Peningkatan kualitas perencanaan tata ruang wilayah;
2) Pemerataan infrastruktur wilayah;
3) Peningkatan kualitas hidup makyarakat pedesaan, pesisir dan
pantai;
4) Stabilitas ekonomi daerah;
5) Peningkatan pendapatan masyarakat;
6) Peningkatan kualitas reformasi birokrasi;
7) Peningkatan pelayanan pendidikan dan kesehatan yang
berkualitas;
8) Pengelolaan industri pariwisata
9) Pengelolaan SDA secara bijaksana yang berkelanjutan;
10) Peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi PAD.

Adapun tema RKP Tahun 2020 disesuaikan dengan Visi Kepala
Daerah Kabupaten Gunung Mas yaitu “Terwujudnya Kabupaten
GunungllasyangBemattabat,Mt';izz,BerdayaSaing, Sejahtera
dan Mandiri” (MAJU BERSAMA).

Prioritas Pembangunan untuk tahun 2020, yaitu :

1. Membangun dan meningkatkan infrastruktur dasar wilayah;

2. Meningkatkan pemerataan dan kualitas sumberdaya
masyarakat;

3. Meningkatkan perekonomian masyarakat;

4. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah;

5. Meningkatkan tata kelola pemerintah yang profesional, bersih,
dan akuntabel;

6. Mengembangkan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal
masyarakat yang harmonis dalami BINGKAI HUMA BETANG dan
FALSAFAH BELUM BAHADAT;:

7. Mengedepankan keseimbangan 'aspek pembangunan ekonomi,
sosial dan ekologi dalam setiap perumusan kebijakan
pembangunan;

BAB 1V Sasaren dan Prioritas Pembangunan Daerch | 5
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7 Prioritas Pembangl_;nan Kabupaten Gunung Mas tahun 2020 tersebut
sudah selaras dan‘ berkesinambungan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan dengan 17 tujuannya, yaitu :
1) Tanpa Kemiskinan
2) Tanpa Kelaparan
3) Kehidupan Sehat dan Sejahtera
4) Pendidikan berkualitas |
5) Kesetaraan Gender
6) Air Bersih dan sanitasi layak
7) Energi bersih dan terjangkau
8) Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi
9) Industri, inovasi dan infrastruktur
10) Berkurangnya kesenjangan
11) Kota dan komunikasi berkelanjutan
12) Konsumsi dan produksi Yang bertanggung jawab
13) Penanganan perubahan iklim
14) Ekosistem laut/air
15) Ekosistem daratan
16) Perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang tangguh
17) Kemitraan untuk mencapai tujuan.

4.2. Landasan Kebijakan RPJMD 2019-2024 Dan Substansi
Penyusunan RKPD 2020

Langkah 1. Membaca dan mengelompoickan Isu/Masalah Strategis
yang terdapat dalam RPJMD tahun ke 2020.
® Kelompok 1: Program terkait dengan perbaikan kualitas
pemerintahan. Isu-isu pada ‘kelompok ini terkait dengan
pembenahan internal kabupaten Gunung Mas . Pembenahan ini
dilakukan di semua lini pemerintahan, mulai dari tingkat
kabupaten sampai tingkat desa. .
® Kelompok 2: Program terkait dengan penyediaan pelayanan
umum dagsar bagi masyarakat. Isu-isu dalam kelompok ini
terkait dengan pelaksanaan fungsi/peran pemerintah sebagai
public servant (pelayan publik). Isu-isu dalam kelompok ini
terkait dengan kepentingan masyarakat yang harus dipenuhi
pemerintah, yang terkait langsung dengan tujuan pembangunan.
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® Kelompok 3: Program terkait dengan perbaikan kondisi fisik
kerunangan kabupaten. Isu-isu dalam kelompok ini terkait
dengan menurunnya daya dukung lingkungan dan sediaan
infrastruktur dasar (jalan, jembatan, dli)

® Kelompok 4 : Program terkait dengan perbaikan aspek sosial.
Isu yang termasuk dalam kelompok ini terkait dengan modal
sosial yang terancam oleh faktor eksternal, juga adanya
kegagalan internal.

Maka dapat dikategorikan sebagai berikut :

Kelompok 1 : Pemerintahan

1. Melanjutkan penyelenggaraan birokrasi dan tata kelola
kepemerintahan (Governance) untuk menciptakan pelayanan publik
yang berkeadilan (tertib administrasi data, penerapan SPM, data
dan statistik yang mutakhir sebagai bahan penyusunan kebijakan
dan perencanaan).

2. Proses desentralisasi masih belum berjalan.

3. Belum adanya kepastian hukum . tentang hak ulayat/kelola
masyarakat sehingga dapat menggangsu keamanan berinvestasi di
Kabupaten Gunung Mas. .

Kelompok 2 : Pelayanan Dasar Untuk Warga

1. Jumlah penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan dan yang
rentan untuk jatuh ke bawah garis kemiskinan yang masih sangat
besar;

2. Masih rendahnya kualitas pelayanan public.

3. Masalah penanganan Stunting, '

Eelompok 3 : Infrastruktur Dasar Dan Tata Ruang

1. Masih adanya ketimpangan pembangunan antar wilayah
kecamatan dikarenakan kondisi geografis yang sulit terjangkau
akses; : .

2. Belum selesainya penetapan RTRVE’ Provinsi Kalimantan Tengah
oleh Pemerintah Pusat. (PERDA No. 8 Tahun 2003);

3. Masih terbatasnya ketersediaan infrastruktur dasar, khususnya
Jjalan darat dan jalan khusus guna angkutan hasil produksi sumber
daya alam. '
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Kelompok 4 : Ekonomi Dan Investasi

1. Tingkat pengangguran terutama setengah menganggur masih tinggi
dikarenakan sulitnya mencari lapangan pekerjaan;

2. Tingkat kesejahteraan sebagian besar tenaga kerja masih rendah;

3. Kondisi dan struktur perekonomian yang ada belum cukup
mendukung untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Secara garis besar, pengelompokan masalah strategis dapat

dikelompokan sebagai berikut :

Gambar 4.1. Pengelompokan Isu Strategis

N\ [ Kelompok 2 : Petayanan Dasar Untuk )
( Xelompok 1 : Pemerintahon Warga 4 3: . )
1. Melanjutian penyelenggaraan 2 jumizh penduduk yvang hidup di bawah m' Dan.'l'ahkmu
birokrasi dan tata keloks Yemiskinan dan yang rentan untuk 3. Masth adanya ketimpangan
kepemerintahan {Governance) untuk mmhhwa:g:mm pembongunan antar wikayah
menciptakan pelayanan publik yang rash smgat kecarnatan dikarenakan
berkeadilan (tertib administrasi data, 7. Masth rendahnya kualitas pelayanan kondis! geografis yang sulit
Penerapan SPM, data dan statistik yang \publile | J terjangkau akses;
mutakhir sebagai bahan penyusunan ] 9. Befum selesainya
kebijakan dan perencanaan). ﬂl penetnm:an RTRW Provinsi
g8 . — V| Kafimantan Tengah oleh
l{m::dsmtmﬁss:msﬂrha!um . v Pemesintzh Pusat. (PERDA No.
bu]; bk f N 8 Tahun 2003).
10. Belum adanya kepastian m Masih terbatasnya
tentang hak utayat/kelola masyarakat Kelompok 4 : Ekonomi Dan lirvestasi ::wmmﬁmmw
Sdlﬁlwdap;tmammuhamn tmmmwu:; dasar, Khususrya falan darat
Ka Guni masth dan khusus
\berimstasln bupaten Gunung Mas., setengah menganggur Wmm guna
sumber daya aam
S. Tingiat kesejahiterazn sebagian besar \_
tenaga kerja masih rendah;
ammmwmmm
ada belum, cukup mendukung untuk
mencapail pertumbuhan ekonomi yang
& y
Langkah 2. Membuat Relasi Antara Konfigurasi

Permasalahan Dengan Program Intervensi

Kerangka program diinterpretasikan bahwa  kapasitas
pemerintahan yang baik akan berdampak pada kemampuannya dalam
menyediakan pelayanan kepada masyarakat, baik pelayanan dasar
maupun penunjang, yang akhirnya diharapkan akan memberikan
kontribusi terhadap peningkatan ekonomi dan sosial masyarakat
berupa ketahanan masyarakat dalam. kehidupan bermasyarakat di
Kabupaten Gunung Mas . '
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Gambar 4.2. Hﬁbnngan Antara Konfigurasi Masalah Strategis
Dengan Program Intervensi RPJMD dan REKPD 2020

KARAKTERISTIK KONFIGURAST
HASNLAH PERMASALAHAN la———|  PROGRAM INTERVENST
PERBAIKAN SISTEM Kelompok 1:
REFORMASI TATA
DAN PELAXU ' PEMERINTAHAN < -
Kelornpok 2:
PELAYANAN DASAR
TAN KUALITAS
AKSELERAST PENBANGUNAN UNTUK WARGA, %
= -~ PELAYANAN PUBLIK DAN
FISIK INFRASTRUKTUR PENDUKUNGNYA
TATARUANG
\ 4
DAYA SAING DAERAH Kelompok 4: '.
EXONOMI INVESTAST |, =~ | PERTUMBUHAN :
5':

Tiga Jenis Percepatan Pembangunan dalam RKPD 2020
hubungannya dengan Misi RPRJMD 2019-2024 -
® Perbaikan Tata Pemerintahan yang mencakup:

O Misi 4. Meningkatkan layanan pemerintahan secara lebih
berkualitas, cepat, transparan dan akuntabel, pada semua
tingkatan pemerintahan. (sistem dan pelaku).

OPeningkatnnkualitasdanknantihspehyananpublikdan
infrastruktur pendukungnya:

O Misi 1. Meningkatkan kualitas, relevansi dan akses
perangkat pendidikan dan layanan kesehatan.

O Misi 3. Melanjutkan dan memantapkan pembangunan
infrastruktur dasar pembuin-a.isolasi daerah secara adil dan
proporsional.

O Misi 5. Meningkatkan ketersediaan energi untuk rakyat.

O Misi 7. Meningkatkan pengendalian, pengelolaan dan
pendayagunaan sumberdaya alam secara serasi, seimbang
dan lestari.

® Peningkatan kesejahteraan ekonomi dan sosial

O Misi 6. Meningkatkan pényediaan lapangan kerja dan
kesempatan berusaha, melalui penguatan keterkaitan dan
relevansi antara pengembangan perangkat pendidikan
dengan investasi daerah.
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O Misi 2. Meningkatkan pemberdayaan dan daya saing
ekonomi rakyat.

Langkah 3. Menentukan Prioritas Pelaksanaan Misi

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, intervensi pembangunan
dalam RKPD 2019 dikelompokkan ke dalam tiga kelompok intervensi
yaitu :

1. Kelompok Intervensi Perbaikan sistem dan pelaku (pemerintah);
2. Kelompok Intervensi Akselerasi pembangunan;
3. Kelompok Intervensi Faktor daya saing daerah.

4.3 Prioritas dan Sasaran Pembangunan Tahun 2020

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Proritas
Pembangunan Kabupaten Gunung Mas untuk tahun 2020 ada 7
agenda yaitu ; '

1. Membanglmdanmeningkatkaninﬁ'astrukmrdasarwﬂayah;

2. Meningkatkan pemerataan dan kualitas sumberdaya
masyarakat;

3. Meningkatkan perekonomian masyarakat;

4. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah;

S. Meningkatkan tata kelola pemerintah yang profesional, bersih,
dan akuntabel; .

6. Mengembangkan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal
masyarakat yang harmonis dalam BINGKAI HUMA BETANG
dan FALSAFAH BELUM BAHADAT;

7. Mengedepankan keseimbangan aspek pembangunan ekonomi,
sosial dan ekologi dalam - setiap perumusan kebijakan
pembangunan

Prioritas pembangunan Kabupaten Gunung Mas Tahun 2019
sudah berkesinambungan dengan Misi-Misi dari Kepala Daerah, dan
untuk mencapai prioritas pembangunan tersebut sudah dirumuskan
sasaran-sasaran yang perlu dﬂaksanakan agar capain prioritas
pembangunan dapat tercapai.
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No | Prioritas Misi Sasaran
1 } Membangun dan Misi 1 : Meningkatkan dan Meningkatnya prasarana
meni Mempercepat pembangunan | dan sarana perekonomian
infrastrukctur dasar infrastruktur wilayah secara wilayah
wilayah adil dan proposional
2 | Meningkatkan Misi 2 : Meningkatican Meningkatnya kualitas
pemerataan dan kualitas | kualitas pembangunan daya saing kehidupan
sumberdaya masyarakat | sumber daya manusia (SDM) | masyarakat Gunung Mas
3 | Meningkatkan Misi 3 : Meningkatkan daya 1. Meningkatkan
perekonomian saing ekonomi wilayah pemerataan
masyarakat; pendapatan
masyarakat;

2. Meningkatnya
investasi daerah dalam
rangka mengurangi

. pengangguran,
4 | Meningkatkan Misi 3 : Meningkatkan daya |1. Meningkatkan kualitas
pertumbuhan ekonomi saing ekonomi wilayah dan kuantitas
daerah komoditas unggulan
daerah;

2. Mengembangkan

potensi priwisata

daerah berbasis
budaya lokal dan
wisata alam
(ekotourism)

S | Meningkatkan tata Misi 4 : Mempereepat 1. Tervujudnya
kelola pemerintah yang | reformasi birokrasi; kelembagaan dan
profesional, bersih, dan | Misi 5 : Penegakan dan ketatalaksanaan
akuntabel jaminan kepastian hukum pemerintah yang

(law Enforcement); efelctif dan efisien;
Misi 8 : Memelihara dan 2. Meningkatnya
meningicatkan keharmonisan pengelolaan keuangan
antar masyarakat dalam daerah yang

kerangka NKRL akuntabel;

' 3. Terselenggaranya
pelayanan publik yang
berkualitas.

6 | Mengembangkan nilai- Misi 6 : Mengembangkan Meningkatnya
nilai budaya dan nilai-nilai budaya dan pemeliharaan situs-situs
kearifan lokal kearifan lokal bersejarah sebagai
masyarakat yang potensi wisata alam dan
harmonis dalam wisata sejarah
BINGKAI HUMA
BETANG dan FALSAFAH
BELUM BAHADAT

7 | Mengedepankan Misi 7 : Pembangunan Meningkatnya
keseimbangan aspek Berkelanjutan (Sustainable pengelolaan SDA yang
pembangunan ekonomi, | Development) berwawasan lingkungan
sosial dan ekologi dalam
setiap perumusan
kebijakan pembangunan

Untuk menjamin sinergisitas program pembangunan nasional dan
daerah, penyusunan RKPD Tahun 2020 berdasarkan arah kebijakan
pembangunan daerah dengan memerhatikan prioritas dan sasaran

pembangunan nasional.

.
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Keselarasan Prioritas Pembangunan antara Pusat, Provinsi dan

Kabupaten.
Pembangunan 1) Peningkatan kualitas | Peningkatan pemerataan
manusia dan hidup masyarakat dan kualitas sumberdaya
pengentasan pedesaan, pesisir dan | masyarakat
kemiskinan pantai
2) Peningkatan
pelayanan
pendidikan dan
kesehatan yang
berkualitas
Infrastruktur dan 1) Peninglatan kualitas Pembangunan dan
pemerataan wilayah perencanaan tata peningkatan infrastruktur
ruang wilayah; dasar wilayah
2) Pemerataan
infrastruktur wilayah
Nilai tambah sektor 1) Stabilitas ekonomi 1. Peningkatan
riil, industrialisasi daerah; perekonomian
dan kesempatan kerja | 2) Peningkatan masyarakat
pmdapatm: 2. peningkatan
masyaraka .
3) Pengelolaan industri pertumbuhan ekonomi
pariwisata .
4) Peningkatan
intensifikasi dan
ekstensifikasi PAD
Ketahanan pangan, 1) Pengelolaan SDA Mengedepankan
air, energi dan secara bijaksana keseimbangan aspek
linglcungan hidup yang berkelanjutan pembangunan ekonomi,
sosial dan ekologi dalam
setiap perumusan
kebijakan pembangunan
Stabilitas pertahanan | 1) Peningkatan kualitas | 1. Meningkatkan tata
dan keamanan reformasi birokrasi kelola pemerintah yang

profesional, bersih, dan
akuntabel

. Mengembangkan nilai-
nilai budaya dan
kearifan lokal
masyarakat yang
harmonis dalam
BINGKAI HUMA
BETANG dan
FALSAFAH BELUM
BAHADAT

Arah kebijakan pembangunan daerah tersebut berpedoman pada
Standar Pelayanan Minimal (SPM) sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemeritahan Daerah dan Pératuran
Pemerintah Nomor 2 Tahun 2019 tentang Standar Pelayanan Minimal,
bahwa terdapat 6 (enam) urusan pemerintahan wajib yang berkaitan
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dengan pelayanan dasar yang terdiri dari pendidikan; kesehatan;

pekerjaan umum dan penataan ruang; perumahan rakyat dan kawasan

permukiman; ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan

masyarakat; dan sosial serta beberapa prioritas lainnya sebagai

berikut: '

1. Standart Pelayanan Minimal (SPM)’
Dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Tahun 2020, Kepala Daerah menggunakan target dan capaian
Standar Pelayanan Minimal 6 (enam) urusan pemerintahan wajib
yang berkaitan dengan pelayanan dasar disesuaikan dengan
rencana capaian target sasaran terukur dari output kegiatan dan
outcome program, dengan memerhatikan hal-hal sebagai berikut :

a)

b)

o)

Pendidikan

Jenis pelayanan dasar pada SPM pendidikan daerah
kabupaten/kota terdiri atas:

- pendidikan anak usia dini;

- pendidikan dasar; dan

- pendidikan kesetaraan

Kesehatan

Jenis Pelayanan Dasar pada SPM kesehatan Daerah
kabupaten/kota terdiri atas:

a) pelayanan kesehatan ibu hamil;

b) pelayanan kesehatan ibu bersalin;

c) pelayanan kesehatan bayi baru lahir;

d) pelayanan kesehatan balita;

¢) pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar;

f) pelayanan kesehatan pada usia produktif:

g pelayanan kesehatan pada usid lanjut;

h) pelayanan kesehatan penderita hipertensi;

i) pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus;

j) pelayanan keschatan orang dengan gangguan jiwa berat;

K) pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis; dan

| pelayahan késchatan orang dengan risiko terinfeksi virus yang
melemahkan daya tahan tubuh manusia (human
immunodeficiency virus), yang bersifat peningkatan /promotif
dan pencegahan/preventif

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
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Jenis Pelayanan Dasar pada SPM pekerjaan umum Daerah
kabupaten/kota terdiri atas:
a) pemenuhan kebutuhan pokok air minum sehari-hari;: dan
b) penyediaan pelayanan pengolahan air limbah domestik

d) Perumahan dan Kawasan Permukiman
Jenis pelayanan dasar pada $PM perumahan rakyat Daerah
kabupaten/kota terdiri atas:
a) penyediaan dan rehabilitasi rumah yang layak huni bagi
korban bencana kabupaten /kota; dan
b) fasilitasi penyediaan rumah yang layak huni bagi masyarakat
yang terkena relokasi program Pemerintah Daerah
kabupaten/kota

e) Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan Pelindungan
Masyarakat
Jenis pelayanan dasar pada SPM ketenteraman, ketertiban

umum, dan pelindungan masyarakat Daerah kabupaten/kota
terdiri atas :

a. pelayanan ketenteraman dan ketertiban umum;
b. pelayanan informasi rawan béncana;
c. pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana;
d. pelayanan penyelamatan bencana dan evakuasi korban
bencana; dan
e. pelayanan penyelamatan bencana dan evakuasi korban
kebakaran

f) Bidang Sosial
Jenis Pelayanan Dasar pada SPM sosial Daerah kabupaten /kota
terdiri atas:
a) rehabilitasi sosial dasar penyandang disabilitas telantar di
luar panti;
b) rehabilitasi sosial dasar anak telantar di luar panti;
c) rehabilitasi sosial dasar lanjut usia telantar di luar panti;
d) rehabilitasi sosial dasar tuna sesial khususnya gelandangan
dan pengemis di luar panti; dan .
€) perlindungan dan jaminan sosial pada saat dan setelah
tanggap darurat bencana bagi kérban bencana kabupaten /kota

2. Arah Kebijakan Pembangunan Daerah yang Mendukung Prioritas
Nasional.

BAB IV Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah | 14



RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

. ) . KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020
%

a) Tenaga Kerja

Hal-hal yang perlu diperhatikan Pemerintah Daerah dalam

penyusunan RKPD Tahun 2019 ini adalah sebagai berikut :

1) pelatihan tenaga kerja berbasis kompetensi;

2) akreditasi lembaga pelatihan;

3) pengembangan Balai Latihan Kerja (BLK) yang kredibel;

4) pengembangan infrastruktur yang kompeten;

9) fasilitasi perluasan kesempatan kerja;

6) pemberdayaan tenaga kerja melalui wirausaha baru;

7) peningkatan kapasitas pekerja dan pengusaha wuntuk
keterampilan bernegosiasi &dam hubungan industrial
penguatan kelembagaan hlibungan LKS daerah maupun
LKS perusahaan; _

9) peningkatan kepesertaan jaminan sosial;

10) pencegahan perselisihan hubungan industrial; dan

11) penetapan Upah Minimum Provinsi (UMP); Upah minimum
Sektoral Provinsi (UMSP); Upah Minimum kabupaten fkota
(UMK); Upah Minimum Sektoral (UMSK

b) Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

1) meningkatkan kualitas hidup dan peran perempuan di
berbagai bidang pembangunan;

2) meningkatkan perlindungan perempuan dan anak dari
berbagai tindak kekerasan, termasuk Tindak Pidana
Perdagangan Orang (TPPO);

3) meningkatkan efektivitas kelembagaan Pengarusutamaan
Gender (PUG) dan kelembagaan perlindungan perempuan
dari berbagai tindak kekerasan;

4) peningkatan kualitas hidup dan tumbuh kembang anak yang
optimal;

5) meningkatkan kapasitas' kelembagaan perlindungan
perempuan dari berbagai tindak kekerasan;

6) peningkatan perlindungan anak dari tindak kekerasan,
eksploitasi, penelantaran, dan perlakuan salah lainnya; dan

7) meningkatkan efektivitas kelembagaan perlindungan anak

c) Pangan
1) pertanian;
2) penataan ruang;
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3) kehutanan;
4) lahan pertanian pangan berkelanjutan; dan
5) besaran insentif kepada masyarakat pemilik tanah yang
menyerahkan tanahnya untuk LP2B

d) Pertanahan '
1) menyediakan data inventarisasi subjek dan objek penerima
TORA di daerah;
2) melaksanaan pembinaan dan pemberdayaan masyarakat
penerima TORA di Daerah;
3) menyusun GTRA Daerah;
4) berkoordinasi dengan GTRA Pusat;
5) menginventarisasi keberadaan Masyarakat Hukum Adat
(MHA) di Daerah;
6) menyusun Perda tentang pengakuan MHA;
7) memetakan lokasi dan sebaran subjek dan objek hak ulayat;
8) menyusun dan menetapkan perda tentang tanah ulayat

€) Lingkungan Hidup .
1) upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim masih perlu
ditingkatkan untuk mencapai target penurunan emisi GRK
mendekati 26 persen pada tahun 2019, dan peningkatan
ketahanan masyarakat tethadap dampak perubahan lkhm di
daerah rentan;
2) masih perlunya penguatan sistem peringatan dini;
3) perlunya peningkatan penggunaan alat pengamatan otomatis
(persyaratan World Meteorological Organization/WMO) untuk
meningkatkan akurasi proyeksi/perkiraan cuaca, iklim dan
analisis gempa dan tsunami;
4) perlunya peningkatan cakupan dan akurasi data dan
informasi yang mendukung pemanfaatan energi baru
terbarukan, seperti angin dan gélombang laut;
S) perlunya peningkatan kualitas data dan informasi Meterologi,
Klimatologi dan Geofisika (MKG) terutama untuk menduku.ng
keselamatan penerbangan dan maritim;
6) perlunya penyempurnaan model proyeksi perubahan iklim
dalam penanganan perubahan iklim;
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e e
7) metodologi dan parameter perhitungan Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH) masih perlu disempurnakan, agar
lebih menceﬁninkan kondisi lingkungan hidup;

8) pemantauan kualitas lingkungan f{air, udara, dan lahan)
perlu ditingkatkan sebagai dasar untuk mendapatklan data
badan informasi lingkungan hidup;

9) upaya pengendalian pencemaran (air, udara dan lahan) yang
berupa timbulnya limbah/sampah dan pemulihan akibat
pencemaran, serta pengendalian kerusakan lingkungan masih
periu terus diperbaiki;

10) penyiapan dan pengelolaan oprasional infrastrultur
persampahan dalam rangka pengurangan dan penanganan
sampah;Perlunya penguatan kapasitas pengelolaan lingkungan
hidup kelembagaan dan SDM lingkungan hidup daerah serta
penguatan penegakan hukum lingkungan dan penyelesaian
peraturan operasional turunan dari Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PPLH);

11) perlunya peningkatan kesadaran masyarakat dan dunia
usaha untuk berperilaku ramah lingkungan dalam kehidupan
seharihari; _

12) perlunya pengembangan kebijakan pola produksi dan
konsumsi berkelanjutan, untuk mendukung pelaksanaan
pembangunan berkelanjutan.

13) indikator TPB yang relevan dengan kondisi daerah;

14) potensi daerah; .

15) daya dukung dan daya tampung daerah;

16) kemampuan daerah;

17) data yang tersedia/ mampu disediakan oleh daerah.

18) pencegahan kerusakan sumber daya alam dan linglkungan
hidup, dengan proyek

a) pencegahan kebakaran hutan dan lahan;

b) peningkatan kesadaran dan kapasitas pemerintah, swasta
dan masyarakat terhadap lingkungan hidup; dan

c) pencegahan perikanan ilega]l tidak dilaporkan dan tidak
dicatat;

19) rehabilitasi dan Pemulihan Kerusakan SDA dan Lingkungan
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Hidup, dengan proyek "
a) restorasi kerusakan lingkungan hidup;
b) pemulihan kualitas sumber daya alam dan lingkungan hidup;
dan
c) rehabilitasi dan konservasi pesisir dan laut;
20) Penanggulangan kerusakan LH dan ketahanan bencana,
dengan proyek
a) peningkatan kualitas lingkungan hidup;
b} penanggulangan dan penanganan bencana serta
pengurangan resiko bencana; dan.
c) pengelolaan dan peningkatan kualitas informasi cuaca, iklim
dan kegempaan |
f) Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil
1) penyediaan data oleh Pemerintah Daerah baik provinsi
maupun kabupaten/kota harus dikoordinasikan dan
dikonsolidasikan terlebih dahulu dengan Ditjen Dukcapil
Kementerian Dalam Negeri.
2) pemerintah daerah provinsi dan kabupaten/kota harus
menyelenggarakan kegiatan 'yang mendukung suksesnya
Gerakan Indonesia Adminduk (GISA)
3) pemerintah provinsi dan kabupaten/kota menyelenggarakan
kegiatan:
a) peningkatan kapasitas SDM di bidang adminduk;
b) peningkatan sarana dan prasarana pelayanan adminduk; dan
c) peningkatan kualitas pelayanan adminduk.
4) fasilitasi dan koordinasi Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil provinsi dan kabupaten/kota dengan Perangkat Daerah
lain untuk pemanfaatan database kependudukan
g) Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
1) pemerintah daerah memfasilitasi penyusunan 4 (empat)
bidang SPM di desa; :
2) pemerintah daerah memfasilitasi dan memberikan akses
informasi kepada masyarakat desa terkait pendirian dan
pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa), pengelolaan
dan pengolahan Produk Unggulan (Prukades}, penciptaan
wirausaha, dan pemanfaatan teknologi tepat guna;

BAB IV Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah | 18



RENCANA KERTA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNS MAS TAHUN 2020

%
3) pemerintah daerah memfasilitasi dan memberikan informasi
mengenai pelatihan masyarakat dengan tetap mempertahankan
adat istiadat;

4) pemerintah daerah memfasilitasi masyarakat desa untuk
dapat mengakses ke pelayanan pendidikan dan kesehatan desa;
5) pemerintah daerah mendorong dalam penerapan dan
pengembangan teknologi tepat guna dalam pengelolaan sumber
daya alam dan lingkungan berkelanjutan;

6) pemerintah daerah memprioritaskan pengelolaan sumber
daya alam oleh BUMDesa;

7) pemerintah desa memfasilitasi pelaksanaan perencanaan
kawasan perdesaan;

8) pemerintah daerah memfasilitasi surat keterangan penetapan
kawasan perdesaan; dan .

9) pemerintah daerah memfasilitasi dan memberikan akses
informasi kepada masyarakat desa terkait pendirian dan
pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) serta
pengelolaan dan pengolahan Produk Unggulan Kawasan
Perdesaan (Prukades).
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BAB V.
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH

5.1 Program Pembangunan RPJMD dan Target Capaian Tahun
2020

Sesuai dengan kebijakan umum pembangunan daerah seperti
yang dinyatakan pada sub bab maka arah kebijakan pembangunan
daerah adalah merupakan upaya lebih jauh untuk mencapai sasaran
pembangunan dimaksud, pengelompokan bidang-bidang
pembangunan dalam uraian mengenai arah kebijakan pembangunan
daerah ini dilakukan dengan berpedoman pada perumpunan urusan
pemerintahan seperti yang ditetapkan dalam PP Nomor 41 tahun 2007
dan nama-nama program disesuaikan dengan Permendagri 13 tahun
2006 dan perubahannya.

Program pembangunan Daerah berdasarkan urusan wajib dan
piliban adalah sebagai berikut :

L URUSAN WAJIB PELAYANAN DASAR:
1. Pendidikan, meliputi :
a. Program Pendidikan Anak Usia Dini;
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun;
Program Pengelolaan Kekayaan Budaya;
Program Pengelolaan Keragaman Budaya;
Program Pendidikan Non Formal;
Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan;
g. Program Manajemen Pelayanan Pendidikan;

~0o ap g

2. Keschatan, meliputi :
a. Program Obat dan Perbekalan Kesehatan;
b. Program Upaya Kesehatan Masyarakat;
c. Program Pengawasan Obat dan Mékanan;
d. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat;
e. Program Perbaikan Gizi Masyarakat;
f. Program Pengembangan Lingkungan Sehat;
g Program Pencegahan Penanggulangan Penyakit Menular;
h. Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan;
i. Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin;
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j- Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Sarana dan
Prasarana Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan Jaringannya;
Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan;
Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita;

- Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak;
Program Peningkatan Akses Mutu Pelayanan Kesehatan Dasar
dan Rujukan;

0. Program Pembinaan Lingkungan Sosial;

P- Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana Rumah
Sakit/Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru-Paru /Rumah Sakit
Mata;

q. Program Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Rumah
Sakit/Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru-Paru/Rumah Sakit
Mata.

3. Pekerjaan Ummum dan Penataan Ruang, meliputi :

a. Program Pembangunan Jalan dan Jembatan:;

b. Program Peningkatan Jalan dan Jembatan;

Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan;

Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olah Raga;

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Kebinamargaan;

Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa.

dan Jaringan Pengairan Lainnya;

Program Pembangunan Infrastruktur Perdesaan;

h. Program Pembangunan Penerangan Jalan Umum;

i. Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Pertamanan;

J- Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan;

k. Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman;

1. Program Pembangunan Prasarana Sanitasi;

m. Program Peningkatan Cakupan Sistem Penyediaan Air Minum;

n. Program Perencanaan Tata Ruang;

o. Program Pemanfaatan Ruang;

P- Program Pengendalian Pemanfaatan Ruang;

4. Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman, meliputi :

a. Program Pengembangan Perumahan.

5. Ketenteraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan

Masyarakat, meliputi : -

a. Program peningkatan keamanan dan kenyamanan lingkungan;

=

P B

moe oo

w

BAB V Rencana Kerja dan Pendanaan Deerah | 2



_—_____ﬁ“__—____

PR me A op

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
' KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

Program pemeliharaan kantrantibmas dan pencegahan tindak
kriminal;

Program pengembangan wawasan kebangsaan;

Program kemitraan pengembangan wawasan kebangsaan;
Program pendidikan politik masyarakat;

Program peningkatan ketahanan sosial Budaya dan Politik:
Program peningkatan ketahanan sqsial Budaya dan Ekonormni;

- Program pemberdayaan masyarakat untuk menjaga ketertiban

dan keamanan.

Sosial, meliputi :

a.

me oaes g

Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil
(KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
Lainnya; '

Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial;
Program Pembinaan Anak Terlantar / Anak Putus Sekolah;
Program pembinaan para penyar;dang cacat dan trauma;
Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial;
Program Perlindungan dan Jaminan Sosial.

URUSAN WAJIB BURAN PELAYANAN DASAR

. Tenaga Kerja, meliputi :
a.

Program penciptaan iklim usaha Usaha Kecil Menengah yang
konduksif;

- Program pengembangan wilayah transmigrasi;

c. Program Peningkatan Kesempatan Kerja;

f.

g.
h.

- Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, meliputi :
a.

b.

C.

Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha
Mikro Kecil Menengah;

Program  Perlindungan dan Pengembangan Lembaga
Ketenagakerjaan;

Program Pembinaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan;

Program Informasi Pasar Kerja dan Sertifikasi;

Program pembinaan dan pengem!)angan aparatur.

Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan
Anak; .

Program peningkatan peran serta dan kesetaraan jender dalam
pembangunan;

Program Peningkatan Pemenuhan Hak Anak;
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d. Program Penguatan Data, Informasi Gender dan Anak;
€. Program perlindungan Hak Perempuan dan Perlindungan

Khusus Anak.
3. Pangan, meliputi :
a. Program Peningkatan Ketahanan Pangan
(pertanian/perkebunan);

b. Program Agribisnis pertanian dan keamanan pangan;
c. Program kerawanan dan kewaspadaan pangan.
4. Pertanahan, meliputi : '
a. Program penataan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan
pemanfaatan tanah;
b. Program Pengembangan Wilayah Perbatasan.
5. Lingkungan Hidup, meliputi :
a. Program Pengendalian Pencemar.an dan Perusakan Lingkungan
Hidup;
b. Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam;
. Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya
Alam dan Lingkungan Hidup;
Program peningkatan pengendalian. polusi;
Program pengendalian kebakaran hutan;
Program tanggap darurat jalan dan jembatan;
Program Peningkatan Kesiagaan dan Pencegahan Bahaya
Bencana;
h. Program Kedaruratan dan Logistik Penanggulangan Bencana.
6. Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil, meliputi :
a. Program Penataan Administrasi Kependudukan;
b. Program Pencatatan Sipil;
c. Program Pendataan Penduduk.
7. Pemberdayaan Masyarakat Desa, meliputi :
a. Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Perdesaan;
b. Program pengembangan lembaga ekonomi pedesaan;
c. Program peningkatan partisipasi masyarakat dalam membangun
desa;
d. Program peningkatan kapasitas aparatur pemerintah desa;
€. Program peningkatan peran perempuan di perdesaan;
f. Program peningkatan pemanfaatan sumber daya alam dan
teknologi tepat guna; '
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g Program pembinaan dan fasilitasi pengelolaan keuangan desa;
h. Program Peningkatan Pelayanan Sosial Dasar.
8. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, meliputi :
a. Program Keluarga Berencana;
b. Program pelayanan kontrasepsi; '
c. Program Keluarga Sejahtera;
d. Program Pengendalian Penduduk:;
€. Program Penyuluhan dan Pergerakan KB.
9. Perhubungan, meliputi :
a. Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan;
b. Pogram peningkatan pelayanan angkutan;
c. Program pengendalian dan pengamanan lalu lintas;
d. Program peningkatan kelaikan pengoperasian kendaraan
bermotor.
10. Komunikasi dan Informatika
a. Program Pengembangan Komtinikasi, Informasi dan Media
Massa;
b. Program pengembangan data/informasi;
c. Program fasilitasi Peningkatan SDM bidang komunikasi dan
informasi;
d. Program kerjasama informasi dengan mas media;
e. Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi;
f. Program Pembinaan Layanan Elektronika dan Teknologi
Informasi;
g Program Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Media
Elektronik.
11.  Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, meliputi :
a. Program penciptaan iklim usaha Usaha Kecil Menengah yang
konduksif;
b. Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha
Mikro Kecil Menengah;
c. Program  Perlindungan dan Pengembangan  Lembaga
Ketenagakerjaan;
d. Program Pembinaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan.
12. Penanaman Modal, meliputi :
a. Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi;
b. Program Pengendalian Pelaksanaan Investasi;
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c. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik;
13. Kepemudaan dan Olah Raga, meliputi :
a. Program Pembinaan dan Pemasya‘rakatan Olah Raga;
b. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Olah Raga;
14. Statistik, meliputi :
a. Program pengembangan data/informasi/statistik daerah;
15. Persandian, meliputi :
a. Program Penyelenggaraan Persandian Untuk Pengamanan
Informasi Milik Pemerintah Daerah.
16. Kebudayaan, meliputi : .
a. Program Pengembangan Pasar Pariwisata.
b. Program Pengelolaan Kekayaan Budaya;
. Program Pengelolaan Keragaman Budaya;
17. Perpustakaan, meliputi :
Program Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan;
b. Program Pelayanan Perpustakaan;
c. Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan
Perpustakaan;
18. Kearsipan, meliputi :
a. Program penyelamatan dan pelestarian dokumen/arsip daerah;
b. Program pemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasarana
kearsipan; |
. Program Pengembangan Sumber Daya Arsip;
d. Program Pelayanan Kearsipan.

P

II. URUSAN PILIHAN
1. Kehutanan, meliputi :
a. Program peningkatan kelestarian i(awasan TAHURA;
b. Program Penataan Kawasan TAHURA;
c. Program Pengembangan Ekowisata TAHURA;
d. Program Pembangunan Sarana Prsarana TAHURA;
¢. Program Perlindungan dan Pengawasan.
2. Kelautan dan Perikanan, meliputi :
a. Program pengembangan budidayg. perikanan;
b. Program pengembangan perikanan tangkap;
c. Program Peningkatan pengelolaan dan pemasaran produksi
perikanan; |
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d. Program pengembangan kawasan budidaya laut, air payau dan
air tawar;
e. Program Pemberdayaan Penyuluhan Perikanan.
3. Pariwisata, meliputi :
a. Program pengembangan pemasaran pariwisata;
b. Program pengembangan destinasi pariwisata;
c. Program Sarana Promosi Parawisata;
d. Program Analisis Pasar Pariwisata; |
€. Program Pengembangan Pasar Pariwisata.
4. Pertanian, meliputi : .
a. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani;
b. Program peningkatan pemasaran hasil produksi
pertanian /perkebunan;
c. Program peningkatan penerapan teknologi
pertanian/perkebunan;
d. Program peningkatan produksi pertanian/perkebunan;
e. Program pemberdayaan penyuluh  pertanian/perkebunan
lapangan;
Program pencegahan dan Penanggulangan penyakit ternak;
Program peningkatan produksi hasil peternakan;
- Program peningkatan pemasaran hasil produksi peternakan;
Program peningkatan sarana dan prasarana peternakan;
j- Program peningkatan penerapan teknologi peternakan.
5. Perdagangan, meliputi :
a. Program perlindungan konsumen dan pengamanan perdagangan;
b. Program peningkatan efisiensi perdagangan dalam negeri.
6. Perindustrian, meliputi : '
a. Program pengembangan industri kecil dan menengah.
7. Transmigrasi, meliputi :
a. Program pengembangan wilayah transmigrasi;

oo

[ dd
.

IV. URUSAN PEMERINTAHAN FUNGSI PENUNJANG
1. Administrasi Pemerintahan, meliputi
a. Program peningkatan kapasﬁas lembaga perwakilan rakyat
daerah;
b. Program peningkatan dan pengembangan pengelolaan keuangan
daerah;
c. Program pembinaan sosial, keagamaan dan kemasyarakatan; |

8AB V Rencane Kerja dan Pendanaan Daerch | 7



RENCANA KERTJA PEMERINTAH DAERAH

, ) KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020
m

d. Program penclptaan iklim usaha Usaha Kecil Menengah yang
konduksif; | .
e. Program peningkatan pelayanan kedinasan kepala daerah Jwakil
kepala daerah;
f. Program penataan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan
pemanfaatan tanah;
g Program Kerjasama Pembangunan;
h. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat;
i. Program Pengembangan Wilayah Perbatasan;
j- Program Pembinaan Nilai Nilai Sejarah Lokal;
k. Program peningkatan sistem pengawasan internal dan
pengendalian pelaksanaan kebijakan KDH;
L. Program pembinaan eks penyandang penyakit sosial (eks
narapidana, PSK, narkoba dan penyakit sosial lainnya);
m. Program Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi;
n. Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olah Raga;
0. Program Pembinaan Nilai Nilai Budaya;
p- Program perencanaan pembangunan ekonomi;
q. Program Peningkatan Kerjasama Antar Pemerintah Daerah;
r. Program Penataan Peraturan Perundang Undangan;
s. Program pembinaan dan pengembangan aparatur;
t. Program Perangkat Kelembagaan dan Kewenangan;
u. Program peningkatan sarana perekonomian;
v. Program Peningkatan Pelayanan dan Bantuan Hukum;
w. Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan HAM;
x. Program peningkatan kualitas pelayanan publik;
y- Program peningkatan pelayanan staf ahli.
2. Pengawasan, meliputi :
a. Program peningkatan sistem pengawasan internal dan
pengendalian pelaksanaan kebijakan KDH;
b. Program pembinaan dan pengembangan aparatur.
3. Perencanaan, meliputi : _
a. Program pengembangan data/informasi;
b. Program Perencanaan Pengembangan Wilayah Strategis dan
Cepat Tumbubh; , X
c. Program perencanaan pengembangan kota kota menengah dan
besar;
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d. Program perencanaan pembangunan daerah;
e. Program perencanaan pembangunan ekonomi;
f. Program perancanaan prasarana wilayah dan sumber daya alam;
g Program Pengendalian Infrastruktur;
h. Program penelitian dan pengembangan IPTEK;
i Program perencanaan pembangunan Sosial dan Budaya.
4. Keuangan, meliputi :
a. Program peningkatan dan pengembangan pengelolaan keuangan
daerah; ‘
b. Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian
kinerja dan keuangan; '
c. Program peningkatan dan pengembangan pengelolaan keuangan
daerah;
5. Kepegawaian, meliputi :
a. Program peningkatan pengelolaan data dan informasi
kepegawaian;
Program optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi;
Program Pendidikan Kedinasan;
Program peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur;
Program pembinaan dan pengembangan aparatur.

P A @

Target capaian pembangunan Tahun 2020 yang telah ditetapkan
di RPJMD Kabupaten Gunung Mas Tahun 2019-2024 adalah sebagai
berikut :

Tabel 5.1. Target Indikator Kinerja Daerah Tahun 2020 Kabupaten

Gunung Mas
FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIKATOR KINERJA
PEMBANGUNAR DAERAH Satuan 2020

) § ASPEK KESEJAHTERAAN

Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan
A | Ekonomi, Sosisl, Serta Budaya dan

Olahraga
1 Pertumbuhan PDRB : (%) 7,09
2 | Laju Inflasi : (%) 6,00
3 | PDRB atas dasar Harga Berlaku R“’l‘;?l:h 6.565.900,35
4 Angka Kemiskinan . (%) 5,14
S Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 1,11
6__ | Indeks Pembangunan Manusia %) 71,82
7 Jumlah Pendapatan Perkapita/Tahun Ribu Rp 10.596,75
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FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIKATOR KINERJA tuan 2020
PFEMBANGUNAN DAERAH Sa
II | ASPEK PELAYANAN UMUM
A | Fokus Layanan Urusan Wajib Dasar
1 Pendidikan
1.1 | Angka melek huruf (%) ' (%) 100
1.2 | Angka Partisipasi Kasar
1.2.1 | Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD (%) %) 90,00
1.2.2 | Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI (%) %) 138,00
1.2.3 | Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTs (%) - %) 101,00
1.2.4 | Angka Partisipasi Kasar (APK) SMA/SMK %) %) 97,00
1.3 | Angka Pendidikan yang ditamatkan
1.4 | Angka Partisipasi Mumni
1.4.1 21}%& Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket %) 94,00
Angka Partisipasi Murni (APM)
142 | o0 /MTs /Palet B (%) (%) 64,48
Angka Partisipasi Murni (APM) *
143 | SMA/SMK/Paket C i) () 52,50
1.5 |SD/M1
1.5.1 | Perbandingan Siswa dan Guru SD/Mts 1:10
1.5.2 | Angkn Partisipasi Sekolah %) %) 108,00
Rasio ketersediaan sekolah/ penduduk usia )
1.5.3 sekolah 1:130
1.6 | SMP/MTs
1.6.1 | Perbandingan siswa dan guru SMP/Mts 1:11
1.6.2 | Angka Partisipasi Sekolah (%) (%) 102,00
1.6.3 Rasio ketersediaan sekolah/ penduduk usia 1:130
sekolah ‘
1.7 | Pendidikan Menengah
1.7.1 | Rasio siswa terhadap guru 1:20
1.7.2 | Angka Partisipasi Sekolah (%) (%) 55,00
1.7.3 Rasio ketersedjaa.p sekolah/penduduk usia 50
"™ | sekolah
1.8 | Fasilitas Pendidikan
Persentase SD/MI yang memiliki ruang kelas
1.8.1 i SPM (%) 27,5
Persentase SMP/Mts yang memiliki ruang
1.8.2 | e i SPM (%) 35
Persentase SMA/MA/SMK yang memiliki 4
1.8.3 Kelas i SPM | (%) 0
1.9 | Angka Harapan Lama Sekolah 12,26
1.10 | Rata-rata Lama Sekolah 9,02
1.11 | Angka Putus Sekolah
1-11- | Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs 0
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RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
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FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIKATOR KINERJA

PEMBANGUNAN DAERAR Satuan 2020
2.12 | Cakupan Puskesmas ' (%) 100
2.13 | Cakupan Pembantu Puskesmas %) 100
2.14 | Cakupan kunjungan Ibu Hamil K- 4 (%) 92
Cakupan ibu hamil dengan komplikasi yang
215 | o . y %) 64
Cakupan pertolongan persalinan oleh bidan
2.16 | atau tenaga kesehatan yang memiliki %) 89
kompetensi kebidanan
2.17 | Cakupan Ibu Nifas (%) 92
Cakupan Neonatal dengan komplikasi yang ,
218 | | (%) 58
2.19 | Cakupan Kunjungan Bayi (%) 96
Cakupan Desa/ Kelurahan Universal Chil
2.20 I ization (UCI) : %) 100
2.21 | Cakupan pelayanan anak balita %) 85
Cakupan pemberian makanan pendamping
2.22 | ASI pada anak usia 6-24 bulan keluarga %) 100
miskin
Calcupan balita gizi buruk mendapat
2.23 watan (%) 100
Cakupan penjaringan kesehatan siswa.SD
224 | o at (%) 86
Cakupan peserta KB aktif (Dinas
225 | Kesehatan/RSUD) %) 86
2.26 Acute Flacid Paralysis (AFP) rate per 100.000 per satuan 0
- penduduk <15 tahun penduduk
2.27 | Penemuan Penderita Pneumonia Balita (%) 0
2.28 | Penemuan Penderita Baru TBC BTA Positif %) 55
2.29 | Penderita DBD yang ditangani orang 70
2.30 | Penemuan Penderita Diare orang 70
Cakupan pelayanan kesehatan dasar pasien
231 m kat mislki %) 100
Cakupan pelayanan kesehatan rujukan
2.32 pasien masyarakat miskin C%) 100
Cakupan Desa/kelurahan mengalami KLB
2.33 | yang dilakukan penyelidikan epidemiologi < %) 100
24 jam ‘
Tingkat pengembangan pelayanan media 8
2.34 ialis dokter
Jumlah ketersediaan alat kesehatan pada ” 84
235 tiap unit pel (s}
2.36 Jumlah ketersediaan obat dan perbekalan %) o8
- keschatan untuk tiap unit pelayanan ‘
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- RENCANA KERTA PEMERINTAH DAERAH
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FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIKATOR KINERJA

PEMBANGUNAN DAERAH Satuan 2020
Peningkatan status' RSUD Kuala Kurun Kab.
2.37 Gunung Mas Type D
2.38 | Cakupan Desa Siaga Aktif 47
3 Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang |
3.1 | Luas Wilayah Produktif (Juta Ha) Juta HA 0,565
3.2 | Luas Wilayah Kebanjiran (Ha) HA 20
3.3 | Luas Wilayah Perkotaan (Ha) HA 7,492
3.4 | Proporsi Panjang Jalan Dalam Kondisi Baik (%) 37,75%
3.5 | Rasio Saluran Irigasi Yyang Berfungsi Optimal %) 78,00%
3.6 | Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi. (%) 55,60%
Rasio Tempat Pembuangan Sampah (TPS)
37 |g Pendudul: (%) 23,37%
3.8 | Persentase penanganan sampah (%) (%) 20
3.9 | Rasio Rumah Layak Huni (%) 33,65%
3.10 | Pemukiman Layak Huni (Ha) HA 7.100
3.11 | Panjang Jalan Dilalui Roda 4 (Km) KM 737,935
3.12 | Rasio Jalan Dalam Kondisi Baik (%) 27
3.13 | Rasio Jembatan Dalam Kondisi Baik %) 6
Jumlah Desa Yang Terhubung Dengan
3.14 K tan Desa 3 Desa
3.15 | Jumlah Desa yang Dialiri Air Bersih Desa 3 Desa
3.16 Persentase Sarana Penerangan Jalan Umum ) 20
. (PJU) Dalam Kondisi Baik
4 Perumahan dan Pemukiman
4.1 | Rumah Tangga Pengguna Air Bersih (jiwa) jiwa 16.000
4.2 | Rumah Tangga Bersanitasi (%) (%) 0,56
4.3 | Rumah Layak Huni (unit) o) 39.274
4.4 Persentase Desa yang Memiliki Perumahan %) 27.50
’ dan Kawasan Pemukiman yang Layak Huni ’
4.5 Rasio Bangunan ber-IMB per satuan (%) 0,01
4.6 | Ruang Terbuka Hijau (RTH) (%) | . (%) 0,02
Persentase Taman/RTH Kota Dengan
47 | Kriteria Terbaik £) 15
5 Ketertiban dan Ketentraman Umum
5.1 | Rasiojumlah Polisi pamong praja per 10.000 %)
- penduduk
5.2 Jumiah LINMAS per jumlah 10.000 orang

penduduk (orang)
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RENCANA KERTA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIKATOR KINERJA

PFEMBANGUNAN DAERAH ' 2020
Regulasi Ketahanan Pangan
3.1 Dokumen 1
(Perbup/KepBup)
3.2 | Ketersediaan Pangan Utama (%) (%)
4 Pertanahan
Jumlah Pengusulan Sertifikat Milik tifil
4.1 Pemerintah Daerah Pertahun S t
4.2 Jumlah Sertifikat yang Diterbitkan Pertahun sertifikat
) Bagi Masyarakat Miskin Tepat Waktu
Persentase Pembebasan Tanah yang .
4.3 Diselesail Tepat Wakt sertifikat 65,00
5 Lingkungan Hidup
S.1 | Jumlah duta lingkungan (orang) orang 2
5.2 | Jumlah adiwiyata (sekolah) sekolah 8 Sekolah
5.3 | Pencemaran status mutu air (%) 32,50%
5.4 aC;l;l;II)an pengawasan terhadap pelaksanaan %) 85,00
5.5 | Penegakan Hukum Lingkungan %) 1
5.6 | Persentase Perusahaan /Wajib Usaha yang %) 80.00
Menerapkan Aturan Penanganan Limbah ?
5.7 | Persentase Standar Baku Mutu Udara . %) 70,00
6 Kependudukan dan Catatan Sipil
6.1 Kepemilikan akta kelahiran per 1000 per 1000
penduduk ' penduduk
Ketersediaan data base kependudukan skala .
6.2 Kabupat Tersedia
6.3 Persentase Keluarga yang memiliki akta %)
. perkawi
6.4 Persentase jumlah penduduk dengan KK (%)
: Nasional .
6.5 Persentase jumlah penduduk yang memiliki (%)
"~ _| KTP Elektronik (e-KTP) - °
7 Pemberdayaan Masyarakat dan Desa o
7.1 |Jumilah Desa yang terperbaharui Profil desa/kel 114
Desanya s
Jumlah Musyawarah Pembangunan 7
7.2 Desa/Kelurahan yang dapat difasilitasi desa/kel 2
7.3 Terlaksananya Bulan Bakti Gotong Roypng Kkali 1
Masyarakat
7.4 Jumlah Kader Pemberdayaan Masyarakat jiwa 373

Desa yang terlatih
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RENCANA KERTA PEMERINTAH DAERAH
'KABUPATEN 6UNUNG MAS TAHUN 2020

‘E

FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIKATOR KINERJA
PEMBANGURAN DAERAH Satuan 2020
Jumlah Desa/Kelurahan yang mendapat
7.5 akses TTG desa/kel 5
8 Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera
8.1 | Rata-rata Jumlah Anak Per keluarga %6) 2,6
8.2 | Rasio Akseptor KB 79,00
8.3 | Cakupan Peserta KB Aktif 88,50
8.4 | Jumlah PLKB Aktif (orang) orang 18
8.5 | Terpadunya program Kerja KB (program) program 2
8.6 | tersedianya alokon KB di Klinik (buah) buah 100
8.7 | Jumlah sarana dan prasarana KB (unit) unit 28
8.8 | Keluarga Pra Sejahtera I %)
Tingkat ketahanan Ekonomi keluarga .
8.9 (kelompok) kelompok 60
8.10 | Jumlah kelompok tribina (kelompok) kelompok 60
Jumlah pekerja perempuan di lembaga
8.11 pemerintah (orang) _ orang
Jumlah pekerja perempuan di lembaga '
8.12 ta (orang) orang
8.13 | Jumlah KDRT (orang) orang
8.14 Jumlah kasus kekerasan terhadap anak I s
(kasus)
Cakupan perempuan & Anak korban
8.15 kekerasanyangmendapatpenanganan. kasus 100
pengaduan oleh petugas terlatih di dalam
P2TP2A (kasus)
8.16 | Jumlah balita ikut posyandu (anak) anak
Jumlah PIK-R di SMP/SMA/organisasi .
8.17 kepemud unit 25
Jumlah Grand Design Pengendalian
8-18 | penduduk (bul) bulau 1
Jumilah Kebijakan Sektor Pembangunan
8.19 i Kependudul (kelompok.) kelompok 2
9 Perhubungan
9.1 | Jumlah Bandara (buah) buah 1
9.2 | Jumlah Dermaga Sungai {buah) buah
9.3 |Jumilah penumpang / barang melalui
) bandara
9.3.1 | - jumlah penumpang (orang} orang
9.3.2 | - jumlah barang (kg) KG
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RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIEATOR KINERJA
PEMBANGUNAN DAERAH . Satuan 2020

0.4 Presentase Penurunan Angka/Jumlah
: Kecelakaan Lalu Lintas

10 | Komunikasi dan Informatika

10.1 | Website milik pemerintah daerah (buah) buah 33
10.2 | Jumlah Menara Telekomunikasi (unit) unit 60
10.3 | Jumlah Radio/TV lokal ’ unit 1
10.4 | Rasio Wartel/Warnet terhadap Penduduk %) o
10.5 | Jumlah Kantor Pos (Unit) unit 6
10.6 | Jumlah Pos Jasa Titipan (lokasi) lokasi 2
10.7 | Jumlah TV Berlangganan Swasta/TV Kdbel unit 9
10.8 | Jumlah Mobil Internet Kecamatan (MPLIK) unit 7
10.9 | Jumlah Pusat Layanan Internet Kecamatan unit 14
10.10 | Jumlah akses broadband (Hotspot WIFT) - unit 2
10.11 | Jumlah Sambungan Telepon Rumah (unit) unit 624
10.12 | Jumlah Radio Komunitas/ORARI/RAPi unit 0
10.13 Jumlah Kelompok Informasi Masyarakat kelompok 04
Jumlah Forum Komunitas Forum Komunitas
10.14 Media Tradisional forum 2
10.15 | Jumlah Badan Publik PPID badan
10.16 { Pameran / expo pameran 1
Persentase penduduk yang menggunalfan
10.17 | .5 /Telepon (%) (%) 87,00
10.18 Buletin/Majalah/Brosur/Tabloid/Koran unit 14
Lokal
10.19 | Media Luar Ruangan (Papan Informasi, unit 17
: Baliho, Spanduk, Videotron) / Kegiatan
Persentase Desa Yang Terhubung Dengan 52.00
1020 | Jaringan Telekomunikasi (%) ’
11 | Koperasi dan UMKM
11.1 | Koperasi Aktif (%) %) 65
11.2 | Jumlah UMKM unit 2.985
11.3 | Jumlah Industri industri 325
kel
11.4 | Jumlah Pasar Desa/Kecamatan ‘ desalfan ura 4
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" RENCANA KERTA PEMERINTAH DABRAH
KABUPATEN 6UNUNG MAS TAHUN 2020

FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIKATOR KINERJA
PEMBANGUNAN DAERAR - Satuan 2020
Persentase Koperasi Yang Modal dan SHU
11.5 Meningkat %) 36%
Persentase UMKM Yang Modal dan Omzet
11.6 Meninglat (%) 67,50
12 | Penanaman Modal
12.1 | Jumlah Investor PMDN dan PMA investor 55
Persentase Pengajuan perizinan dan non
12.2 perizinan yang Diselesaikan Tepat Waktu 04) 80%
12.3 | Lamanya hari proses perizinan hari 9
12.4 | Indeks Kepuasan Masyarakat (%) 83,00
Persentase penyelesaian penangan
12.5 pengaduan (6) 100
12.6 | Nilai Investasi Daerah Triliun Rp 5,2
13 | Pemuda dan Olahraga
13.1 | Jumiah Kiub Olahraga {buah) buah 2
13.2 | Jumlah Gedung Olahraga (Unit) unit 1
13.3 | Jumlah Organisasi Pemuda buah
13.4 | Jumlah Organisasi Olahraga buah
Jumlah Gelanggang/balai remaja {selain .
13.5 kil ta) unit
13.6 | Jumlah Lapangan Olahraga buah
13.7 | Jumlah Pemuda Berprestasi Jiwa
13.8 | Jumlah Mendali buah
14 | Statistik
14.1 | Buku "Gunung Mas dalam Angka® buah 1 Buku
14.2 | Buku "PDRB Kabupaten Gunung Mas" buah 1 Buku
15 | Kebudayaan
15.1 Jumlah Penyelenggaraan Festival Seni dan Kkali 1
"~ | Budaya (kali)
15.2 Jumlah Sarana Penyelenggaraan Seni dan buah 1
Budaya
Jumlah Benda, Situs dan Kawasan Budaya 25
15.3 yang dilestaril buah
15.4 | Jumlah Grup Kesenian (Buah) buah 26
15.5 | Jumlah Gedung Kesenian (Unit) unit 1
16 | Perpustakaan
16.1 | Jumlah perpustakaan daerah buah 1
161.1. Jumiah Perpustakaan umum buah 40
162'1’ Jumlah perpustakaan sekolah : '
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RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
-KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

__—'-——_—____—‘————_———-______————ﬁ“_

FOKﬂBI BIDANG URUSAN/INDIKATOR KINERJA

PEMBANGUNAN DAERAH . Satuan 2020
16.1. < I
2 1 - SD/MIL . buah 166
oLl - smpymrs buah 56
126 ; -. SMA/MA - buah 13
161 | Jumlah perpustakaan desa/keturahan | buah 50
16‘;1' Jumlah perpustakaan rumah ibadah buah 1
1%1' Jumiah perpustakaan perguruan tinggi buah 0
16.2 | Jumlah anggota buah 1.600
16.3 | Jumah pengunjung : buah 4.500
164 | Jumlah koleksi bahan perpustakaan buah 32.000

17 | Kearsipan
17.1 | Pengelolaan arsip secara baku :
171'1° a. Umum buah 110
17.1. .

2 b. Pemerintahan buah 110
173;1' c. Politik buah 75
17.1.

4 d. Keamanan dan ketertiban - buah 75
17.1. .

5 e. Kesejahteraan rakyat buah 65
17.1. .

6 f. Perekonomian buah 85
17.1. .

7 g. Pekerjaaan umum . buah 95
l 7- 1' 1

8 h. Pengawasan buah 105
171 | i. Repegawaian . buah 105
1';61' j- Keuangan buah 125

C | Fokus Layanan Urusan Pilihan

1 | Pariwisata '

1.1 | Kunjungan Wisata jiwa 11.000
1.2 | Jumlah objek wisata daerah ) buah 27
1.3 | PDRB Sektor Pariwisata %) 14,5
2 Pertanian
2.1 | Persentase PDRB Sektor Pertanian %) 33,50
2.2 | Luas Tanam Tanaman Pangan .
2.2.1 | Padi sawah (Ha) HA
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" RENCANA KERJA PEMERINTAH DABRAH

KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIKATOR KINERJA
PEMBANGUNAN DAERAH Satnan 2020
Penataan kawasan KPHP (peruntukan
3.3 KM 80
kawasan KPHP) (Km)
3.4 | Hutan Rakyat dan Lahan Terbuka Hijau (Ha) HA 2.750
3.5 | Pembangunan KPHP (unit) unit 1
3.6 | Pembangunan TAHURA unit 1
3.7 | Pembangunan Hutan Desa dan HKM (Unit) unit 1
38 Puzgangunan Hutan Tanaman Rakyat /HTR unit 1
39 Luas Kawasan Tahura yang Tertata dan HA
) Terjaga Kelestariannya
4 Energi dan Sumber Daya Mineral
4.1 | Luas wilayah yang ditertibkan (Ha) HA
4.2 Kontribusi sektor pertambangan dari PNBP R
dan PAD (Rp) P
4.3 | Rasio ketersediaan daya listrik . MW
4.4 Persentase rumah tangga yang %)
) menggunakan listrik
4.5 | Jumlah Desa beristrik Desa
5 Perdagangan
Kontribusi Sektor Perdagangan terhadap
51 | ooRB e6) (%) 10,50
6 Perindustrian
6.1 I&))nm'busl Sektor Industri terhadap PDRB %) 9,20
6.2 | Kontribusi Sektor Industri Rumsah Tangga %)
- terthadap PDRB Sektor Industri (%)
6.3 | Pertumbuhan Industri (jumlah) . unit 50
6.4 | Cakupan Bina Kelompok Pengrajin (jumlah) buah 300
7 Kelautan dan Perikanan
7.1 Penm(ton') gkatan produksi perikanan budidaya Ton 4.718
7.2 Peningkatan hasil tangkapan alam setlap Ton
upaya penangkapan (ton)
7.3 Peningkatan tingkat konsumsi ikan Kg 4333
masyarakat (Kg)
7.4 | Peningkatan produksi benih ikan (ribek) Ribek 220
7.5 | Peningkatan produksi hasil pengolahan (ton) Ton 60
7.6 | Persentase PDRB Sub Sektor Perikanan (%)
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' RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

%

FOKUS/BIDANG URUSAN INDIKATOR KINERJA
PEMBANGUNAN DAERAH Satuan 2020

8 Transmigrasi

Persentase ketersediaan dan terkelolanya
8.1 | prasarana dan sarana di kawasan %) 93,22
transmigrasi (%)

9 Pmangﬂaggan Bencana

9.1 Terbangunnya budaya sadar bencana

(elompok) kelompok 4
0.2 Meningkatnya rapid respon (waktu sam
kecepatan ke tempat bencana/jam) . ]
9.3 Meningkatnya tingkat pemulihan pasca %) i
- bencana non manusia (%)

Tersedianya Dokumen Perencanaan RTRW
1.1 | yang telah ditetapkan dengan PERDA Ada
{Dokumen) )

Tersedianya Dokumen Perencanaan RPJMD
1.2 | yang telah ditetapkan dengan PERDA ° Ada
(Dokumen)

Tersedianya Dokumen Perencanaan RKPD
1.3 | yang telah ditetapkan dengan PERKADA Ada
(Dokumen)

1.4 Penjabaran Program RPJMD kedalam RKPD Ada
) (Dokumen)

L5 Persentase kesesuaian antara muatan Ada.
) Renstra SKPD dengan RPJMD

1.6 Persentase kesesuaian antara muatan RKP %) 100
. dengan muatan RPJMD ' ,

Persentase kesesuaian perencanaan
17 |Ppembangunan daerah dengan Rencana Tata

Ruang Wilayah Kab (RTRWK) dan . (o) 100
turunannya
1.8 | Jumlah Dokumen Perencanaan buku
2 Kwin_gm
2.1 | Opini BPK WTP

3 Reformasi Birokrasi

3.1 Tersedianya Sistem Informasi Kepegawaian 6)
- secara Online (%)

3.2 | Nilai Reformasi Birokrasi

3.3 | Nilai Sakip

3.4 | Level Kapabilitas Level 3

3.5 | Level Maturitas Level 3
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RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
~ KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2020

M‘E——-—_

FOKUS/BIDANG URUSAN/INDIKATOR KINERJA

PEMBANGURAN DAERAH Satuan 2020
3.6 |IKM
I | Aspek Daya Saing Daerah
1 Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah
L1 Pengeluaran konsumsi rumah tangga per Rp 1.240.309
kapita .
1.2 | Nilai Tukar Petani
1.3 | Pengeluaran konsumsi RT non pangan Rp 532.256
2 Fokus fasilitas wilayah/infrastruktur
2.1 | Ketaatan terhadap RTRW HA
2.2 | Luas wilayah produktif HA 565.000
3 Fokus Iklim berinvestasi
3.1 | angka kriminalitas
3.2 | jumlah demontrasi
3.3 | lama proses perijinan hari 9
34 jumlah dan macam pajak dan retribusi
- daerah [
3.5 |Jumlah perda yang mendukung iklim usaha perda
persenstase desa berstatus swasembada
3.6 |3 %)
4 Fokus Sumber Daya Manusia
4.1 kualitas tenaga kerja (rasio lulusan
- S$1/82/83) :
4.2 | Rasio ketergantungan %) 51,50

5.2. Rencana Kerja RKPD Tahun 2020

Program dan kegiatan prioritas Tahun 2020 berdasarkan urusan
wajib dan urusan pilihan adalah seperti yang disajikan dalam
lampiran, yang merupakan bagian - yang tidak terpisahkan dari
dokumen ini.
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RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS DAERAH TAHUN 2020

Indlkator Kinsrje
VrussvBldang Urusan Pemarinta . Kelorangsn
No. | xobE m;:mb D:: P::grmv:um:hun Priorites Dasrah | asaron Daersh |  Lokes! Capalan Program Koluaran Koglatan Hasil Keglatan Pogu indiketlf | Perkiraan Maju yrpre
TolokUkur |  Target Tolok Ukur Targot | TolokUkur | Targot 8KPD A/2rs
1 2 3 4 8 [ 7 [} 9 10 1" 12 13 14 18
[ ] SEMUA URUSAN 430.048.000.73¢ | 424.030.432,708
1 URUSAN WAJID PELAYANAN DASAR 302.220.263.840 | 210.123.178.570
1 101 Pendidikan 53.540.421.802 £.300.002.T10
1,014 Program Palsyansn Administres) 2.588.319.802 3.337.880.770 | DINAS
Perksntoran PENDIDIXA
N DAN
KINIUBAYA
1.04:1.1 Perysdiasn [s30 surat memwurst Ksbupaten Jumish Maters! 3500 buah 0 16.500.000 18.500000 | DINAB
rysdasniss i Gunung Mas yang tarsadis PENDIDIKA
N DAN
gUDAYA
1.01-1.2 Penyediaan jase homunkasd, sumber Kabupatsn Jumish Janis 1 janis [} 118.721.144 281.818.112 | DINAS
days oir dan Bakrik Gunung Mes Teglhan PENDIDIXA
N OAN
KBBUDAYA
AN
1.01-3.8 Py kebersihan kanise Kabupaten Jenis belanja 0 jnts [} 41,000.000 4.834.120 | DINAS
sryedian jase Gunung Mas keorsihan kentor . PENDIDIXA
NOAN
lfﬁlﬂUDAYA
1.01:1.9 Parysdiaan ja3n parbalian perslatan Kabupsten jonis jase parbalien | 3)enis 87.700.000 87.700.000 | DINAS
: wp - Gunung Mas perainian kerls - . PENDIDAA .
- d e N DAN
- KEBUDAYA
1.01.1.90 Penyadiaan elst ful'a kantor Kabupstan Jumish Kantoryeng | 13 hentor 0 242,122,180 360.800.000 | DINAS
Gunung Mas mendapst PENDIDIKA
pengadaen ATK OAN
KEBUDAYA
1.01-1.12 Penyadisan komponsn butalas! Kadupeten Janig kemponsn 7 hanls [ 18.850.000 18.850.000 | OINAS
Earil/penerangan bangunan kanter Gurung Mas Cstiipenstangan PENDIDIKA
kentor N DAN
gﬂWAYA
1.01-1.43 Peryadiaan peratstan dan psronghason Kebupaten Joria perlengXapan 1 1jens 0 30.109.930 30.189.980 | DINAS
konlor Qurung Mas xanisr yang PENDIDIKA
Cadakan NDAN
KEBUDAYA
1.01-1,18 Pervyedlasn bahon becsan dan Kscametan Jumish langganan | 6 jans [ 23.800.000 20.800.000
pareiuren panndang-undangsn Kuren msgla colak PENDIDIKA
NDAN
KEBUDAYA
AN,
1.01-1.18 Peryodipan Bahan logivih kanior Kadupsion Jurnish bohon bakar | 6000 i 0 43.580.000 £0.000 il
0 ¢ " oo Ounung Mas uniuk kenderaan %0 pguwﬁmu
¢nos N DAN
KEBUDAYA
AN

Rencana Progrem dan Keglaten Priosites Dacrah Tahun 2020

Halaman ke 1 dari 259




Indlkator Kinarja
Mrusan/Bldang U Pasmerintaha Ketarangan
No. | KODE N;:. o D:= rﬁ;:: le':g.l stan | Pticritas Daersh | Sasaran Daerah Lokaal Capaian Program Keluaran Keglatan Maall Kegiatan Pogu Indikotit | Perkiraan Maju —
onls Keg
TolokUkur | Target Tolok Ukup Targot TolokUkur |  Targot SKPO 1™ iy
[ o 2 3 4 8 [} 7 8 [ 10 " 1 13 14 18
1,014,198 Rapat+apst koordines! dan konsullas! Provinel Koatdinas) ks 80 argkl ] 480.000.000 480.000.000 | OINAS
k8 lust dasrah Kafmanian Provinal PENDIDIKA
Tengsh N DAN
glUDAYA
1.01:1.98 Peryadaen Jass Tenaga Penchiung Kabupsisn Jumish Pegaws! I og ] 1.237.104.058 1.237.164.588 | DINAS
Adrrintatras| Teknls Parkantaran Gurung Mes Tidak Tetep PENDIDIXA
N DAN
gBUDAYA
1.0141,20 Rapatispsi kootdinosl ke datam deerth Kadupoten Jumish pelaksanaan| 200 orgid) 0 828.000.000 028.000.000 | CINAS
9 Qunung Mas koordinas! dalam : PENDIDIXA
tdssrah ’ N DAN
MKBBUDAYA
1,01-4.07 Penysdiaan polayanun psningkatan Ksbupsisn psningkalan djpni 0 643.702.020 700,000.000 | DINAB
kapastss kinerjs Korwll *) Ounrung Mas kopaatics . NPMWDIKA
KEBUDAYA
1,012 Progtam Peningkstan Sarsna dan s Jumbah % 70.000.000 90,600,000
Prasarans Aparatys Dokumen PENDIDIKA
Perencenaan DAN
KHIIUMYA
1.012.23 Pematiarosn niin/berkals mobi Kacamaton Jumioh Mobit ith 0 40,000,000 30000.000 | DINAS
jabaian Kurun Jedalan yany . PENDIDIXA
mendapst NDAN
Pometharasn KEBUDAYA
1.01:2.24 Pomalaroan ndivbarkals kendarsan . Kacamaipn Jumish kenteraan | Obh . 0 30.000.000 | . £9.000.000 -
dinspleperifsional . . Kursh bermotos . b PENDIDIKA -
hd dinss/operosions! N DAN
yang mandeps KEBUDAYA
semotihargan AN
10148 Program Psningkatsn Kapaaltes Sumber « Loval 3. 1] 120.000.000 120.000.000 | DINAB
Daya Aparatur kspabiltas PENDIDIKA
N DAN
KEBUDAYA
1.0148.3 Bb taknls implamantasl Lusr Provinsi Jumish 10 cxpidd ] 120.000.000 120000000 | DINAS
mmwuwm Kabranian kefhutsortann dalom PENDIDIKA
Tengsh bimiek NDAN
KEBUDAYA
AN
1014 Program peninghatan pangembangan « Lovs) -8t % 210,000,000 07.700.000 | DINAS
sletam pelaporan capalan kinasjs dan kapabilites 0% PENDIDIXA
Rauangan « Opin) 8PK DAN
KEBUDAYA
1.01-6.6 Pemyusunan Lapatan Rensira, Renla Kecamatsn Jumish Dokumen Jjens 0 §4.600.000 9.000.000 | DINAS
SKPD ") Kurun yang dihasilen PENDIDIKA
NDAN
KEDUDAYA
1.01.8.7 Peryusunan RKARKA Kscomotan Jons dokumon yong| 4 jene 0 15.000.000 18.800.000 | CINAS
Parubahan-8KPD dan DPA/OPPA Kurvpy ¢hoalian PENDIDIKA
<SKPD %} N DAN
KEBUDAYA
AN
Halamaon ke 2 dari 269

Rencana Progrom dan Keglaton Prioritas Dacrah Tehun 2020




KobE

I

Dasrsh Dan Program/Kegiatan

Prioritas Dasrah

Sasaran Dasrah

Lokan!

Indikator Kinsrja

Capalan Program

Koluaran Keglatan

Hasll Koglatan

Tolok Ukur

Target

Tolok Ukur

Targat

Tolok Ukur

Targat

Pagu Indiketil

Perkiraan Maju

Katerangan

BKPD

Jonla Keg
van

7

10

"

1

18

1.01-8.10

Jards dokuman ysng
ahmailken

pnn

04.800.000

24,300.000

1.01-8.13

Jents dokumen yang
dihasian

Ijeny

45.800.000

18.600.000

10140

Pregram Pandidikan Anak Usis Dinl

« angka melsk
hurat

+50 parsed

037788000

1837730500

1.01-16.10

Pangadan pakaian saragam seksizh

Ounung Mas

Pakalan seragzm
sokolah

Ipns

1.079.000.000

1.079.000.000

101-18.68

Morfising, evelusal Pendidixan Anak
Ushe Oind

Kabupatan
Gunung Mas

sdanys monsy

41.800.000

41.500.000

AN
DINAS

1.01-18.69

Peningkatan kegialan BOP Pencidlian
Anaklnle OiNY)

Kadupaten
Gunung Mas

#danya BOP

L)

217.000.000

217.800.000

PENDIDIKA
N DAN
KEOUDAYA
AN

1.01-18.70

Perppdiasn b:oﬂn:;ghm dn;:mb
dari kelusrpe tdsk mampy

Keby)

tersedianys
periangkspan daaar
pendidikan bay!
aiswa PAUD

1oy

169.428.000

109.438.500

DINAS
PENDIDIXA
N DAN
KEBUDAYA
AN

18140

Progrem Whalb Belajar Pandidikan Dasar
Bembdilan Tahun

21.773.930.200

21433.072.500

DINAS
PENDIDIXA
NDAN
KEBUDAYA
A4

1.01-10.3

Penambahan ruang katas sakelah

Kabupaten
Ourung Mas

3 sekoinh

1.300.000.000

1.300.000.000

1.04-18.8

Pembangunan iaborolotium dan nang
pratium sakoish :

Kabupaisn
Gunung Maa

pembsangunan Lad
Sakoloh

1Unit

490.000,000

450.000.000

KEBUDAYA
AN

1.01-16,12

Pembangunan popustakadn sekolah

Kabupstsn
Gunung Mea

Jumieh
pembangunan
perpusiakaan
sekolsh

3 unit

1.280.000.000

1.260.000.000

DINAS
PENDIDIKA
NDAN
KEBUDAYA
AN

1.01-10.14

Pemdanguna sarana Al bersih den
sanllaty

Kabupsisn
QGunung Mas

Jumih WC Bokotah
yang aibangun

2 Ui

2.772.000.000

2.772.000.000

DINAS
PENDIDIXA
NDAN

KEBUDAYA
AN
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Roncana Program dan Keglatan Prioritas Daorah Tehun 2020

J Indiketor Kinsrja Kotarangan
Urusan Pemaerintaha ‘
No. | KoDE UN;:.N:L‘;:?‘ Program/Keglsten Prioritas Dasrsh | 8ssaren Dasrah Lokaai Capalan Program Koluaran Koglaton Hasfl Kogiatan Pogu Indikatit | Perkirann Moju e
Tolok Ukur |  Target Tolok Ukur Tagst | VolokUkur | Targat 8kpD 1
1 2 3 4 8 ) 7 8 9 10 1) 12 13 “ 18
1.01-16.13 3N bukisBuxu dan slat tulls Kabupatsn farjeng pa 2 2.802.000.000 2802.000.000 | DINAS
mm Gurung May buku kaleksl brang PENDIDIXA
petpustekasn N DAN
KEBUDAYA
1.01:10.18 Pangaden pakaisn seragam vakolah Kabupstsn Teraksanenya 2 jsnjang 2.390.2%0.000 2395.230.000 | DINAS
Gunung Mas pangadaan sersgam PENDIDIKA
N DAN
AHK!BUOAYA
1,04.30.18 Pengedean alst prekthh dan perags Ksbupatan Jumish pargadaaan | 1 paket 338.000.000 330.000.000 | DINAS
Y Gunung Mas media pandidian :!NWWKA
KEBUDAYA
AN
1.04-16.44 Rahabilssl sedang/baret rueng kelss Kabupsien Jumiah sakolah yang| 21 sexoizh 8.443.000.000 8.443.000.000 | DINAS
sskolgh Gunung Maa mandspst rohsd ' PENDIDIKA
tuang kelao N DAN
KEBUDAYA
1,04-10.45 Rshabiilss! sadang/beret vang gue Kabvpaten Jumiah rusng gury | 7 Unkt 1.620.000.000 1.820.000.000 | DINAG
ssxolah Gunung Mas yang dirshed :mmo\
KEBUDAYA
1.01-10.54 Rahsbillas] satang/derst parpustakasn Ksbupsten Jumish 1 Ut 280.000.000 280.000.000 | DINAS
ashoish ) Gumng Mes perpusiakasn yang . . PENDIDIXA
dirshad N DAN
ﬁﬂubAYA
1.03-16.83 Olmpiade Cloh Rags Nasionel (OIN) Proving! . Kelndsartaan dslem| 2 jeninng L107.500.000 | . 107.800.000 | DINAR
gt Provial®) Katrfanan 02N proving} . .| PENDIDIKA
Tengah . NDAN
‘ ‘ ::lmmm
1.01-10.04 Penyalanggeman UAG/UAN SO/MI dan Kabupaten Jerjang Perdidikan | 2 jenjang 237.320.700 a98.055.000 | DINAS
OMP ) Gunung Mo3 yang Malakeanaken PENDIDIKA
UASIUAN N DAN
KEBUDAYA
1.01.18,100 Olmpisds Eains Nasions! {(OBN) Provinal Keulteriasn OBN | 2 janiang 33.110.000 33.110.000 | DINAS
Tingist Provingl ¢) Kalmantan Provinsl PENDIDIKA
Tengah N DAN
zuEBWAYA
1.01-18.10 Q26N 8D (Tinghat Kabupatan) *) Ksbupaten umiah pelaksanaan | 1 63.040.000 63.040.000 { DINAG
Qunung Mas 028N 80 PENDIDIKA
N OAN
KEBUDAYA
1,09-10.104 O28N BMP (Tingkal Kebupeisn) *) Kabupsisn Jumish psisksanesn | 11 63.040,000 62.040.000 | DINAS
Gunung Moa Q28N SMP PENDIDIKA
N DAN
gBUDAYA
1.01:16.167|  Festval Lombn Son) Staws Nasiona! Proving} forjong polaksonoan| 2jeniang 49.520.000 45.820.000 | DINAB
(FLB2M) ) Kalmantan FLOIN PENDIDIKA
Tengah N DAN
KEBUDAYA
AN
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Indiketor Kinsrja
rusan/Bldang Urusan Pemerl Keterangan
] N
No. | KoDE [TMee e Program/Keglaten | Priotiias Dasrah | Sasaran Dasrah Lokas! Capalan Program Keluaran Koglatan Hasll Keglatan PaguIndikatlt | Patkiraan Maju yrorrn
Tolok Ukur Targst Tolok Ukur Targat Tolok Ukur Targot 8KPO 17213
1 2 3 4 ] [ ] 7 ] [} 10 1" 12 13 1"“ 13
1.01.10.142 Sca'elisasi Dana AloXkss! K *) Kabupsten. Jumish i 11.760.000 11,730.000 | CINAS
Gunung Mas Pelakzanaen
Sosialnay N DAN
gBWYA
1.01:10.143 Nanitoring den Gvaivasl BOS *) Kabupetan Jumish Dokumen 1dox 61.500.000 61.500.000 | DINAS
Gunung Mes has!l Monlioring dan PUNDIDIXA
Gvalussl N DAN
Paiakeancan BOS gBUDAYA
1.04:18.144 Peningkatan kegiatan DAK 5D *) Kabupaten Jumish opatssionsl | 3janis 811.920.000 514020000 | DINAS
Qunung Mes pendukung PENDIDIKA
poiakesnaan DAX DAN
Pendisikan 60 KEBUDAYA
1.01-10.148 PeringXatan keglalan DAX 8MP *} Kabupstsn Jumizhoperasional | 3 jen 312.809.000 212.809.000 | OINAS
Qurung Mas pondukung . ) PENDIDIKA
pelakeanasn DAK N DAN
Pendidien 6MP KEBUDAYA
1.01.10.158 daer Kabupatan teriaksananye 1 kep 824.492.500 524.492.500 | DINAS
bagl slswa pendidiksn dasss Qurung Mas penysdiskan PENDIDIXA
dari kehsarge tidak sampu perfengkspan daast NDAN
pendidiken KESUDAYA
10118 Progrem Pandidikan Non Formal 110,840,080 151.040.000 | DINAS
. . . . PENDIDIXA
N DAN
300“”
1.01.10.8 Pengembanpan kebijoksn psadidiien Ksbupetsn Jonjong 2pnang _ _74.540.000 137.040.000 | DINAS |
non formal ! Ounung Mas pelpkesnaan . PENDIDIKA
keglatan N DAN
pengsmbangan - KEBUDAYA
kedijskan AN
pendidiken non
lformal
1.01-18.36 Penyodaan perengkopsn dase? Kabupoten tsracdianye 109 44,000.000 44,000.000 | DINAG
pondidlan bagl slswa pendidikan Gunung Mas perlangkapan dasar PENDIDIKA
kosotaraan danl keluatgs tidsk mampy pendidikan N DAN
AK;IUDAYA
1.01-230 Progtam Paninghatan Mutu Pendidix den 11.097.703.000 11.459.530.000 | DINAS
Tenags Kepandidiken PENDIDIKA
N DAN
KEBUDAYA
AN
1.01-20.2 Polalaanazn ujl kempetanyl pendiai Kadupaton Jumlan pelakannaen | 1t 28.080.000 28.080.000 | DINAB
dan t9npga kepandidiken Gurung Mes uji kompotensi PENDIDIKA
pendidlk dan tenaga N DAN
kopendidixan KEBUDAYA
AN
1.09-20.24 Brnsingan Toknls Peningkstan Ksbupeien Jumish KKQ yang 1 kelompox 85.110.000 £5.110.000 | DINAS
Kempatens! Pondegogik Melal Gurung Mes mondapel Bimtek PENDIDIKA
Kelompok Keds/Musyawarah Korjo Qury NDAN
Jonjang Bokoloh Deant ( 1 Kelumpok KEOUDAYA
2 AN_
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Rencena Progrem dan Keglaton Priorites Daarah Tekun 2020

Indlkoter Kinsrfa
Urusan/Bldang Urusan Pamarintaha Katarangzn
No. ﬂl;:. pord D:: P:gr Wl(’::m-n Prloritos Dasrah | Sasaron Dasrah Lokes! Capalan Program Kolusran Keglatan Hasll Keglatan Pagu Indikatil | Perkiraan Maju T Tes
Tolok Ukur Target Tolok Ukur Target Tolok Ukur Targot 8KPD 17213
| 2 3 4 8 [} 7 9 [} 10 1" 12 13 114 18
1.01.20.32 Psryeatiaan Jass Tamga Kependidikan Kabupatsh Jumish OTT 3B org 0 10.888.5¢8.000 10.858.280.000 | DINAS
L) Gurung Mas PENDIDIXA
N DAN
gnUDAVA
1.01:20.33 Peningiatan Kegistan Musyswarsh Kabupstsn Pelaksanaan a9 ] 118.030.000 220.120.000 | DINAS
Guru Mata Pelnjaran Ounung Mes Ksgistan PENDIDIKA
Peningkstsn N OAN
Musyswarsh Qur KEBUDAYA
Matn Peisiamp AN
10142 Progrem Manajsman Palsysnan 282.000.000 352000000 | DINAS
Pondidlan PENDIDIKA
. N DAN
KESUDAYA
AN
1.01.22.8 Peminaen Oswan Pendidkan Kabupstsn tethaksananys -] ] 40.000.000 49000000 | OINAB
Gurung Mas Pombinonn Dewan PENDIDIKA
Pendidkan N DAN
ﬁBUDAYA
1.01.32.41 Penyutunan dan Penlialan PAK ) Ksbupsisn Janis belanjs 4 janiy 0 120.460.000 120.420.000 | DINAS
Gurung Mas operasionsl untuk PENDIDIKA
PAK Guiv N DAN
zﬁWMYA
$.09.22.13 Penyadiasn sdministresi bessiswo tagl Kabupstsn janis oparasionsl 4 Janis ] 21.859.000 21.580.000 | DINAS
katunrgs lidak mempu *) Gunung Mos uniuk sslokel . . PENDIDIKA
sdminstresi N DAN
Bossinva xgﬂWAYA
1.01.22.14 Peryedinan pdminisiras) besaiswo Ksbupetan janis aparaglonsl 4janis ] 38.960.000 33.090.000 | DINAS |
batprostast *) Ounong Mas untuk salahs! - . , PENDIDIKA
dminkatrast N DAN
Besshwa o xﬁBUDAYA
4.09.22.18 Pembinaan kerukunan pomuda, Provina) Pelshsansan 1k ] 28.000.000 26.000.000 | DINAS
mahasiswa dan palsjar kabupston Kalmantan pembinasn PENDIDIKA
gunung mas Tengsh kerukunan pamude, N DAN
pelajar dan zgauva
1.01.23 Progtam Bantuan Oporasiona) Sakolsh 20.178,200.000 20,178.260.000 | DINAN
{808)%) PENDIDIKA
N DAN
:;BUDAYA
1.01.22.1 Peningkatan koglatan BO8 SMP Nagorl Xabupaten Jumiah BMP 88 sekolah ] 6.924.000.000 8.924.000.000 | DINAS
LY Ounung Mas Panerims Dana PENDIDIKA
808 NDAN
KEBUDAYA
AN
1.0923.2 Peningratan kegiatan BOS 8D Nagerd *) Kabupaten Jumish 80 174 sckoloh 0 13.234.200.000 13.281.200.000 | DINAS
Qunung Mas Pansrima Dana PENDIDIKA
B80S NDAN
KEBUDAYA
AN
3 J1.02 Kosshatsn 02.203.444.300 | 110.433.803.288
1.024 Frogram Pelayanan Adminisiras) *Jumish <100 % 6783044830 14.980.000.003 | DINAS
Pethontaran Dohuman KEBBHATA
Peraveanany A
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Indiketor Kinerjs Keterangan

No. | Kobl "‘;:.'"“':";:: ng "‘::ml'""m' '"hln "J Priorilas Dasrah | 8aasren Dasrah Lokas! Cagalan Program Koluaren Keglatan Hasll Keglatsn Pagu indikatit | Parkirasn Maju
Jenls Keg
8KPD
172n

Tolok Ukur Targel Tolok Ukur Target Tolok Ukur Targot
1 2 3 4 ] [] 4 [ ] [ ] 10 " 12 13 14 13

1.02.1.9 Penyedisan js30 surat mamaral Kabupstsn Penyediaan batanis | 2 anis maters! [} 62.480.000 $9000.000 %NI‘U'MTA
N

1.024.2 Penysdiuan jsss komunksal, sumber Ksbupetsn Penysdisan Belarnja | 1 Xegiatan 0 740.657.412 1.300.000.000 | DINAS
jsse NIGGBNATA

daya ol dan Satrix Gunung Mss komunixas),
sumber days alr,

1.024.8 Penyediaan ja39 kebursihan kanist Kabupeien Penysdisen Betarja | 12 Bulan [} 103.822.640 300.000.000 | DINAS
” Gunung Mas 830 kebarsihan ) :lGSNM'A

1.0241.10 Panysdiaan slat fulls kantor Kabupsian Ponysdienn Batanja | 12 Bulan . 0 114.830.000 260000000 | OINAS
Qurung Mae Alst Tuls Kantar KEGEHATA
N

1.02-4.11 Patwac:aan barang celakon dsn Kadupsion Bolania | 1 kopiaten [ 130.175.000 240000000 | DINAS
penggandsen ) Gunung Mss Catax Oinsa . :EB!NMA

102492 ° Perysdiaan kamponen batatast Balsria | 128ulan 0 * . 00000 | - 45.008.000

: Kabupaisn . Paryadiasn OINAS
Rabik/fanerangan tangunan kanie? Qunung Mo Kamponan latakssl - :u!wm .

1.021.18 Penyadiagn bshan bacsan don Kelurshan Penysdioan Belanja | 8 jenis media celak [] 32.400,000 35.000.000 | DINAS
Behan Besesn KEGBHATA
N

potsturan porundang-undangon Tompang
Tumbang Anjir Kanter Oinas

Keazsbeian,
1.02-1.9¢ Ponyoadiaan bahan loglstik kantor Kabupstan Penysdiann Belanfa | 1 kepisten 0 322.800.000 1.100.000.000 | DINAS
Bahan Baksr KEBEHATA
N

Gunung Mas

Mirysk Dinas
Kosshatan, RS
Pratama,
Puskosmas dan

1.02-1.17 Psnysdiaan mokansn dsn minumen Kabupaten Panyediean Beiania | 1 kegistan [ 27.400.030 300.000.000 | DINAS
Gunung My MaXsn Minum KBGEHATA
N
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Rencana Progrem dan Keglaton Prioritas Deareh Tahun 2020

Indlketor Kinsrle
1dang U I Kotorangan
No. | Koba u"‘;mh D:?l P:;:'nvmm Priotilos Dosrah | Saseran Daersh Lokas) Capalan Program Keluaran Koglatan Hasil Koglaten Pogu indiketl! | Perkiraan Maju
Jonis Keg
TolokUkur |  Targst Tolok Ukur Targt | TolokUkur | Target kb 11213
1 2 3 4 8 ] 7 [ ] 10 " 12 13 14 18
%.021.8 Rapaiiapst kootdinaal dan konsultasl Provinal Penysdiasn 07 kall patjaianan 0 380,000,000 500.000.000 | DINAS
ko lua? dasrah Kalmanian Rapsi-Rapat KESEHATA
Tengsh Koosdinasl dan N
Konauttasl ke Luar
Dsersh Dinas
Kesshaian, RO
1.0241.19 Penyedioen Jesa Tenags Pendiiung Kabupstsn Paryodioen balanje | 134 crang PTT. 60 o 6.132.599.670 10.000.000.000 | DINAB
Adreiriabrasl Tekni» Perkentzran Qurung Mes pomblayazn X8 KEGEHATA
adminiatresl N
porkanioran dan
pelaysnan
Kesshoton, RS
Pratama,
Puskasmas dan
danraanna
1024120 Rapaeapat koordinas! ke dolam desrsh Kabupston Panysdiesn Belonju | 801 kel perjalanan [ 707.868.000 800.000.000 | DINAS
) : Gunung Mes rapat keordinas) ke : ‘ KESEHATA
N,
4.022 Program Peningkatan S8arana den »Jumish =100 % 3.518.180.430 0.210.500.0060 | DINAD
Prassrans Aparstur Ookvmen KEBEMATA
Kabupats Ps A
10222 Perdangunan rumsh dinss n nycdisan belands | 4 uall 0 1.000.000,000 1.000.000.000 | DINAS
Gunung Mas pemdangunan KESEMATA
fumah ding) tenaga N
kesshatan
1.0224 Pengadasn mobl jebaion Provine! Penycdiaon belarje | 1um -] [ 300.000.000 | DINAS
mm pangadsan mobl fsmu
1022.7 Pengadasn perengkapan gadung Kohurehan Kunm Panysdisan betanje | 1 paket ] . [ §00.000,000 | DINAS
*]  kamer . : . pangadaan bareng - KEGEHATA
psnunjang N
odminiyiras)
perkanioran Dinas
Kesshatan dan RS
Prawsms
1.022.0 Pargadaon persiian gedung kantor Kelurohan Kurun Penysdissn baianis | 1 paket [) 0 600.000.006 | DINAS
pengadasn KESERATA
notabook, PC, UPS, N
priner dan scanng?
Dinas Kasshaten
g2 RS Pratamg
1.02:2.10 Pergadasn mebeleur Katupaten Ponyadlaon belania | 1 Dinas Kesehatan, 0 0 1.000.000.000 { OINAY
Cunung Mas mojo katfy 1RS Pratama, 3 KESUHATA
pendukung Pulesmas, 18 pustu N
oedminatrasl
perkanioren
1.02.2.M1 Pangadean Peger den Penslasn Kabupstan Ponyedionn balenje | 8 puskesma, 1 0 1.500.000.000 850.000.000 | DINAS
Halaman Gedung/Lepangan/Rumah *) Gunung Mas pagar dan halaman | pusty KESEMATA
sarang kezphpian N
1,02-2.22 Pamalharoan niibarks!s gedung Kabupsion Panyodicen dana 100% 0 48.000.000 48.000.000 | DINAS
kanio Gurung Mas untuk pamebnsrann KESEMATA
gegunakantar N
1.02-2.24 Pemsirarean nitinberksls kendarean Provinel Penyadiaon belanis { 3 janis kegiatan 0 488.143.480 ©€56.880.000 | DINAS
dinaveperesions! m"lm" pomaiharenn EEMTA
1.02-2.28 Pametharsan ritinfbarkeld psrataten Proving Penyvaioan bolonis | 4 jens alat ] 84.018.000 68.000.000 | DINAS
gagung kanior Kafrranian persaikan pormlalon KEGEMATA
_Jeeanh Sogunakantor, N,
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B Urusan Indikator Kinstje Keterangan
san/Bidang Urusan Pemarintahs: : .
No. | KODE Daarah Dan Program/Kagiatan 'T Ptioritas Dasrsh | Sasaran Dasrah Lokas! Capalan Program Keluaran Koglatan Hasll Keglatan Pogu Indlkatif | Perkiraan Maju gy
Telok Ukur Target Tolok Ukur Targat Tolok Ukur |  Target 8KPD | "y
1 2 ) [ [ 7 8 ] 10 1" 12 7 14 18
1.022.41 Rehabiiasl sadang/ers! umsh dnas Kabupaten Ponysdisen batsje | 4umn [} 480,000,000 1.600.000.000 | DINA®
Gunung Mas Rehabiiasi Rumah KESEMATA
dinss Tansga N
Keashatsn,,
1.02-2.44 Rehabiisal sadang/derms ksndarasn Provinsl Penysdisan belanle | 1unit [} 0 100.000.000 | DINAS
dinssopsrasionsl Kafrrantan rehsdititayl KESEHATA
Tengzh kendaren Ré N
R
1028 Program Paningkaisn Kapasitss Sumbsr »Jumizsh «100% $70.000.000 60.680.000 | DINAS
Oaya Aparstur Dokumen +100% KESEHATA
Perancenaan N
) « Leval
10281 Pendidkan dan palatihan farma! Proving! Panyadisan balanie | 12 kafl pandidikan [ 810,000.000 20.000.000 | DINAS
Kskmantan pendidikan den ) KESEHATA
Jenash. eiatihan N
1.02:2.30 Paningkatan Pengslolasn Kelonagasn Kebupeisn Pasingkatan 0% ) £€0.000.000 60.000.000 | OINAS
: Pusheamas Qunung Mse pengeiviaan sdm ' fﬂuﬂ
1024 Program paningkatan pengembdangan » Leval oTTH% IN2144000 534.037.480 | DINAD
sletsmn pelaporen capalan kinsra dan kapabillas 100 % KEBEHATA
— kauanoan - 2. ORIl RPK N
1 5 Pempaunan lepotan capaian kinesja Kehizahan Kurun Penysdisan betaria | 9 1] 18.750.000 18.760.000 | DINAS
dan &hiisor reslisas] kinorfa 8XPD pembsycran hanes e KESEHATA
Tim Pesngandsiian, N
svolussl dan
pengEVRIEn
L
1.020.2 Panpusunah pstapoisn keuangsn Kadupsten Penyadiaan bs 1 [ ©8.207.000 70.000.000 | DINAS
semssisran - Cunurg Mas panyusunan orie | 1 Kogiaipn KESEHATA
. peiagoran ksuangsn N
samppiaen
1.02:6.8 Penyusunan Lapc/an Renstra, Rsnja Kehurahen Kurun Penyedivan betania | 1 kegistan 0 33.850.000 33.850.000 | DINAG
8KXPDY) tovisi RENSTRA :MWTA
1.02.8.7 Poryusunan ARARKA Kalurghen Kurun Ponyodisen 3 kogtatan 0 10.470.000 19.470.000 ] OINAS
Percbahan-8KPD dan OPA/DPPA pembuatan KEBEHATA
8KPD *) dokuman Rencana N
Anggsran dan
Dokumen
Petaksansan
1.02.8.10 Penataan dan Pelaporan Barang Kebupaten Tersacionys dane 100 % 0 134.800.000 134.200.000 | DINAB
tvantans Semosteran dan Tahunen Gunung Mey urhuk palsporan KESERATA
8KPD ) 2381 Cinds N
Kasshatan
z:mmn Gurung
102811 Raviu Laporan Keusngan Pematintah Keluzahan Kurun Penyodiasn belanje | 3 kogistan 0 0 134.800.000 | DINAS
Daoreh ‘) Ponalsan dan KEBEHATA
Palsporan Barang N
{nventaris
Semestoran Dings
- Kesohaten
1.02:0.13 Penyusunan Pelapotan Flaik dan Keturahon Kurun Poryotiaon batsnia | 1 xoll pastemuan 0 35.000.000 38.000.000 | DINAS
Keusagan 8KPD °) Iapotan ksik don KESEMATA
Xauongae N
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Indikotor Kinerjs Ke:
Urusan Pemarints . fhrangan
No. [ Kopg [raenBidang ProgramiKegiatan | Priofitss Daorah | @nsaren Daarah | Lekant Capalan Program Koluaran Kaglatsn Hasil Koglatan Poguindikati! | Parkiraan Meju
. Janla Keg
Tolok Ukur Targot Tolok Ukur Target Tolok Ukur Targat 8KPD nn
1 2 4 8 0 7 8 [} 10 1" 12 13 14 18
1.02-8,18 Paryusunan LPPD Kabupaten Gunung Kscamatan stison bal 1 kali partamnuan 0 DA00480 | DINAS
Mas*) Kurun ::'rgm e . KEBEHATA
gesagipingset N
1.02.80.32 Psningkatan Pangsiolsan Asat Ksbupston Tonsdianyadana | 100% 68,087.000 68987000 | DINAS
Puskesmas ') . Gunung Mey untuk pengeloisan KESEHATA
T N
1.02418 Program Obst dan Perbskaian Kesehatan 3.223.970.000 4402.910.000 | DINAS
NKIQIHATA
1.02-182 Peringhaten pameretasn chat dan Ksbvpstan Ponyedisan belanis | 17 Puskesmas 210.000.000 a80.000.000 | DINAS
pesdakalan kesshalon Ounung Ma3 Ketsrsedinan EEBIMTA
1.02-156.8 Peningkstan Muty Penggunaan Obst Provinel Parysisan balsafs | 3 hall pameriesann 0 16.880.000 | DINAS
dan Perbakolan Kegshatan KaSmanian tagiston ‘ XESEHATA
Yengah pamarixsaan muty N
abal dan perbekalan
1.02-18.10 Pengagassn Obal dan Perbexalon Kocamotan Ponyediaon beianje | 80 jonis cbst 2.073.934.000 3.000.000,000 | DINAS
Koashatan (DAK) *) Kurun ksglatan pangadasn KESEHATA
Qbet Pelayanan N
Kesshatan dan
Patbskslan
1.02-16.14 Pengadasasn Obsl dan Perbeiatan Kecametan Parysdicen batanis | 80 obat 0 1000.000.000 | DINAS
,02-16, 1
Kesehalan (DAV}*) Murun kegistan pengadaan s KESEHATA
Odat Pelaysnan N
Kesahetan dan
Perbekatan
Jazshaten
1.02-15.13 Pettamuan Pengaials Obat %) Kecametan Panysdioon balanje | 1ked psstsmuan 101.548.000 30.000.000 | OINAB
Kunun . pericmiusn ) \ . KTOEMATA
* . . keordinas) . N
:nmmnn Obst
1.02-16.14 Penwsnahan Obat tan Porbakalan Kelurahan Kirun Ponysdisan balanls | 1 kagisten 0 20.000.000 | DINAS
Kesehalon Kadaiusraa *) kegiatan KEGEHATA
pemusnahan obat N
dan porbskslan
kesohatan
1.02-18.18 Pengardaton dan Pemerikasan # Kadupete: Penysdison 28.150. .000.000 | DINAS
0216, n ] 128.150.000 1859,
Bidang Obay, Pangan dan Kasmatk *) Gurung Msy nwwa::m’ eaien KESEHATA
dan pemsriksasn N
odad, pangan dsn
kasreli
1.02-18.47 Dulungan Manajoman e-Logliatk *) Kabupstsn Ponysdloan balanje | 1 koglatan 50.401.000 78.000.000 | DINAS
Gummg Mss dukungan KESEHATA
mansjamon sistem N
i
1.02-16,18 Polatihan tendga ponyuluh kesmsanan Ksbupsten Tenedlonysdana | 90% 62.050.000 62.030.000 | DINAG
pangsn Gunung Mes pelatingn KEBEHATA
N
10346 Program Upaya Kesehatan Masyarakat 1.302.840.000 1908.087.500 | DINAS
KEUBHATA
N,
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Urusan/dldang U Pemarin ' o Keterangan
Tussl ng Urusan
No. | KODE Dasrsh D.: Program/Keglatan Prioritas Dasrsh | Soseran Dasrah Lokes) Capalan Program Keluarsn Koglatan Hasfl Keglatan Pagu Indikatif | Parkiraan Maju o
Tolok Ukur Targal Tolok Ukur Target Tolok Ukur | Yargat 8KPO /2
1 2 3 4 [} [} 7 [ 9 10 11 12 13 * 19
102468 Pertakan gt} masysarst Kabupsisn Panysdiapn baianis | 1 xaghatun 169.300.000 170.000.000 | DINAS
Gunung Mas keglatan KESEHATA
pencagshan dan N
Fenanganan
stunting malekd
peningkotan
kerjaaama kntas
1.02-16.8 Raviialsas! slstem kesahsian Kscamatan Penystissn betsnja kal) 20.000.000 20.000.000 | DINAS
.02-16. siatem 1 musn 000,
Kutun portamusn pery KEBEMATA
revitatani N
102108 Peringhatan kesshatan maayarskst Kadupstsn Ponysdison belanis keplatan €2.000.000 62.000000 | DINAS
0219 %! 1 1
QGunung Mas - ultu!HA‘l'A
1.02.10.18 Psnyadinan Jsaa Pelaysran Kabupsten Periyaciosn baianis | 1 kegistan 480.000.000 480.000.000
Kesshalar®) Ounung Mas } gEBSNATA
1.02-16.17 Rapat Koordinas! dan Konsuhes! Kakurahan Kunm Penyadiasn belarjs | 1 kagisten [} 17.000.000 | DINAS
Puskesmas *) kegiatan repat partymuan KESEHATA
hoordinssl dangen N
1.02-16.21 Pelsyaran Pemeliharssh Kesahatan Kabupsten Panysdisan belanls | 1 ksit pettemuan 344.240.000 882.487.500 | DINAS
Ansk Bakolsh ¢) Qunung Mas periarmusn oriontasd KESEHATA
panjarngan
kssehaisn anak
2akgiah
1.02-10.22 Partamusn Teinik Program Upaya Kelurahan Kurun Panyscisan betanis | 1 kogistan [ $0.000.000 | OINAS
Kesshaian Masyarakal Pentemuan Teknip KESENATA
Program Upsys N
Kesshatan
- - - Magvaigt
1.02.16.23 Penanggulangan Kurang Energl Pratoln f»unm Tetaadianys done 90 % 220.000.000 220.000.000 | DINAS .
(KEP}, Anamia Glz) Basl, Genggusn Gunung May untuk pertamuan - KEGEMATA
Akt Kurang Yodium (GAXY), Kurang N
Vitamin A, dan Kekurangan 2at mikre
L2
4.02-10.24 Pertamuan Orisntasl Konteling Kobupaten Terssdanyp done | 80 % 44,600.000 44.000.000 | DINAS
Mamyuadl Gunung Mos uniuk partemuan §ESEMTA
1.02-10.28 Parmrdinaan Upsys Kesohalan Karja dan Kabupsisn Tersadlanys dane 0% 42.500.000 42.500.000 | DINAS
OlaNege Gurung May untuk partomusn EBGENATA
1.0249 Progrem Promosl Keashstan dan 14,900.780.000 10.037.985.000 | DINAS
Pemberdaysan Masysrahst uxumu
1.02:10.1 Pangsmdangan modia pronwasl dan Kadupsisn Tersacianys medis | 100% £0.000.030 80.000.000 | DINAS
Intarmas) padss Maup sehet Gunung Mas Informasl bag! KEBEHATA
masydraket N
kabupatan Ounung
1.02.19.2 Pofrpuluhan masystoket pola Maup Kabupaten Penysdioon belanje | 1 kell penyuluhon, [} 68.900000 | DINAS
sehat Gunung Mas kegiatan 12 hati slaran redis KESEHATA
ponyuluhan N
kesshaton kopada
1.02.16.7 Soks Dhaktt Husado Kecametan Penyotioan 28 kall partomuan 82.200.000 34,700.000 | DINAS
Kunvn kegiaton kegistan Kesakaon KESEHATA
kesohaan pado N
i,
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Indikator Kinerja Koterangan
Urusan/Bldang Urusan Pemarintaha
No. | KODE Dasroh m: Program/egiaten Prioritas Daerah | Baasran Dasrah Lokasl - Capalan Program Keluaran Kogiatan Hasil Koglatsn Pogu Indiketif | Perkirann Maju ey
TolokUkur | Targot Tolok Ukur Target | TotokUkur | Target 3KPO | 4
1 2 3 4 8 (] 7 8 ] 10 1 12 173 1% 13
1.02.908 Sostalisas) dan Promes! Bvant Kabupaten Panysdiaen bel 1 kagiatan [ 63.000,000 70000.000 | DINAS
Kesshatsn Gunung Mas Imnl!un Pmu:ﬂ. KEBERATA
Bvan! Kasahsisn N
102-10.44 | Pengendalish Dukungsn Administrast Kebupetsn Penystiean balan's | 3 kagtaisn (1] 832.000.000 $00.000.000 | DINAS
dsn Peningioisn Upays Mansjamsen Gunung Mas pencampingsn KESEHATA
Puskesmas (DAX) ) upaya manaleman N
1.02+19.18 Perirgiaisn Cokupan Uipaye Kasshaian Kabupetsn Penysdisen batania | 6 kegiatan ) 1,015.000.000 1.200.000.000 | DINAS
Masysrakat (OAX) *) Gunung Mas nﬁ%m KESEHATA
pencampingan dan N
pambinasn upsya
promofit dan
Sravanit,
1.0210.18 Kogiatan Progiam indonasia Sehat Xabupaten Panyagisan balanio | 4 kegistan [} 2.328.002.447 2500.000.000 | DINAS
Maishd Pendsiatan Kekuargs (DAX) Gunung Mas program indonesia KEGEMATA
sohst malahd N
pendakatan
1.02-19.49 Upays Kasehatsn Masysraka! Esensial Ksbupsten 0.143.512.61 8.500.000000 | DINAS
19, ) [ 143.512.662
(DAK) Qurung Mas wmumm trtan KESEHATA
1.02+10.20 Upoys Kasahaton Masysraks! Kabupsien Peryadiuan be © kegiaian [ 630.584.603 700.000.000 | DINAS
Pongembsngsn dan Upays Kesshatsn Qunung Mas mmma’:“ KBSEMATA
Latnys (DAK masyarakat N
pengsmbangan dan
upaya kozehotan
1.02-10.2¢ Peleksanaan Fungs! Manajsman (DAK) Kabupstsn Ponysdiaon balanjs | 9 kegiatan 0 3.163.028.388 3.500.000.000 | DINAS
Qunung Mas keglatan KEBEMATA
f . . mansjamend . N
1.02-19.22 Nussriara Sehal (DAX) ‘ Kecamaten Mirt Peryedisen betania | 1 kacametan 0 R £00.059.000 £00.000.000 | DINAS
Marass kegiatan upeys KEGEMATA
kosahaisn N
masyarakat oleh
mmn Nusentsra
1.02-19.24 Nusantsra Oohal (DAU) Kabupatsn Torsadianyndane | 100% [ 39,000.000 35.000000 | DINAS
Gunung Mss I ruspniar sehal SEMTA
1.02:19.25 Pertamusn Teknis Program Promes Ksbupstsn Tenssdanyadane | 90 % [ 37.856.000 37.883.000 | DINAS
Kesehatan Guiung Mas untuk psriemuan NK!SBHATA
1021 Program Pengembangsn Lingkungan 227,188,000 231.108.000 | DINAS
Sohat KERRHATA
N
1.02:21.8 Pengandation kuallias dan pancemaran Kadupaton Penyadiaxn beianjs | 1 kegiaten [ 66.000.000 70.000.000 | DINAS
alr*) Qurung Mas kegiatan KESEHATA
pematiksaan sempal| N
1.02:21.8 Pogawssan Tempel Umum den Kabupaten Torscdianyp dona 100 % ) 20.800.000 20.890.000 | DINAS
Pongatalsan Makanan (TUPM) *) Qunung Mas portamusn . KESEHATA
N
1.02:21.8 Polafhan Ponjamah Makanan Beg! Kadupeten Tersedianyn da: 100% [ 41.530.000 41.830.000 | DINAS
Pomdx Tompat Pengsiolasn Makpnan *) Qunung Mas p:l’whm e % KESEHATA
1.02:21.9 Onenias Pengelolasn A¥ Minym Lo Ksbupatan Torsedianyndans | 100% 0 61.500.000 61.200.000 | OINAS
Bohat ") Gunung Mey pelatinan ;Essmn
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MrusanBldang Urusan Pemarintahan = Ketsrangen
28 smarin
No. | KODE Dssroh m: ProgramiKegiatan Prioritas Dasrsh | Sssoran Dasrah Lokas! Capalan Pregram Koluaran Keglatan Masil Koglatan Pogu indlkati! | Perkiraan Maju Toa T
TolokUkur | Targst Tolok Ukur Target | TolokUkur | Tergat 8KPD |y
1 2 ] 4 [} 6 7 8 [ ] 10 1 7 13 14 18
1.02-21.11 Perlamuan Teknis Program Kasshatan Ksbupaisn Tersadisnys dane 100 % 37,655,000 37.528.000 | DINAS
Lingkungan Gunung Mas pariamuen ;(LSBEHATA
10243 Progrem Pencegahen dan $81.130.000 $52.070.000 | DINAD
Penanggulangan Penyskit Menular KEBENATA
N
1.02-22.1 Psnpamprotsniogging sareng nyamuk Kabupatsn pomsrotan | 4 34.080.000 33.000.000 | OINAS
Gunung Mas Irowngm weng esaan KESEHATA
nysmuk/RS N
1.023228 Pelayaran percegahan dan Kedupaten Paniysdioan balarya | 387 spandux 113.000.000 48.000.000 | DINAS
pensnggulangan penyst mamisr Gunung Mas promosl kesshatan . NK!B!MA‘I’A
ariang 10,
102228 Pencegahan penuiarsn penyakit Kabupsten Terssdisnyadsne | 00 % 38,100.000 38.100.000 | DINAS
Endami/Epidomix Quaung Mas untuk pattsmuan glsswm
102228 Peningiatan Imuniasss! Kalurahan Kurun Parysdiasn baieris | 1 kegistan .0 50.000.000 | OINAS
Kegisian kmunisas) KESEHATA
dapal berjslon N
dengsn baik dsn
eptime) pada setisp
Pulkesmas
102229 Peningiatsn survetiance Epidamiciogl Proving! Penysdiosn 10 koh pangiiman [} 20.000.000 | DINAS
dzn peranggulangen wabah Kalranisn pengiriman sampe! KESEHATA
Tengsh penyakil yang N
1.02-22.13 Burvey Kon'ak TB Pary Kabupaten Tersadisnyadara | 0% 188.000.000 188.800.000 | DINAS
Gunung Mes untuk pettemugn tN(uSHATA
L 1.02:22.14 Pertamisan imunisas!’) Kabupaten . Penyediason batanjs | 1 kall koglaten 108.860.090 20000000 | DINAS
- Gurung Mss kagiaton perismuan - . - KESEHATA
] fmuniaest tingket N
LnAtaras
1,02-22,18 Pertamuan Progtam Psmberantazan T8 Kalurahan Kurun Penyedioen balznis | 1 kali pertarnuan £2.400.000 102.400.000 | DINAS
(Tuberkoloais}') KHESEHATA
N
Kabupstan Tenedisnys dano 0%
1.02-228 Partamuan Pengusten Teislaksara Kaahon Kuun Penysdlssn balanfa | 1 kall pertermuan 0 20000000 | DINAS
Ksau Damam Berdsrah Dengus (DBD) pertemuan KEGEHATA
‘) penguatan N
Dh;;h'm kosus
1,02.22.30 Scalatizas! Peningkstan Kiff Kabupaton Ponysdlsan be 1 kall knglaten [ 30.000.000 | DINAS
Pencegahon Panyekht Tidak Mamsar ) Qunung Ms3 Pertemuan e KESEHATA
Soslailaast N
Peningketon KIE
Pencsgahan
Panyeii bnauine
1,0222.31 Mobie Voluntery Counseling dan Ksbupaten Peanyedisen bolanje | 6 kecametan 23.600.000 48.000.000 | DINAS
Testng (VCT) HIV AIDS %) Gurung Mas nvg’w moble ;zsmm
1.02-22.33 Pomamapsn Muty Kabupaten Ponyotiasn botanja | 1 ksl pestamuan 64.080.000 60.000000 | DINAG
Ladoralcium T8 %) Qunung Mes perdamuan KEGEHATA
pomantepan muty N
1,02.22.34 Pencogahon dan Pengendatian Panyakd Ksbupsten Teracdianyn dana 0% €0.220.020 60.820.000 | DINAS
Tutor Veitsr dan 2oomotk ) Gurung Mo untuk portemurn jBBEHATA

Raneana Progrom dan Kegletan Priaritas Dageeh Tahun 2020

Halaman ke 13 dari 259




mwuml A Indikator Kinerfs
" Mrusan/didang Urusan y
No. | KODE Dasreh Dan Program/Keglatan Prioritas Daerah. | Sasaran Daerah Lokasl Capalan Program Kaluarsn Koglatan Masl Koglaten Pagu Indikatl? | Parkiraan Maju gromy
Tolok Ukur Targot Tolok Ukur Targat Tolok Ukur |  Torgnt 8KPD 7an
1 2 3 4 [} 6 7 [} [} 10 1" 12 13 1% 18
1032233 Pencagahan dan Panenggulangan Kobupsisn Panyadisan bs! 1 kngiatan 37,809,000 20000000 | DINAS
KLOWibeh Panyaklt ) Gurung Mas m"l’.mn “’:Ml KESEMATA
porsngoulangan N
1.02:22.37 Periamusn Pangusian Tatsiaksana Kekwrahan Kurun Penysdisan betanis | 1 kall pestemuan 131.160.000 48,000000 | DINAS
Penyskit Memdar *) Pertamusn MESEMATA
Pertemuan N
Pengustan
Tatnisksane
Panyakll Manular
Tingkst Kabupaten
1022238 Tetsiokasna 1} Msrula? yang Kabupaten Panyodison balanie | 1 kafl pertemuan ‘o £0.000.000 | DINAS
Dapat Dicagsh Malstul Imunisaal %) Qummg Mas ,.,'.‘.”m.n pen . KESEHATA
Tatsiaxsans N
Penyskit Menutar
yang Dapst Dicagah ;
1.02-2241 Kemirsan dangan plhak Kabupaten Pe 3 kacomatan 0 80.000.000 | DINAS
panashaanweils taniang penyelit Gunung Msg ummmm KESEMATA
manis pihek swaata N
taniang penyakit
1.02:32.42 Patranisusn Wilsysh Bancana Ksbupsisn Torsedisnys dana 0% 17,700,000 171.700.000 | DINAS
Gurang Mas unfuk pertamuan f‘umm
1.02.2243 Partamuan Peningkatan Kapastina Nabupalen Tersadianys dane [ 1Y 18.850.000 18.850.000 | DINAS
Palupes Survelians Manggunaksn Gunung Mas k TA
Apliket! BXDR bertoals ame bagl untulk pamamuan zuw
patugas SKOR Puskesmss Be-Kab.
= 1022344 Penanganan Kejadlan Duian Passs Kabupatsn Teadanypdaia | §0%. - 20.000.000 | 20,600.000 | DINAS
bmunises! (KIPJ) Cuming Mas untuk pertamuan ) KESEHATA
4.0223 Program Blandarisas) Pelsyanan 778934500 805,000,000 | DINAS
Kesshatan KESEHATA
1.02:22.3 Pambangunan dan pomutakhirsn gata Luse Provinal Ponyadisan De 4 tel 108,700,000 170.000.000 | OINAS
da3er slandsr pelayanan kesahatan Kafimgnlan psl?bahwun dﬁ' fon's kagisian KEGEHATA
Tengah idang kosehatan N
1.02-2).8 Manitoring, oveluns! dan peleporan Kebypaten Panyctisan baf 33 ksl perjalanan 08,800.000 $0.000.000 | DINAS
Ourtung Mas nmnmnum KESEHATA
dan Evalusyl N
program Bidang
kogohatnn
1.02:22.8 Panyusunen Profil Kesehatan®) De3a Kurun Panyedioon Belonjs | 1 dakumen 32.053.500 35.000.000 | DINAS
keglotan KESEHATA
Penyusunan Prot) N
Kegehaion
1.02:239 Panyutunan Profil Ketenagasn®) Osss Kutun Panyadicon Bolonfa | § dorumen 28.400.000 30.600.000 | OINAG
kggietan KEGERATA
Panyvaunan Profll N
1.02-22.10 P Peny Py Kabupolen Penyedican b 1 kad porte 32.067.000 20.000.000 | DINAS
Dans TP dan DAK") Quryng Mas pezm paia partsmisan KESEMATA
perencanasn Dang N
Alokas Khusus
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